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ABSTRAK

Marliana, Lya. 2015. Peningkatan Kualitas Pembelajaran PKn Melalui Model
Student Teams Achievement Division dengan Media Audio Visual pada
Siswa Kelas 1IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas llmu Pendidikan, Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing Drs. Isa Ansori, M.Pd.

Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan yang memberikan
pemahaman dasar tentang pemerintahan, tata cara demokrasi, tentang kepedulian,
sikap, pengetahuan politk yang mampu mengambil keputusan politik secra
rasional, sehingga dapat mempersiapkan warga negara yang demokratis dan
partisipasif melalui suatu pendidikan yang berorientasi pada pengembangan
berpikir kritis dan bertindak demokratis. Berdasarkan observasi awal terhadap
pelaksanaan pembelajaran PKn di kelas VB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang
menunjukkan beberapa permasalahan yang mempengaruhi kualitas pembelajaran
yang rendah, yaitu guru kurang menerapkan model pembelajaran yang mendorong
motivasi dan keaktifan siswa, guru kurang menggunakan media pembelajaran
yang menarik, kurang interaksi antar siswa dan hasil belajar siswa yang rendah.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti menerapkan model Student
Teams Achievement Division dengan media audio visual dalam pembelajaran.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah cara meningkatkan
kualitas pembelajaran PKn melalui model Model Student Teams Achievement
Division dengan media audio visual pada siswa kelas IVB SDN Tawangmas 01
Kota Semarang? Tujuan penelitian adalah Untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran PKn melalui model Student Teams Achievement Division dengan
media audio visual pada siswa kelas IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang.

Penelitian tindakan kelas ini terdiri atas 3 siklus, masing-masing siklus
satu pertemuan. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas VB SDN
Tawangmas 01 Kota Semarang. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan
nontes. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis
deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan:(1) Keterampilan guru pada siklus |
memperoleh skor 28 kategori baik, siklus Il skor 36 kategori sangat baik dan
siklus 111 skor 41 kategori sangat baik. (2) Aktivitas siswa pada siklus | skor 25,86
kategori baik, siklus Il skor 31,22 kategori baik dan siklus 111 skor 35,91 kategori
sangat baik. (3) Persentase ketuntasan hasil belajar klasikal pada siklus | 62,16% ,
siklus Il menjadi 72,97%, dan meningkat pada siklus 11l menjadi 91,89%.

Simpulan penelitian ini adalah model Student Teams Achievement Division
dengan media audio visual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PKn. Saran
yang diberikan hendaknya diterapkan model model Student Teams Achievement
Division dengan media audio visual karena dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Kata kunci : Kualitas Pembelajaran PKn, Student Teams Achievement Division,
audio visual
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Berdasarkan undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan bentuk serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka kecerdasan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 37 ayat 1 menyebutkan
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran wajib pada
kurikulum tingkat dasar dan menengah yang dimaksudkan untuk membentuk
peserta didik yang mempunyai rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 tentang
standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, menjelaskan bahwa
kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian dimaksudkan untuk
meningkatkan kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, hak, dan
kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta

peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia.



Susanto (2013: 226) menjelaskan Pendidikan Kewarganegaraan adalah
pendidikan yang memberikan pemahaman dasar tentang pemerintahan, tata cara
demokrasi, tentang kepedulian, sikap, pengetahuan politk yang mampu
mengambil keputusan politik secara rasional, sehingga dapat mempersiapkan
warga negara yang demokratis dan partisipasif melalui suatu pendidikan yang
berorientasi pada pengembangan berpikir kritis dan bertindak demokratis.

Tujuan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk
memberikan kompetensi-kompetensi sebagai berikut : (1) berpikir secara Kritis,
rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan; (2) berpartisipasi
secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi; (3) berkembang
secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter
masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya;
dan (4) berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam persaturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi. (Fathurohman dan Wuryandani, 2011: 7)

Menurut Fathurrohman dan Wuryandani (2011: 8) ruang lingkup mata
pelajaran pendidikan kewarganegaraan meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1)
persatuan dan kesatuan bangsa; (2) norma, hukum dan peraturan; (3) hak asasi
manusia; (4) kebutuhan warga Negara; (5) konstitusi Negara; (6) kekuasaan dan
politik; (7) Pancasila; dan (8) globalisasi.

Berdasarkan kajian kebijakan kurikulum Pendidikan Kewarganegaraan

yang dilakukan Depdiknas pada tahun 2008 menunjukkan bahwa sebagian besar



guru PKn terbatas pada penggunaan metode ceramah dan tanya jawab, sementara
itu dilihat dari substansi materinya kelemahan umum dalam meningkatkan mutu
pendidikan terbatas pada proses pembelajaran mata pelajaran PKn yang selama ini
masih terpengaruh oleh proses indoktrinasi, padahal dalam proses pembelajaran
diperlukan pula adanya keterlibatan siswa secara aktif dalam pengembangan
berpikir Kkritis.

Permasalahan-permasalahan tersebut juga ditemukan dalam pembelajaran
PKn pada siswa kelas IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang. Permasalahan ini
didukung dengan adanya data berupa hasil wawancara dengan guru kelas serta
data dokumen hasil ulangan harian siswa kelas VB semester gasal tahun ajaran
2014/2015. Dari data dokumen tersebut ditemukan sebanyak 67,6 % (25 dari 37
siswa) memperoleh nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal yaitu 70.
Berdasarkan data dokumen nilai rata-rata terendah siswa adalah 50 dan nilai
tertinggi siswa adalah 90 dengan rata-rata kelas 64,4. Permasalahan yang terjadi
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor baik dari guru maupun dari siswa.
Faktor dari guru kurang menggunakan pembelajaran inovatif secara maksimal
yaitu guru kurang menggunakan model pembelajaran secara optimal, kemudian
guru juga kurang memotivasi siswa untuk belajar serta guru kurang menggunakan
media pembelajaran yang menarik. Faktor dari siswa yaitu siswa kurang antusias
dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, kurangnya interaksi dan kerja
sama antar siswa serta kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran,
sehingga membuat siswa kurang tertarik serta ada beberapa siswa yang ramai di

kelas yang mengganggu proses pembelajaran.



Berdasarkan permasalahan yang terjadi maka peneliti bersama kolaborator
menetapkan suatu alternatif pemecahan masalah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran PKn. Peneliti menetapkan pemecahan masalah melalui model
Student Teams Achievement Division dengan media audio visual.

Nurulhayati (dalam Rusman, 2012: 203) menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam
satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Dalam sistem belajar yang
kooperatif, siswa bekerja sama dengan anggota lainnya. Dalam model ini siswa
memilii dua tanggung jawab yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri dan
membantu sesama anggota kelompok untuk belajar. Siswa belajar bersama dalam
sebuah kelompok kecil dan mereka melakukaannya seorang diri. Salah satu model
pembelajaran kooperatif tersebut adalah Student Teams Achievement Division .

Huda (2014: 201) berpendapat bahwa Student Teams Achievement
Division merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif yang didalamnya
beberapa kelompok kecil siswa dengan level kemampuan akademik yang
berberda-beda saling bekerja sama untuk menyeleseikan tujuan pembelajaran.
Tidak hanya secsara akademik, siswa juga dikelompokkan secara beragam
berdasarkan gender, ras, dan etnis.

Pembelajaran PKn dengan melalui model Student Teams Achievement
Division akan lebih optimal apabila ditunjang dengan media pembelajaran.
Sukiman (2012: 29) mengartikan media pembelajaran merupakan segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima

sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta kemauan



peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan media audio visual.

Hamdani (2011: 249) menjelaskan bahwa media pembelajaran dengan
audio visual adalah media penyajian bahan ajar dengan mengkombinasi audio dan
visual atau di sebut media pandang-dengar. Disamping menarik dan memotivasi
siswa untuk mempelajari materi lebih banyak, materi audio visual dapat
digunakan untuk : (1) mengembangkan keterampilan mendengar dan
mengevaluasi apa yang telah didengar; (2) mengatur dan mempersiapkan diskusi
atau debat dengan mengungkapkan pendapat-pendapat para ahli yang berada jauh
dari lokasi; (3) menjadikan model yang akan ditiru oleh siswa; (4) menyiapkan
variasi yang menarik dan perubahan-perubahan tingkat kecepatan belajar
mengenai suatu pokok bahasan atau suatu masalah (Arsyad, 2014: 142).

Hasil penelitian yang menjadi faktor pendukung bagi peneliti dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan model Student Teams
Achievement Division dengan media audio visual adalah Penelitian yang
dilakukan oleh Aspan Mahmud tahun 2013 dengan judul “Peningkatkan Hasil
Belajar Siswa pada Pembelajaran PKn Melalui Model Kooperatif Tipe STAD
Kelas IV SD Inpres Koyoan”. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Silvi
Aprilian (2012) “Penggunaan Media Audio Visual Berbasis Hyperlink Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar PKn Kelas V Di SDN Karangbesuki | Kecamatan

Sukun Kota Malang”.



Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PKn
dengan meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa.
Berdasarkan uraian latar belakang peneliti mengkaji penelitian tindakan kelas
dengan judul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pkn Melalui Model Student
Teams Achievement Division Dengan Media Audio Visual Pada Siswa Kelas IVB

SDN Tawangmas 01 Kota Semarang.”

1.2 PERUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH

1.2.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas maka dapat diambil rumusan masalah
secara umum, yaitu Bagaimanakah cara meningkatkan kualitas pembelajaran PKn
melalui model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual
pada siswa kelas VB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang ?

Adapun rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan keterampilan guru pada pembelajaran PKn melalui
model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual pada
siswa kelas IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang ?

2. Bagaimana peningkatan aktivitas siswa pada pembelajaran PKn melalui
model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual pada
siswa kelas IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang ?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar pada pembelajaran PKn melalui model
Student Teams Achievement Division dengan media audio visual pada siswa

kelas IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang ?



1.2.2 Pemecahan Masalah

Berdasarkan diskusi yang dilakukan antara peneliti dengan kolaborator
maka untuk memecahkan masalah tersebut dilaksanakan penelitian yaitu
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui model Student Teams Achievement

Division dengan media audio visual pada pembelajaran PKn siswa kelas VB

SDN Tawangmas 01 Kota Semarang.

Langkah-langkah
model Student
Teams Achievement
Division (Rusman,

Langkah-langkah
menggunakan media

audio visual
(Arsyad, 2014)

Langkah-Langkah model
Student Teams
Achievement Division
dengan media audio visual

4. Kegiatan Belajar
dalam Tim (
Kerja Tim)
Kuis (Evaluasi)
6. Penghargaan
Prestasi Tim

o1

yang diputar oleh
guru.

4. Guru menjelaskan

isi  media audio
visual

2012:215)

1. Penyampain 1. Guru  menyajikan | 1. Guru  menyampaikan
Tujuan dan materi secukupnya. tujuan pembelajaran
Motivasi 2. Guru  memutarkan yang ingin dicapai dan

2. Pembagian media audio visual. memotivasi siswa untuk
Kelompok 3. Siswa belajar.

3. Presentasi  dari memperhatikan 2. Guru membentuk
Guru media audio visual kelompok secara

heterogen dengan setiap
kelomponya terdiri dari
4-5 siswa.

3. Guru menyajikan
materi kepada siswa
dengan memutarkan
media audio visual.

4. Siswa bersama guru
melakukan tanya jawab
mengenai materi yang
ditayangkan oleh guru.

5. Guru menjelaskan
materi pembelajaran
sesuai indikator dengan
bantuan media audio
visual.

6. Siswa bersama
kelompoknya
mengerjakan LKK
(Lembar Kerja
Kelompok) dengan di
bimbing oleh guru.




7. Siswa
mempresentasikan hasil
diskusi.

8. Guru memberikan kuis
kepada siswa untuk di

kerjakan secara
individu.

9. Guru memberikan
penghargaan kepada
kelompok yang
mendapat skor paling
tinggi.

10. Guru bersama siswa
menyimpulkan hasil
pembelajaran.

11. Guru menutup pelajaran

1.3 TUJUAN PENELITIAN

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PKn melalui model Student

Teams Achievement Division dengan media audio visual pada siswa kelas VB

SDN Tawangmas 01 Kota Semarang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru kelas VB SDN Tawangmas
01 Kota Semarang dalam pembelajaran PKn melalui model Student Teams
Achievement Division dengan media audio visual.

2. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa kelas VB SDN Tawangmas 01
Kota Semarang dalam pembelajaran PKn melalui model Student Teams

Achievement Division dengan media audio visual.



3. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa kelas IVB SDN Tawangmas
01 Kota Semarang dalam pembelajaran PKn melalui model Student Teams

Achievement Division dengan media audio visual.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antara lain :
1.4.1 Manfaat Teoritis

Model Student Teams Achievement Division dengan media visual mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran PKn sehingga dapat menjadi pendukung
teori untuk kegiatan penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
pembelajaran PKn. Selain itu, menambah pengetahuan bagi dunia pendidikan.
1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi guru
a. Sebagai sarana untuk mengevaluasi pembelajaran yang telah berlangsung.
b. Untuk mengembangkan dan melakukan inovasi pembelajaran.
c. Membuat guru untuk lebih kreatif dalam menyiapkan pembelajaran.
1.4.2.2 Bagi siswa
a. Meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran PKn.
b. Meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran PKn.
c. Melatih kerja sama siswa untuk memecahkan masalah yang diberikan.

d. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKn.
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1.4.2.3 Bagi sekolah
a. Sebagai pertimbangan dalam memotivasi guru untuk melaksanakan proses
pembelajaran yang efektif.
b. Menumbuhkan Kkerjasama antar guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah.
1.4.2.4 Bagi peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman langsung tentang model Student

Teams Achievement Division dengan media audio visual pada pembelajaran PKn.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 KAJIAN TEORI

2.1.1 Hakikat Belajar
2.1.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang
dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh
seseorang. Belajar memegang peranan penting di dalam perkembangan,
kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian bahkan persepsi seseorang
(Rifa’i dan Anni, 2011: 82). Beberapa ahli telah merusmuskan tentang pengertian
belajar. Menurut Slameto (2010: 2) belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, seagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Gagne (dalam Suprijono, 2012: 2) menyatakan belajar adalah perubahan
disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan
disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang
secara alamiah. Hal ini sejalan dengan pendapat Morgan dalam Suprijono (2012:
3) mengartikan belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai
hasil dari pengalaman.

Skinner (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2013: 9) berpandangan bahwa

belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar maka responnya menjadi

11
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lebih baik. Sebaiknya, apabila ia tidak belajar maka responnya menurun.

Sementara itu menurut Susanto (2013: 4) belajar adalah suatu aktivitas yang

dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh

suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan
seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetatp baik dalam berpikir,
merasa, maupun dalam bertindak.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan dalam diri seseorang untuk
memperoleh konsep dan pengetahuan baru yang berlangsung sepanjang hayat,
bersifat permanen, sebagai hasil dari pengalaman.
2.1.1.2 Ciri dan Prinsip Belajar

Setiap individu melakuan suatu proses usaha untuk memperoleh suatu
perubahan, namun seseorang dapat dikatakan belajar jika memiliki ciri-ciri
belajar. Beberapa ciri belajar menurut Darsono (dalam Hamdani, 2011: 22) yaitu:
a. Belajar dilakukan dengan sadar dan mempunyai tujuan. Tujuan ini digunakan

sebagai arah kegiatan, sekaligus tolok ukur keberhasilan belajar.

b. Belajar merupakan pengalaman sendiri, tidak dapat diwakilkan kepada orang
lain. Jadi, belajar bersifat individual.

c. Belajar merupakan proses interaksi antara individu dan lingkungan. Hal
berarti individu harus aktif apabila dihapadkan pada lingkungan
tertentu.Keaktifan ini dapat terwujud karena individu memiliki berbagai
potensi untuk belajar.

d. Belajar mengakibatkan terjadinya perubahan pada diri orang yang belajar.
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Perubahan tersebut bersifat integral, artinya perubahan dalam aspek

kognitif, afektif, dan psikomotor yang terpisahkan satu dengan lainnya.

Proses dan hasil belajar sangat ditentukan oleh prinsip-prinsip belajar.

Adapun prinsip-prinsip belajar tersebut menurut Dimyati dan Mudjiono (2013:

42) adalah sebagai berikut:

a.

Perhatian dan motivasi. Perhatian mempunyai peraan yang penting di dalam
kegiatan belajar. Perhatian dalam pelajaran akan timbul pada siswa apabila
bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Apabila perhatian tidak ada
maka belajar tidak ada. Motivasi juga mempunyai peranan penting di dalam
belajar. Motivasi adalah tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan
aktivitas seseorang.

Keaktifan. Anak merupakan makhluk yang aktif. Anak mempunyai dorongan
untuk berbuat sesuatu, mempunyai kemauan dan aspirasinya sendiri. Belajar
tidak bisa dipaksakan orang lain dan juga tidak bisa dilimpahkan kepada
orang lain. Belajar adalah menyangkut apa yang harus dikerjakan siswa untuk
dirinya sendiri, maka inisiatif harus datang dari siswa sendiri. Guru sekedar
pembimbing dan pengarah.

Keterlibatan langsung/berpengalaman. Belajar yang paling baik adalah
belajar melalui pengalaman langsung, dimana siswa tidak sekedar mengamati
secara langsung tetapi ia harus menghayati, terlibat langsung dalam
perbuatan, dan bertanggungjawab terhadap hasilnya.

Pengulangan. Menurut teori ini belajar adalah melatih daya-daya yang ada

pada manusia yang terdiri atas daya mengamat, menanggap, mengingat,



14

mengkhayal, merasakan, berpikir, dan sebagainya. Dengan mengadakan
pengulangan maka daya-daya tersebut akan berkembang.

e. Tantangan. Dalam situasi belajar siswa menghadapi suatu tujuan yang ingin
dicapai, tetapi selalu terdapat hambatan yaitu mempelajari bahan belajar,
maka timbullah motif untuk mengatasi hambatan itu yaitu dengan
mempelajari bahan belajar tersebut.

f. Balikan dan penguatan. Siswa akan belajar lebih bersemangat apabila
mengetahui dan mendapatkan hasil yang baik. Dengan mendapatkan hasil
yang baik merupakan balikan yang menyenangkan dan berpengaruh bagi
usaha belajar selanjutnya.

g. Perbedaan individual. Siswa merupakan individual yang unik artinya tidak
ada dua orang siswa yang sama persis, setiap siswa memiliki perbedaan satu
dengan yang lain. Perbedaan itu terdapat pada karakteristik psikis,
kepribadian, dan sifat-sifatnya. Perbedaan individual ini berpengaruh pada
cara dan hasil belajar siswa. Maka dari itu perbedaan individu perlu
diperhatikan oleh guru dalam upaya pembelajaran.

Kegiatan belajar melibatkan banyak hal yaitu motivasi, perhatian,
aktivitas, balikan, dan perbedaan individual, dimana semua prinsip tersebut harus
diperhatikan oleh seorang guru pada saat akan melaksanakan kegiatan

pembelajaran.
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2.1.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Proses dan hasil belajar seseorang akan dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menurut Slameto (2010: 54) dibagi

menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern, berikut penjelasannya:

a. Faktor intern

1) Faktor Jasmaniah

a)

b)

Faktor Kesehatan. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan
seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang
bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah ataupun
gangguan lainnya.

Cacat Tubuh. Siswa yang cacat belajarnya juga terganggu. Jika hal ini
terjadi hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau
diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi pengaruh

cacatnya.

2) Faktor Psikologis

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Inteligensi
Perhatian

Minat

Bakat

Motif Kematangan

Kesiapan
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3) Faktor kelelahan.

Kelelahan pada seseorang dibedakan menjadi dua yaitu kelelahan jasmani
dan kelelahan rohani (psikis). Kelelahan jasmani terjadi karena terjadi kekacauan
substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah kurang lancar pada
bagian tertentu. Kelelahan rohani dilihat dengan adanya kelesuhan dan kebosanan,
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.

b. Faktor ekstern
1) Faktor keluarga
a) Cara orang tua mendidik
b) Relasi antar anggota keluarga
¢) Suasana rumah
d) Keadaan ekonomi keluarga
e) Pengertian orang tua
f) Latar belakang kebudayaan
2) Faktor sekolah
a) Metode mengajar
b) Kurikulum
c¢) Relasi guru dengan siswa
d) Relasi siswa dengan siswa
e) Disiplin sekolah
f) Alat pelajaran
g) Waktu sekolah

h) Standar pelajaran di atas ukuran
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i) Keadaan gedung

J) Metode belajar

K) Tugas rumah
3) Faktor masyarakat

a) Kegiatan siswa dalam masyarakat

b) Teman bergaul

c) Bentuk kehidupan masyarakat
2.1.2 Hakekat Pembelajaran

Menurut Kimble dan Garmezy (dalam Thobroni dan Mustofa, 2011: 18)
pembelajaran adalah suatu perubahan tingkah laku yang relative tetap dan
merupakan hasil praktik yang diulang-ulang.

Menurut Gagne (dalam Rifa’i dan Anni, 2011: 192) menyatakan bahwa
pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa eksternal peserta didik yang
dirancang untuk mendukung proses internal belajar. Hal ini senada dengan
pendapat Rusman (2012: 1) pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri
atas berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan lainnya.

Aliran kognitif mendefinisikan pembelajaran sebagai cara guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir agar mengenal dan
memahami sesuatu yang sedang dipelajari. Disini dijelaskan bahwa humanistik
mendeskripsikan pembelajaran sebagai memberikan kebebasan kepada siswa
untuk memilih bahan pelajaran dan cara mempelajarinya sesuai dengan minat dan

kemampuannya (Hamdani, 2011: 23).
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Berdasarkan pendapat ahli maka dapat disimpulkan pembelajaran adalah
proses interaksi antara guru dan peserta didik secara berulang-ulang, di mana
pendidik bertugas untuk membantu, memfasilitasi, mendukung, dan
meningkatkan proses belajar peserta didik sehingga tujuan belajar dapat tercapai.
2.1.3 Kualitas Pembelajaran

Kualitas dapat dimaknai dengan istilah mutu atau keefektifan. Secara
definitif, efektifitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam
mencapai tujuan atau sasarannya (Etzioni dalam Hamdani, 2011:194). Hamdani
(2011:194) menyatakan aspek-aspek efektifitas belajar yaitu: (1) peningkatan
pengetahuan; (2) peningkatan keterampilan; (3) perubahan sikap; (4) perilaku; (5)
kemampuan adaptasi; (6) peningkatan integrasi; (7) peningkatan partisipasi; (8)
peningkatan interaksi kultural.

Kualitas pembelajaran secara operasional dapat diartikan sebagai intensitas
keterkaitan sistemik dan sinergis guru, siswa, kurikulum, dan bahan belajar,
media, fasilitas, dan sistem pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil
belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler. (Depdiknas, 2004)

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan kualitas
pembelajaran adalah tingkat keberhasilan dari suatu tujuan pembelajaran yang
meliputi perubahan sikap dan perilaku ke arah yang lebih baik.

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2004: 8-10), merumuskan
indikator kualitas pembelajaran dapat dilihat dari berbagai aspek, antara lain:

perilaku guru ( keterampilan guru) , perilaku siswa (akitivitas siswa) dan dampak
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belajar siswa (hasil belajar siswa), iklim belajar, materi, media, dan sistem
pembelajaran yang berkualitas.

Peneliti membatasi indikator kualitas pembelajaran yang dikaji dalam
penelitian ini, indikator tersebut mencakup keterampilan guru dalam
pembelajaran, aktivitas siswa dalam pembelajaran, dan hasil belajar siswa.
Masing-masing indikator dijabarkan sebagai berikut.
2.1.3.1 Keterampilan Mengajar Guru

Guru yang profesional adalah guru yang dapat melakukan tugasnya
dengan baik. Dalam mengajar diperlukan keterampilan-keterampilan yang
dibutuhkan untuk kelancaran proses belajar mengajar secara efektif dan efesien.

Rusman (2012: 80) ) menjelaskan keterampilan dasar mengajar (teaching
skills), merupakan suatu karakteristik umum dari seseorang yang berhubungan
dengan pengetahuan dan keterampilan yang diwujudkan melalui tindakan.
Keterampilan dasar mengajar (teaching skills) pada dasarnya adalah berupa
bentuk-bentuk perilaku bersifat mendasar dan khusus yang harus dimiliki oleh
seorang guru sebagai modal awal untuk melaksanakan tugas-tugas
pembelajarannya secara terencana dan profesional. Keterampilan dasar mengajar
guru secara aplikatif indikatornya digambarkan melalui sembilan keterampilan
mengajar yaitu :
2.1.3.1.1 Keterampilan Membuka Pelajaran

Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan untuk
memulai pelajaran. Membuka pelajaran (set induction) adalah usaha atau kegiatan

yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan pra-
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kondisi bagi siswa agar mental maupun perhatiannya terpusat pada apa yang akan

dipelajarinya, sehingga usaha tersebut akan memberikan efek yang positif

terhadap kegiatan belajar (Rusman, 2012: 80). Menurut Abimanyu (dalam

Rusman, 2012: 81) berpendapat bahwa membuka pelajaran adalah kegiatan yang

dilakukan oleh guru untuk menciptakan kondisi atau suasana setiap mental dan

menimbulkan perhatian siswa agar berfokus pada hal-hal yang akan di pelajari.
Komponen membuka pelajaran menurut Usman (dalam Rusman, 2012:

81) sebagai berikut:

a. Menarik perhatian siswa dengan gaya mengajar, penggunaan media
pembelajaran dan pola interaksi pembelajaran yang bervariasi.

b. Menimbulkan motivasi, disertai kehangatan dan keantusiasan, menimbulkan
rasa ingin tahu, dan mengemukakan ide yang bertentangan, dan
memperhatikan minat siswa.

c. Memberi acuan melalui berbagai usaha, seperti mengemukakan tujuan
pembelajaran dan batas-batas tugas, menyarankan langkah-langkah yang akan
dilakukan, mengingatkan masalah pokok yang akan dibahas dan mengajukan
beberapa pertanyaan.

d. Memberikan apresepsi (memberikan kaitan antara materi sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari), sehingga materi yang dipelajari merupakan satu
kesatuan yang utuh dan tidak terpisah-pisah.

2.1.3.1.2 Keterampilan Bertanya

Memunculkan aktualisasi diri siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara,

salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan cara bertanya. Untuk itu guru
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harus mampu memfasilitasi kemampuan bertanya untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran, karena bertanya pertanyaan yang tersusun dengan baik
dan teknik melontarkan pertanyaan yang tepat akan memberikan dampak positif
terhadap aktivitas dan kreativitas siswa (Rusman, 2012: 82).

Keterampilan betanya adalah suatu pengajaran itu sendiri, dimana guru
dalam pengajarannya selalu menggunakan tanya jawab. Keterampilan bertanya
merupakan keterampilan yang digunakan untuk mendapatkan jawaban/balikan
dari orang lain. Hampir seluruh proses evaluasi, pengukuran, penilaian, dan
pengujian dilakukan melalui pertanyaan. Dalam proses investigasi, misalnya
pertanyaan yang baik akan menuntun kita pada jawaban yang sesungguhnya.
Demikian sebaliknya, pertanyaan yang jelek akan menjauhkan kita dari jawaban
yang memuaskan (Marno dan Idris, 2010: 113).

Menuru Rusman (2012: 83) komponen-komponen dalam keterampilan
bertanya yang harus diperhatikan guru meliputi:

a. Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat. Pertanyaan secara jelas
diberikan harus singkat dan jelas, sehingga mudah dimengerti oleh siswa.

b. Pemberian acuan. Guru dapat memberikan jawaban acuan sebelum masuk
pada jawaban yang diiinginkan.

c. Fokus pertanyaan, pertanyaan harus terfokus pada pertanyaan yang
diinginkan.

d. Pemindahan giliran dalam menjawab pertanyaan.

e. Menyebarkan giliran menjawab pertanyaan secara acak.

f.  Pemberian waktu berpikir.
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g. Pemberian tuntunan.

2.1.3.1.3 Keterampilan Memberi Penguatan

Penguatan adalah respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat
meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut. Seorang
guru perlu menguasai keterampilan memberi pnguatan karena ‘“penguatan”
merupakan dorongn bagi siswa untuk meningkatkan penampilannya. Guru yang
baik baik harus selalu memberikan penguatan baik dalam bentuk verval biasanya
diungkapkan dengan kata-kata/kalimat pujian seperti seratus, bagus, tepat sekali,
excellent, betul dan sebagainya. Sedangkan nonverbal biasanya dilakukan dengan
gerakan mendekati, mimik dan gerakan badan, sentuhan, kegiatan yang
menyenangkan dan sebagainya (Agib, 2013: 85).

Menurut Marno dan Idris (2010: 131) ada empat prinsip-prinsip penguatan
sebagai berikut: (1) kehangatan; (2) antusiasme; (3) bermakna; (4) menghindari
respon negatif.

Menurut Rusman (2012: 84) ada empat cara dalam memberikan penguatan
dalam proses pembelajaran yaitu sebagai berikut:

a. Pengutan kepada pribadi tertentu. Penguatan harus jelas diberikan kepada
siapa yang ditujukan, yaitu dengan cara menyebutkan namanya.

b. Penguatan dengan kelompok siswa. Caranya dengan memberikan
penghargaan kepada kelompok siswa yang dapat menyelesaikan tugas
dengan baik.

c. Pemberian penguatan dengan cara segara. Penguatan sebaiknya diberikan

sesegera mungkin setelah memunculkan tingkah laku/respon siswa yang
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diharapkan. Penguatan yang ditunda cenderung kurang efektif.

d. Variasi dalam pengguanaan. Jenis pengutan yang diberikan
hendaknya bervariasi, tidak terbatas pada satu jenis saja karena akan
menimbulkan kebosanan dan lama kelamaan akan kurang efektif.

2.1.3.1.4 Keterampilan Mengadakan Variasi

Peserta didik adalah individu yang unit, heterogen dan memiliki sifat yang
berbeda-beda. Siswa ada yang memiliki kecenderungan auditif, yaitu senang
mendengarkan, visual, senang melihat dan kecenderungan kinestetik, yaitu senang
melakukan. Karena itulah guru harus memiliki kemampuan mengadakan variasi
dalam kegiatan pembelajaran. Guru perlu menggunakan ceramah untuk yang
auditif, guru perlu menggunakan media, alat peraga untuk siswa visual dan guru
harus mengadakan diskusi, eksperimen , demonstrasi dan praktik untuk siswa
yang Kinestetik. Penggunanaan variasi dalam kegiatan pembelajaran ditujukan
untuk mengatasi kejenuhan dan kebosanan siswa karana pembelajaran yang
monoton, dengan mengadakan variasi diharapkan pmbelajaran lebih bermakan
dan optimal sehingga siswa snantiasa menunjukkan ketekunan, antuasiasme, serta

penuh partisipasi dalam kegiatan pembelajaran (Rusman, 2012: 85).

Komponen-komponen keterampilan variasi mengajar menurut Marno dan

Idris (2010: 140) sebagai berikut:

a. Variasi gaya mengajar, meliputi : (1) variasi suara guru; (2) variasi mimik dan
gestural; (3) perubahan posisi; (4) Kesenyapan; (5) pemusatan perhatian; (6)
kontak pandang.

b. Variasi media pengajaran
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c. Variasi pola interaksi, meliputi : (1) ceramah guru-guru kelompok-diskusi
kelas; (2) demonstrasi keterampilan-tanya jawab-ceramah; (3) observasi-
diskusi  kelompok-diskusi kelas; (4) eksperimen-laporan kelompok-
debriefing; (5) tanya jawab-ceramah-tugas individual.

Ada tiga prinsip penggunaan keterampilan mengadakan variasi yang perlu
diperhatikan guru, yaitu:

a. Variasi hendaknya digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

b. Variasi digunakan secara lancar dan berkesinambungan, sehingga tidak akan
merusak perhatian siswa dan tidak mengganggu kegiatan pembelajaran.

c. Variasi dicantumkan dalam RPP dan direncanakan dengan baik.

2.1.3.1.5 Keterampilan Menjelaskan

Kegiatan menjelaskan merupakan aktivitas mengajar yang tidak dapat
dihindari oleh guru. Penjelasan diperlukan karena tidak terdapat dalam buku,
sehingga guru harus menuturkan secara lisan. Ini berarti guru dituntut mampu
menjelaskan (Marno dan Idris, 2010: 25). Keterampilan menjelaskan dalam
pembelajaran adalah penyajian informasi secara lisan yang diorganisasi secara
sistematis untuk menunjukkan adanya hubungan satu dengan yang lainnya

(Rusman, 2012: 86).

Komponen-komponen dalam penyajian suatu penjelasan adalah sebagai
berikut:

a. Kejelasan, yaitu hendaknya penjelasan diberikan dengan menggunakan

bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa.
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b. Penggunaan contoh dan ilustrasi dalam pembelajaran, vyaitu dalam
memberikan penjelasan hendaknya menggunakan contoh yang ada kaitannya
dengan kehidupan peserta didik.

c. Pemberian tekanan, yaitu guru harus memusatkan perhatian siswa pada
masalah pokok dan mengurangi informasi yang kurang penting.

d. Penggunaan balikan, yaitu guru harus memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menunjukan pemahaman, keraguan atau ketidakmengertiannya ketika

penjelasan diberikan.

Prinsip-prinsip keterampilan menjelaskan menurut Rusman (2012: 88)

yaitu:

a. Menjelaskan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran.

b. Relevan antara penjelasan dengan karakteristik siswa.

c. Kebermaknaan, apapun yang dijelaskan guru harus bermakna bagi siswa baik
untuk masa sekarang ataupun masa yang akan datang.

d. Agar penjelasan lebih menarik, guru dapat memadukannya dengan tanya
jawab, atau menggunakan media pembelajaran.

e. Penjelasan dilakukan dalam Kkegiatan pendahuluan, inti, dan kegiatan
penutup.

2.1.3.1.6 Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil adalah salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk memfasilitasi sistem pembelajaran yang dibutuhkan

oleh siswa secara kelompok (Rusman, 2012: 89).
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Komponen-komponen yang perlu dikuasai guru dalm membimbing

diskusi kelompok yaitu:

a.

f.

g.

Memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan topik diskusi dengan cara
merumuskan tujuan dan topik yang akan dibahas pada awal diskusi.
Memperjelas masalah untuk menghindari kesalahpahaman.

Menganalisis pandangan siswa.

Meningkatkan urunan siswa dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang menentang.

Memberikan kesempatan untuk berpartisipasi.

Menutup diskusi, yaitu membuat rangkuman hasil diskusi.

Hal-hal yang perlu dihindarkan adalah dominasi/monopoli dalam diskusi.

2.1.3.1.7 Keterampilan Mengelola Kelas

Menurut Uzer Usman (dalam Rusman, 2012: 90) pengelolaan kelas adalah

keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang

optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses pembelajaran,

seperti penghentian perilaku siswa yang memindahkan perhatian kelas,

memberikan penghargaan bagi siswa yang tepat waktu dalam menyelesaikan

tugas atau penetapan norma kelompok yang produktif.

a.

Komponen-komponen dalam mengelola kelas adalah sebagai berikut:
Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan
kondisi belajar yang optimal, seperti menunjukan sikap tanggap, memberikan
perhatian, memusatkan perhatian kelompok, menegur bila siswa melakukan

tindakan yang menyimpang.
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b. Keterampilan yang berhubungan dengan pengembalian kondisi belajar yang
optimal, yaitu berkaitan dengan respon guru terhadap gangguan siswa yang
berkelanjutan dengan maksud agar guru dapat melakukan tindakan remedial
untuk untuk mengembalikan kondisi belajar yang optimal.

2.1.3.1.8 Keterampilan Pembelajaran Perseorangan

Pembelajaran individual adalah pembelajaran yang paling humanis untuk
memenuhi kebutuhan dan interes siswa. Guru dapat melakukan variasi,
bimbingan, dan penggunaan media pembelajaran dalam rangka memberikan
sentuhan kebutuhan individual. Pembelajaran ini terjadi bila jumlah siswa yang
dihadapi oleh guru jumlahnya terbatas, yaitu antara dua sampai delapan orang

untuk kelompok kecil, dan seorang untuk perseorangan (Rusman, 2012: 91).

Komponen yang perlu dikuasai guru berkaitan dengan pembelajaran
perseorangan adalah sebagai berikut:

a. Keterampilan mengadakan pendekatan pribadi.

Dalam hal ini guru harus memiliki keterampilan berkomunikasi secara pribadi
yang dapat diciptakan dengan cara menunjukan kehangatan dan kepekaan
terhadap kebutuhan siswa.

b. Keterampilan mengorganisasi.

Dalam hal ini guru memerlukan keterampilan dalam memberikan orientasi
umum terhadap tujuan dan tugas yang akan dilaksanakan.

c. Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar.

Keterampilan ini berkaitan dengan membantu siswa untuk maju tanpa

mengalami frustasi.
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d. Keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar ini
mencakup: (1) membantu siswa untuk menetapkan tujuan pembelajaran; dan
(2) bertindak atau berperan sebagai penasihat bagi siswa apabila diperlukan.

2.1.3.1.9 Keterampilan Menutup Pelajaran

Keterampilan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru
untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari oleh siswa,
mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelajaran (Rusman, 2012:
92).

Komponen menutup pelajaran sebagaimana dijelaskan Usman dalam
Rusman (2012: 92) adalah:

a. Meninjau kembali penguasaann materi pokok dengan merangkum atau
menyimpulkan hasil pembelajaran

b. Melakukan evaluasi antara lain dengan cara mendemonstrasikan
keterampilan, mengaplikasikan ide baru pada situasi lain, mengeksplorasi
pendapat siswa sendiri, dan memberikan soal-soal tertulis.

Berdasarkan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 (dalam Rusman, 2012: 92)
kegiatan yang harus dilakukan oleh guru dalam menutup pembelajaran adalah
sebagai berikut:

a. Bersama-sama dengan siswa dan/atau sendiri membuat kesimpulan

pembelajaran.
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Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang telah
dilaksanakan secara konsisten dan terpogram.

Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.
Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedial,
pengayaan, layanan bimbingan, memberikan tugas baik individu maupun
kelompok.

Menyampiakan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan

mengajar guru merupakan seperangkat kemampuan guru dalam membimbing

kegiatan belajar siswa selama proses pembelajaran. Agar dapat melaksanakan

kegiatan pembelajaran yang inovatif keterampilan guru harus selalu ditingkatkan.

Apabila guru dapat melaksanakan perannya dengan keterampilan yang baik, maka

kualitas kegiatan pembelajaran akan meningkat dan mendorong tercapainya

prestasi belajar siswa serta tujuan pembelajaran yang ingin di capai.

Peneliti menetapkan indikator keterampilan guru dalam melaksanakan

pembelajaran PKn melalui model Student Teams Achievement Division dengan

media audio visual, sebagai berikut:

a.

Mengawali pembelajaran dengan salam, doa, presensi, menyampaikan tujuan
dan memberi motivasi (keterampilan membuka pelajaran)

Mengelompokkan siswa (keterampilan mengelola kelas)

Menyajikan materi dengan memutarkan media audio visual (keterampilan

menggunakan variasi)



30

d. Melakukan tanya jawab mengenai materi yang ditayangkan (keterampilan
bertanya).

e. Menjelaskan materi  pembelajaran sesuai indikator  (keterampilan
menjelaskan)

f.  Membimbing siswa dalam mengerjakan LKK (keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil dan pembelajaran perseorangan)

g. Membimbing siswa melaksanakan presentasi dan mengevaluasi jawaban
siswa (keterampilan mengelola kelas, keterampilan menjelaskan)

h. Melakukan kuis dengan memberikan soal individu kepada siswa
(keterampilan mengadakan variasi)

i.  Memberi umpan balik berupa penguatan dan penghargaan hasil belajar siswa
(keterampilan memberi penguatan)

J. Menyimpulkan pembelajaran (keterampilan menutup pelajaran)

k. Menutup pelajaran (keterampilan menutup pelajaran)

2.1.3.2 Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa merupakan komponen utama dalam kegiatan pembelajaran

yang harus dioptimalkan untuk mendukung situasi belajar yang kondusif dan

aktif. Dalam pembelajaran tanpa ada aktivitas proses belajar tidak mungkin

terjadi. Menurut Hamalik (2014: 171) menjelaskan pembelajaran yang efektif

adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau

melakukan aktivitas sendiri dengan begitu siswa akan memperoleh pengetahuan,

pemahaman, dan aspek-aspek tingkah laku lainnya serta mengembangkan

keterampilan yang bermakna untuk hidup di masyarakat. Aktivitas yang
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ditimbulkan dari siswa tersebut akan mengakibatkan terbentuknya pengetahuan

dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi atau hasil

belajar.

Paul D. Dierich dalam Hamalik (2014: 172) membagi aktivitas belajar

siswa ke dalam delapan kelompok, yaitu:

a.

Kegiatan-kegiatan visual

Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi,
pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain.

Kegiatan-kegiatan lisan

Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian,
mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat,
wawancara, diskusi, dan interupsi.

Kegiatan-kegiatan mendengarkan

Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi
kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio.
Kegiatan-kegiatan menulis

Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi,
membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket.
Kegiatan-kegiatan menggambar

Menggambar, membuat grafik, chart, diagram, peta, dan pola.
Kegiatan-kegiatan metrik

Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat

model, menyelenggarakan permainan, menari, dan berkebun.
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g. Kegiatan-kegiatan mental
Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, faktor-faktor,
melihat, hubungan-hubungan, dan membuat keputusan.

h. Kegiatan-kegiatan emosional
Minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan dalam
kelompok ini terdapat dalam semua jenis kegiatan dan overlap satu sama lain.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan aktivitas siswa adalah
kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran yang melibatkan
kegiatan fisik maupun psikis, dimana guru hanya bertugas merangsang keaktifan
siswa dengan menyajikan bahan pelajaran.

Pada penelitian ini, peneliti membatasi kegiatan-kegiatan siswa dalam
pembelajaran, kegiatan tersebut mencakup kegiatan visual, kegiatan lisan,
kegiatan mendengarkan, kegiatan menulis, kegiatan metrik, kegiatan mental, dan
kegiatan emosional. Dalam penelitian ini tidak ada kegiatan menggambar karena
pada aktivitas belajar siswa tidak melibatkan kegiatan menggambar.

Adapun indikator aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn melalui model
Student Teams Achievement Division dengan media audio visual adalah sebagai
berikut :

a. Mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran di kelas (kegiatan emosional)

b. Membentuk kelompok (kegiatan metrik)

c. Memperhatikan penayangan media audio visual (kegiatan visual, kegiatan
emosional, kegiatan mendengarkan)

d. Bertanya dan menjawab pertanyaan (kegiatan lisan)
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e. Memperhatikan penjelasan guru (kegiatan mendengarkan, kegiatan visual,
kegiatan emosional)

f. Siswa aktif dalam diskusi bersama tim (kegiatan lisan, kegiatan
mendengarkan, kegiatan emosional)

g. Mempresentasikan hasil kerja diskusi (kegiatan lisan, kegiatan visual,
kegiatan emosional)

h. Siswa mengerjakan kuis atau evaluasi (kegiatan mental, kegiatan emosional,
kegiatan menulis)

i.  Siswa merespon umpan balik yang diberikan guru (kegiatan lisan, kegiatan
mendengarkan)

j. Menyimpulkan materi pembelajaran (kegiatan mental, kegiatan lisan,
kegiatan emosional)

k. Mengikuti kegiatan akhir (kegiatan mendengarkan, kegiatan menulis)

2.1.3.3 Hasil Belajar Siswa

Susanto (2013: 5) mengartikan hasil belajar adalah perubahan-perubahan
yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar.

Suprijono (2012: 5) menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.

Rifa’i dan Anni (2011: 85) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan

perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan
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belajar. Oleh karena itu, hasil belajar dapat dilihat dari sikap, keterampilan, dan

pengetahuan yang dimiliki oleh pembelajar setelah mengalami proses belajar.

Bloom (dalam Rifa’i dan Anni, 2011: 86) menyampaikan tiga taksonomi

yang disebut ranah belajar, yaitu:

a.

Ranah kognitif

Ranah ini berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan dan
kemahiran intelektual yang mencakup kategori: pengetahuan (knowledge),
pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis (analysis),
sintesis (synthesis), penilaian (evaluation).

Ranah afektif

Ranah ini berhubungan dengan sikap, minat dan nilai merupakan hasil belajar
yang paling sukar diukur. Bagaimana siswa bersikap terhadap guru maupun
terhadap siswa yang lain. Instrumen biasanya berupa non tes misal
wawancara, angket, dan lembar observasi sikap.

Ranah psikomotor

Ranah psikomotor berkaitan dengan kemampuan fisik seperti keterampilan
motorik dan syaraf, manipulasi objek dan koordinasi syaraf. Instrumen
penilaian yang dikembangkan biasanya menggunakan lembar observasi unjuk
kerja.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

merupakan hasil proses pembelajaran yang diperoleh siswa meliputi aspek

kognitif, afektif dan psikomotorik yang diberikan oleh guru setelah mengalami

proses belajar. Pada penelitian ini, peneliti membatasi pembahasan dan analisis
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hasil belajar hanya pada ranah Kkognitif saja, karena aspek afektif dan
psikomotorik sudah masuk dalam kegiatan aktivitas siswa.
2.1.4 Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan
2.1.4.1 Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan yang memberikan
pemahaman dasar tentang pemerintahan, tata cara demokrasi, tentang kepedulian,
sikap, pengetahuan politk yang mampu mengambil keputusan politik secra
rasional, sehingga dapat mempersiapkan warga negara yang demokratis dan
partisipasif melalui suatu pendidikan yang berorientasi pada pengembangan
berpikir kritis dan bertindak demokratis (Susanto, 2013: 226)

Azra (dalam Susanto, 2013: 226) mengartikan pendidikan kewarganegaraan
adalah pendidikan yang mengkaji dan membahas tentang pemerintahan,
konstitusi, lembaga-lembaga demokrasi, rule of law, HAM, hak dan kewajiban
warga negara serta proses demokrasi.

Berdasarkan  Permendiknas No 22 Tahun 2006, Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) diartikan sebagai mata pelajaran yang memfokuskan
pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-
hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas,
terampil dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Berdasarkan penjelasan tersebut, Pendidikan Kewarganegaraan merupakan
pendidikan yang membekali siswa pengetahuan dan kemampuan tentang

kenegaraa dimana agar siswa bisa menjadi warga negara yang baik dan
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mempunyai karakter serta pribadi yang luhur, agar dapat hidup bersama dengan

lingkungan di sekitarnya sesuai yang diamalkan pancasila dan UUD 1945.

2.1.4.2 Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 (dalam Winarno, 2013:

18-19) bahwa mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar peserta

didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

a.  Mampu berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi hidup
maupun isu kewarganegaraan di negaranya.

b. Mau berpartisipasi dalam segala bidang kegiatan, secara aktif dan
bertanggung jawab, sehingga bisa bertindak cerdas dalam semua kegiatan.

c. Bisa berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi.

2.1.4.3 Pembelajaran PKn di Sekolah Dasar

Menurut Fathurrohman dan Wuryandani (2011:33), PKn berperan penting
dalam menyiapkan warga negara yang berkualitas, sehingga warga negara dapat
berpartisipasi aktif, diperlukan bekal pengetahuan dan keterampilan, pengalaman
praktis, dan pemahaman tentang pentingnya warga negara. Oleh karena itu sudah

selayaknya pembelajaran PKn dapat membekali siswa dengan pengetahuan dan
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keterampilan warga negara yang memadai serta pengalaman praktis agar memiliki

kompetensi dalam berpartisipasi.

Ruang lingkup PKn di sekolah sama, dari mulai SD, SMP dan SMA.
Pembedanya adalah pada penjabaran yang ditekankan, kedalaman, dan keluasan
ruang lingkup itu disesuaikan dengan tingkat sekolah. Perwujudan selanjutnya
adalah pada msing-masing Standar Kometensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
yang ada. Rumusan SK-KD sesungguhnya secara implisit telah menampilkan
ruang lingkup materi ajar apa yang hendak dibelajarkan dan ranah belajar yang
mana yang hendak dibelajarkan. (Winarno, 2013:30)

Ruang lingkup mata pelajaran PKn SD menuru Standar Isi PKn 2006
(dalam Winarno, 2013: 28-29) adalah sebagai berikut:

a. Persatuan dan Kesatuan Bangsa, meliputi hidup rukun dalam perbedaan, cinta
lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, sumpah pemuda,
keutuhan NKRI, partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positif terhadap
NKRI, keterbukaan dan jaminan keadilan.

b. Norma, Hukum, dan Peraturan, meliputi tertib dalam kehidupan keluarga, tata
tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan
daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistim
hukum, dan peradilan nasional, dan hukum dan peradilan internasional.

c. Hak Asasi Manusia (HAM), meliputi hak dan kewajiban anak, hak dan
kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional, dan internasional HAM,

kemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM.
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d. Kebutuhan Warga negara, meliputi hidup gotong royong, harga diri sebagai
warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan
pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan
kedudukan warga negara.

e. Konstitusi Negara, meliputi proklamasi kemerdekaan, dan konstitusi yang
pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, hubungan
dasar negara dengan konstitusi.

f. Kekuasaan dan Politik, meliputi pemerintahan desa, dan kecamatan,
pemerintah daerah dan otonomi-pemerintah pusat, demokrasi dan sistem
politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, sistem
pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi.

g. Kedudukan Pancasila, meliputi kedudukan Pancasila sebagai dasar negara
dan ideologi negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara,
pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila
sebagai ideologi terbuka.

h. Globalisasi, meliputi globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri
Indonsia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional dan
organisasi internasional, dan mengevaluasi globalisasi.

Materi dalam penelitian ini masuk pada ruang lingkup Kekuasaan dan
Politik. Standar Kompetensi yang digunakan yaitu SK 3. Mengnal Sistem
Pemerintahan Pusat. Dan terdapat satu Kompetensi Dasar yang disajikan kepada
siswa kelas IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang pada penelitian ini. Setiap

Kompetensi Dasar terdapat indikator-indikator pencapaian.
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2.1.5 Model Student Teams Achievement Division
2.1.5.1 Pengertian Model Student Teams Achievement Division

Gagasan utama di belakang Student Teams Achievement Division adalah
memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk
menguasai keterampilan yang diajarkan guru. Jika siswa menginginkan kelompok
memperoleh hadiah, mereka harus membantu temen sekelompok. Mereka dalam
mempelajari pelajaran mereka harus mendorong teman sekelompok untuk
melakukan yang terbaik, memperlihatkan norma-norma bahwa belajar itu penting,
berharga, menyenangkan, para siswa di beri waktu untuk bekerja sama setelah
pelajaran diberikan oleh guru, tetapi tidak saling membantu ketika menjalani kuis,
sehingga setia siswa harus menguasai materi itu (tanggung jawa pereorangan)
(Slavin dalam Rusman, 2012:214). Menurut Trianto (2011:68) pembelajaran
Student Teams Achievement Division merupakan salah satu tipe dari model
kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah
anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen.

Dalam Student Teams Achievement Division, siswa dibagi menjadi
kelompok beranggotakan empat orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin,
dan sukunya. Guru memberikan suatu pelajaran dan siswa-siswa di dlam
kelompok memastikan bahwa semua anggota kelopok itu bisa menguasai
pelajaran tersebut. Akhirnya semua siswa menjalani kuis perseorangan tentang
materi tersebut, dan pada saat itu mereka tidak boleh saling membantu satu sama
lain. Nilai-nilai hasil kuis siswa diperbandingkan dengan nilai rata-rata mereka

sendiri yang diperoleh sebelumnnya, dan nilai-nilai itu di beri hadiah berdasarkan
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pada seberapa tinggi peningkatan yang bisa mereka capai atau seberapa tinggi

nilai itu melampui nilai mereka sebelumnnya. Nilai-nilai ini kemudian di jumlah

untuk mendapat nilai kelompok, dan kelompok yang dapat mencapai kriteria

tertentu bisa mendapatkan sertifikat atau hadiah yang lainnya.

2.1.5.2 Langkah-Langkah Model Student Teams Achievement Division

Menurut Rusman (2012:215) langkah-langkah pembelajaran model

Student Teams Achievement Division adalah sebagai berikut :

1.

Penyampaian Tujuan dan Motivasi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin di capai dan
memotivasi siswa untuk belajar.

Pembagian Kelompok

Siswa di bagi ke dalam beberapa kelompok secara heterogen, di mana setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

Presentasi dari Guru

Guru menyampaikan materi pelajaran dan pentingnya pokok bahasan tersebut
di pelajari. Di dalam proses pembelajaran guru di bantu dengan media,
demonstrasi, pertanyaan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian
guru memberikan tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan serta cara-cara
menegrjakannya.

Kegiatan Belajar dalam TIM (Kerja Tim)

Siswa belajar dalam kelompok, kemudian guru menyiapkan LKK (Lembar
Kerja Kelompok) sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua

anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi. Selama tim
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bekerja guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan, dan
bantuan yang diperlukan.
5. Kuis (Evaluasi)
Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi yang
dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap prsentasi hasil kerja
masing-masing kelompok. Dalam kuis ini siswa mengerjakan soal secara
mandiri.
6. Penghargaan Prestasi Tim
Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan
angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian penghargaan atas
keberhasilan kelompok yang mendapat skor tertinggi.
2.1.5.3 Menentukan Nilai Individual, Nilai Tim, dan Prestasi Siswa
Cara menghitung skor kemajuan individual menurut Slavin (2005: 15)
adalah sebagai berikut:
1) Poin Kemajuan
Para siswa mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan tingkat

dimana skor kuis mereka (persentase yang benar) melampaui skor awal

mereka :
Tabel 2.1
Poin Kemajuan
Skor Kuis Poin Kemajuan
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5
10-1 poin di bawah skor awal 10
Skor awal sampai 10 poin diatas skor awal 20
Lebih dari 10 poin diatas skor awal 30
Keatas jawaban sempurna (terlepas dari skor 30
awal)
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Skor Tim

Untuk menghitung skor tim, catatlah tiap poin kemajuan semua anggota tim
pada lembar rangkuman tim dan bagilah jumlah total poin kemajuan seluruh
angota tim dengan jumlah anggota tim yang hadir.

Merekognisi Prestasi Tim

Tiga macam tingkatan penghargaan diberikan disini. Ketiganya didasarkan

pada rata-rata skor tim, sebagai berikut.

Tabel 2.2
Kriteria Prestasi Tim
Kriteria (rata-rata tim) Penghargaan
15 Good Team
16 Great Team
17 Super Team

2.1.5.4 Kelebihan dan Kelemahan Model Student Teams Achievement Division

Menurut Ibrahim dkk (dalam Majid, 2013:188) dalam penggunaan model

pembelajaran Student Teams Achievement Division terdapat kelebihan dan

kekurangannya. Kelebihannya adalah sebagai berikut :

a.

Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan
siswa lain.

Siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaikan.

Dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif.

Setiap siswa dapat saling mengisi satu sama lain.
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Adapun kekurangan dalam pembelajaran Student Teams Achievement
Division adalah sebagai berikut :
a. Membutuhkan waktu yang lama
b. Siswa yang pandai cenderung enggan disatukan dengan siswa yang kurang
pandai
c. Siswa diberikan kuis dan tes secara perseorangan. Dalam tahap ini siswa
harus mengerjakan kuis secara individu
d. Hasil kuis atau tes diperiksa oleh guru kemudian dimasukkan kedalam daftar
skor individual, untuk melihat perkembangan kemampuan individual
e. Berdasarkan skor peningkatan individual, maka akan diperoleh skor
kelompok. Dengan demikian, skor kelompok tergantung dari skor individual.
Dari uraian diatas dapat disimpulan bahwa pembelajaran Student Teams
Achievement Division adalah pembelajaran yang menekankan pada kerja
kelompok dimana siswa diberi masalah dan siswa tersebut bersama tim nya harus
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Dari kekurangan pembelajaran
Student Teams Achievement Division guru bisa meminalisir kekurangan tersebut
dengan cara guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang dan
memfasilitasi siswa serta guru juga harus pintar memanejemen waktu
pembelajaran agar pembelajaran tersebut efektif.
2.1.6 Media Pembelajaran
2.1.6.1 Hakikat Media Pembelajaran
Media pembelajaran menurut Sukiman (2012: 29) adalah segala sesuatu

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
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sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta kemauan
peserta didik sehingga proses belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif.
Secara umum Hamdani (2011: 246) menyebutkan beberapa fungsi media
pembelajaran, antara lain:
a. Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada masa lampau;
b. Mengamati benda atau peristiwa yang sukar dikunjungi;
c. Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda atau hal-hal yang sukar
diamati secara langsung karena ukuran terlalu besar atau terlalu kecil;
d. Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga secara langsung;
e. Mengamati peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya;
f.  Melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan yang panjang atau lama;
g. Dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dan mengamati suatu objek
secara serempak;
h. Dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan temponya masing-
masing.
2.1.6.2 Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Banyak ragam dan format media sudah dikembangkan dan digunakan
dalam pembelajaran. Menurut Hamdani (2011: 248) terdapat empat jenis media
pembelajaran yaitu:
a. Media visual, yaitu media yang hanya dapat di lihat dengan menggunakan

indera penglihatan dari peserta didik.
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b. Media audio, yaitu jenis media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif
(hanya dapat di dengar) yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan
kemampuan siswa untuk mempelajari bahan ajar.

c. Media audio visual, yaitu jenis media yang digunakan dalam kegiatan
pembelajran yang mengkobinasikan audio (pendengaran) dan video
(penglihatan).

d. Multimedia, yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan peralatan
secara terintegrasi dalam suatu proses pembelajaran.

2.1.7 Media Audio Visual

Djamarah (2010: 125) menjelaskan media audio visual adalah media yang
menggabungkan aspek penglihatan dan pendengaran dalam penyampaian
pesannya. Media audiovisual melibatkan indera ganda yaitu pandang dan dengar.

Media ini di bagi menjadi :

a. Audio visual diam yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam
seperti film bingkai suara (sound slides), film rangkai suara, dan cetak suara.

b. Audio visual gerak yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan
gambar yang bergerak seperti film suara dan video cassette.

Langkah-langkah pembelajaran dengan media audio visual adalah:

1) Guru menyajikan materi secukupnya.

2) Guru memutarkan media audio visual

3) Siswa memperhatikan media audio visual yang diputar oleh guru.

4) Guru menjelaskan isi media audio visual
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Peneliti dalam penelitian ini menggunakan media audio visual berupa slide
bersuara (sound slides). Peneliti menampilkan slide bersuara yang berisi tentang
materi pembelajaran yang dipadukan dengan gambar-gambar dan suara yang
berkaitan dengan materi sebagai pengayaan.

Slide bersuara (sound slides) dijelaskan lebih rinci oleh Arsyad (2014: 48)
sebagai berikut:

Slide (film bingkai) adalah suatu program transparansi. Program ini
merupakan program visual. Namun program visual ini dapat dikombinasikan
dengan suara yang dikenal dengan slide bersuara. Gabungan slide (film bingkai)
dengan suara (audio) adalah jenis sistem multimedia yang paling mudah di
produksi. Media ini serba guna, mudah digunakan, dan cukup efektif untuk
pembelajaran kelompok atau pereorangan dan belajar mandiri. Jika di desain
dengan baik maka dapat meningkatkan hasil belajar.

Beberapa keuntungan slide bersuara ini yaitu:

1. Urutan gambar (film bingkai) dapat diubah-ubah sesuai dengan kebutuhan.

2. lsi pelajaran yang sama yang terdapat dalam gambar-gambar film bingkai
dapat disebarkan dan digunakan di berbagai tempat secara bersamaan.

3. Gambar pada film bingkai tertentu dapat ditayangkan lebih lama dan dengan
demikian dapat menarik perhatian dan membangun persepsi siswa yang sama
terhadap konsep atau pesan yang ingin disampaikan

4. Film bingkai dapat ditayangkan pada ruangan yang masih terang (tidak perlu

benar-benar gelap)
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5. Film bingkai dapat menyajikan gambar dan grafik untuk berbagai bidang
ilmu kepada kelompok atau perorangan dengan usia yang tidak terbatas.

6. Film bingkai dapat digunakan sendiri atau digabung dengan suara atau
rekaman.

7. Film bingkai dapat menyajikan peristiwa masa lalu dan peristiwa di tempat
lain.

Berdasarkan kelebihan-kelebihan dan kesesuaian materi yang akan
disampaikan maka peneliti memilih media slide bersuara dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran PKn pada siswa kelas VB di SDN Tawangmas 01 Kota
Semarang. Memperhatikan prinsip-prinsip penggunaan media pembelajaran,
media audio visual berupa slide bersuara ini relevan untuk menyampaikan materi
yang akan disajikan dalam proses pengajaran.

2.1.8 Teori Belajar yang Mendasari Pembelajaran PKn Menggunakan
Model Student Teams Achievement Division dengan Media Audio Visual

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana
terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran siswa itu.
Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih
meningkatkan hasil belajar siswa. Teori belajar yang mendasari pembelajaran
PKn melalui model Student Teams Achievement Division dengan audio visual
adalah:
2.1.8.1 Teori belajar Konstruktivisme

Konstruksi berarti bersifat membangun. Dalam konteks filsafat

pendidikan, konstruktivisme adalah suatu upaya untuk membangun tata susunan
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hidup yang berbudaya modern . Menurut Tran Vui, konstruktivisme adalah suatu
filsafat belajar yang dibangun atas pengalaman-pengalaman sendiri. Sedangkan
teori konstruktivisme itu sendiri adalah teori yang memberikan kebebasan bagi
manusia yang ingin belajar atau mencari kebutuhannya dengan kemampuan untuk
menemukan keinginan atau kebutuhannya tersebut dengan bantuan fasilitasi orang
lain atau kerja sama antara satu dengan yang lainnya ( Thobroni dan Mustofa,
2011:108).

Teori konstruktivisme mendasaei model Student Teams Achievement
Division dengan media audio visual di dalam proses pembelajaran guru
memberikan kesempatan atau kebebasan kepada setiap individu untuk aktif
belajar dan saling bekerja sama antara individu satu dengan yang lainnya.
2.1.8.2 Teori belajar Kognitif

Teori belajar kognitif dikembangkan oleh Jean Piaget. Teori ini mambahas
banyak konsep dalam psikologi perkembangan dan perkembangan konsep
kecerdasan. Piaget berpendapat bahwa proses belajar harus disesuaikan dengan
tahapan perkembangan kognitif yang dilalui siswa. Tahapan perkembangan
kognitif tersebut dibagi menjadi 4 tahapan meliputi tahap sensorimotorik yaitu
antara usia 0-2 tahun, tahap praoperasional yaitu antara usia 2-7 tahun, tahap
praoperasioanl kongkrit yaitu antara usia 7-11 tahun dan tahap operasional formal
yaitu antara usia 11 tahun keatas. Dalam teori ini mengutamakan pentingnya
kegiatan dalam proses belajar. Pengalaman belajar aktif dapat meningkatkan

perkembangan kognitif siswa (Thobroni dan Mustofa, 2011: 95-99).
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Berdasarkan kedua teori tersebut, pembelajaran PKn melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Students Teams Achievement Division dengan media
audio visual dapat meningkatkan keaktifan siswa sehingga siswa dapat
membangun rasa percaya diri dan tanggungjawab untuk mencari jawaban dari
permasalahan yang siswa butuhkan serta dapat meningkatkan kerja sama atau
interaksi anta individu satu dengan yang lainmya. Dengan pengalaman belajar
aktif siswa dapat mengemukakan ide-ide atau gagasan mereka karena dasar dari
kedua teori ini adalah memberikan kebebasan kepada siswa dengan disesuaikan
tingkat perkembangan kognitif siswa.

2.1.9 Penerapan Model Student Teams Achievement Division dengan Media
Audio Visual dalam Pembelajaran PKn

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PKn siswa kelas VB SDN
Tawangmas 01 Kota Semarang, peneliti menggunakan model Student Teams
Achievement Division dengan media audio visual. Dengan penerapan
pembelajaran tersebut diharapkan mampu meningkatkan keterampilan mengajar
guru, meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Langkah-langkah
pembelajaran menggunakan model Student Teams Achievement Division dengan
media audio visual dikemas dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 2.3

Sintaks pembelajaran model Student Teams Achievement Division dengan media
audio visual

Langkah-langkah
model Student
Teams Achievement
Division
(Rusman, 2012:215)
1. Penyampain 1.Guru  menyajikan | 1. Guru  menyampaikan

Langkah-Langkah model
Student Teams Achievement
Division dengan media
audio visual

Langkah-langkah
menggunakan media
audio visual
(Arsyad, 2014)
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. Presentasi

Tujuan dan

Motivasi

. Pembagian

Kelompok
dari
Guru

. Kegiatan Belajar

dalam Tim (
Kerja Tim)

. Kuis (Evaluasi)
. Penghargaan

Prestasi Tim

. Guru

materi secukupnya.
memutarkan
media audio visual.

. Siswa

memperhatikan
media audio visual
yang diputar oleh
guru.

.Guru  menjelaskan
isi  media audio
visual

10.

11.

tujuan  pembelajaran
yang ingin dicapai dan

memotivasi siswa
untuk belajar.

Guru membentuk
kelompok secara

heterogen dengan setiap
kelomponya terdiri dari
4-5 siswa.

Guru menyajikan
materi kepada siswa
dengan memutarkan

media audio visual.
Siswa bersama guru
melakukan tanya jawab
mengenai materi yang
ditayangkan oleh guru.
Guru menjelaskan
materi pembelajaran
sesuai indikator dengan
bantuan media audio
visual.
Siswa
kelompoknya
mengerjakan LKK yang
dengan di bimbing oleh
guru.

Siswa
mempresentasikan hasil
diskusi.

Guru memberikan Kkuis
kepada siswa untuk di

bersama

kerjakan secara
individu.

Guru memberikan
penghargaan kepada
kelompok yang
mendapat skor paling
tinggi.

Guru bersama siswa
menyimpulkan hasil

pembelajaran.
Guru menutup pelajaran
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Model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual

dalam pembelajaran PKn membentuk pola interaksi antara keterampilan guru

dan aktivitas siswa. Keterkaitan keterampilan guru dan aktivitas siswa pada

pembelajaran melalui model Student Teams Achievement Division dengan

media audio visual dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.4

Keterkaitan indikator keterampilan guru dan aktivitas siswa pada pembelajaran
PKn melalui model Student Teams Achievement Division dengan media audio

visual

Langkah-Langkah
model Student
Teams Achievement
Division dengan
media audio visual

Indikator Keterampilan
guru melalui model
Student Teams
Achievement Division
dengan media audio

Indikator Aktivitas
siswa melalui model
Student Teams
Achievement Division
dengan media audio

visual visual

1. Guru 1) Mengawali 1)  Mempersiapkan
menyampaikan pembelajaran diri mengikuti
tujuan dengan salam, doa, pembelajaran  di
pembelajaran presensi, kelas
yang ingin menyampaikan
dicapai dan tujuan dan memberi
memotivasi motivasi .
siswa untuk
belajar.

2. Guru membentuk | 2) Mengelompokkan 2)  Membentuk
kelompok secara siswa kelompok
heterogen
dengan setiap
kelomponya
terdiri dari 4-5
siswa.

3. Guru menyajikan | 3) Menyajikan  materi |3) Memperhatikan
materi  kepada dengan memutarkan penayangan media
siswa dengan media audio visual audio visual
memutarkan
media audio
visual.

4. Siswa bersama | 4) Melakukan tanya |[4) Bertanya dan
guru melakukan jawab mengenai menjawab
tanya jawab materi yang pertanyaan
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pelajaran

mengenai  meteri ditayangkan
yang

ditayangkan oleh

guru.

. Guru 5) Menjelaskan materi {5) Memperhatikan
menjelaskan pembelajaran sesuai penjelasan guru
materi indikator
pembelajaran
sesuai indikator
dengan bantuan
media audio
visual.

. Siswa bersama | 6) Membimbing siswa |6) Siswa aktif dalam
kelompoknya dalam mengerjakan diskusi  bersama
mengerjakan LKK tim
LKK yang
dengan di
bimbing oleh
guru.

. Siswa 7) Membimbing siswa |7) Mempresentasikan
mempresentasika melaksanakan hasil kerja diskusi
n hasil diskusi. presentasi dan

mengevaluasi
jawaban siswa

. Guru 8) Melakukan kuis |8)  Siswa
memberikan Kkuis dengan memberikan mengerjakan kuis
kepada siswa soal individu kepada atau evaluasi
untuk di kerjakan siswa
secara individu.

. Guru 9) Memberi umpan |9)  Siswa merespon
memberikan balik berupa umpan balik yang
penghargaan penguatan dan diberikan guru
kepada penghargaan  hasil
kelompok yang belajar siswa
mendapat  skor
paling tinggi.

Guru bersama | 10) Menyimpulkan 10) Menyimpulkan
siswa pembelajaran materi
menyimpulkan pembelajaran
hasil
pembelajaran.

Guru menutup | 11) Menutup pelajaran 11) Mengikuti

kegiatan akhir
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2.2 KAJIAN EMPIRIS

Pada umumnya penelitian yang beranjak dari awal sangatlah jarang kita
temui. Sering kita temui bahwa penelitian yang dilakukan seorang peneliti akan
merujuk pada penelitian lain yang dijadikan acuan dalam pengembangan
penelitian. Dengan demikian, peninjauan terhadap penelitian lain dapat digunakan
sebagai modal untuk mengembangkan penelitian yang akan dilaksanakan. Selain
itu, peninjauan penelitian yang sudah ada dapat dijadikan sebagai bahan
pembanding dalam memberikan manfaat bagi peneliti yang akan melaksanakan

sebuah penelitian penelitian.

Penelitian yang dilakukan olen Normasih Sianturi pada tahun 2013,
dengan judul “Penggunaan Media Gambar Dalam Model Pembelajaran Student
Teams Achievement Division Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Tematik Kelas lii Sdn Krembangan Selatan 1/12 Surabaya ”. Hasil
analisis data lembar observasi aktivitas guru baik pada siklus I maupun siklus 11
menunjukkan peningkatan yang sangat baik. Aktivitas guru mengalami
peningkatan sebesar 19,2% yaitu dari 65,4% pada siklus | menjadi 84,6% pada
siklus 1l. Aktivitas siswa mengalami peningkatan sebesar 15,7%, yaitu dari 70,7%
pada siklus | menjadi 86,4% pada siklus Il. Ketuntasan belajar siswa secara
klasikal mengalami peningkatan sebesar 16%, yaitu dari 72% pada siklus 1
menjadi 88% pada siklus 1I. Hasil belajar siswa pada seluruh aspek telah
mencapai keberhasilan.

Penelitian yang dilakukan Akhmat Mokri dengan judul “Penerapan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
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Pada Pembelajaran IPS Kelas IV Sdn Bibis Tandes Surabaya” Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan selama
dua siklus. Siklus pertama memperoleh sebesar 73,2% dan siklus kedua
memperoleh sebesar 92,9%. Pada siklus pertama persentase aktivitas siswa
sebesar 70% dan pada siklus kedua persentase aktivitas siswa juga menunjukkan
kemajuan sebesar 92,5%. Persentase ketuntasan klasikal siswa pada siklus I
sebesar 72,5% dan persentase ketuntasan klasikal siswa pada siklus Il sebesar
90%.

Penelitian yang dilakukan oleh Diah Widoretno (2013) yang berjudul “
Penerapan Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SDK
YBPK Surabaya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran
aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus 1, siklus Il dan siklus Ill. Pada
siklus | aktivitas guru mencapai 68,1%, pada siklus Il aktivitas guru mencapai
79,2% dan pada siklus Il aktivitas guru mencapai 94,4%. Sedangkan aktivitas
siswa pada siklus | mencapai 72,9%, siklus Il aktivitas siswa mencapai 79,2% dan
siklus 11l aktivitas siswa mencapai 95,8%. Data hasil tes siswa pada siklus |
mencapai 66,7%, pada siklus 1l mencapai 73,3% dan pada siklus Il mencapai
86,7%.

Penelitian yang dilakukan oleh Deepa Awasthi mahasiswa Universitas
Lucknow, Uttar Pradesh, India dengan judul “Utilising Audio Visual Aids to make
learning Easy and Effective in Primary Education” menunjukkan bahwa

penggunaan Audiovisual yang tepat dapat berguna untuk siswa dan guru, karena
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membuat belajar lebih mudah, efektif, dan permanen. Peran guru sangat penting
dalam menggunakan teknologi karena apabila digunakan dengan benar dapat
membuat belajar yang menarik, tetapi apabila tidak digunakan dengan benar maka
dapat mengalihkan perhatian pikiran anak-anak (International journal of
scientific research,Vol:3, No:8 Tahun 2014).

Penggunaan model Student Teams Achievement Division dengan media
audio visual ini lebih efektif dikarenakan dapat mengaktifkan siswa dalam
kegiatan pembelajaran di kelas, meningkatkan antusias siswa sehingga siswa lebih
tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran, melatih siswa bekerja dalam kelompok,
selain itu dengan menerapkan model pembelajaran ini dapat meningkatkan
keterampilan guru di dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga kualitas
pembelajaran PKn pada siswa kelas IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang

mengalami peningkatan.

2.3 KERANGKA BERPIKIR

Pembelajaran PKn di kelas IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang
masih belum mencapai tujuan yang diharapkan. Interaksi antara peserta didik
dengan guru belum berjalan dengan baik. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya
inovasi yang dilakukan oleh guru di dalam kegiatan pembelajaran. Guru kurang
menggunakan model pembelajaran secara optimal yang sesuai dengan materi
pelajaran. Guru juga kurang memotivasi siswa dalam belajar serta kurang
memanfaatkan media pembelajaran yang menarik di kelas. Akibatnya banyak

siswa yang kurang antusias dan aktif dalam pembelajaran, kurangnya interaksi
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dan kerja sama antar siswa serta kurangnya motivasi siswa dalam belajar,
sehingga membuat siswa kurang tertarik serta ada beberapa siswa ramai di kelas
yang mengganggu proses pembelajaran.

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, guru menggunakan model
Student Teams Achievement Division dengan media audio visual di dalam
kegiatan pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran ini cukup efektif
dikarenakan dapat mengaktifkan siswa di dalam kelas dan membangkitkan
motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran. Siswa dituntut untuk aktif di dalam
kegiatan pembelajaran, dan juga melatih kemampuan siswa untuk bertanya dan
menjawab pertanyaan, selain itu dapat meningkatkan interaksi dan kerja sama
antar siswa untuk dapat bekerja di dalam kelompok. Model pembelajaran ini juga
dapat meningkatkan keterampilan guru di dalam kegiatan pembelajaran, sehingga
akan berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran. Dari uraian di atas,

maka diperoleh alur berpikir sebagai berikut :
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1) Guru kurang menggunakan model pembeljaran secara
optimal.

menarik

Kondisi Awal ‘ 2) Guru kurang menggunakan media pembelajaran yang
3) Guru kurang memotivasi siswa dalam belajar.

4)  Siswa kurang antusias dan aktif dalam pembelajaran.

5) Kurangnya motivasi siswa dalam belajar

6) Kurang interaksi dan kerja sama antar siswa

7) Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn masih di

Tindakan ‘ Melalui model Student Teams Achievement Division
dengan media audio visual

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai dan memotivasi siswa untuk belajar.

2. Guru membentuk kelompok secara heterogen dengan
setiap kelomponya terdiri dari 4-5 siswa.

3. Guru menyajikan materi kepada siswa dengan
memutarkan media audio visual.

4. Siswa bersama guru melakukan  tanya jawab
mengenai materi yang ditayangkan oleh guru.

5. Guru menjelaskan materi pembelajaran sesuai
indikator dengan bantuan media audio visual.

6. Siswa bersama kelompoknya mengerjakan LKK
yang dengan di bimbing oleh guru.

7. Siswa mempresentasikan hasil diskusi.

8. Guru memberikan kuis kepada siswa untuk di
kerjakan secara individu.

9. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
yang mendapat skor paling tinggi.

10. Guru  bersama siswa menyimpulkan  hasil
pembelajaran.

11. Guru menutup pelajaran

v

Kondisi Akhir ‘ 1. Keterampilan guru dalam pembelajaran meningkat
2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran meningkat

3. Hasil belajar siswa meningkat

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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2.4 HIPOTESIS TINDAKAN

Berdasarkan kerangka berfikir yang telah dipaparkan diatas, maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: melalui model Student Teams Achievement
Division dengan media audio visual dapat meningkatkan keterampilan guru,
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn pada siswa kelas

IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 SUBJEK PENELITIAN

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru kelas dan siswa kelas
IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang tahun ajaran 2014/2015 dengan jumlah

siswa laki-laki sebanyak 25 anak dan siswa perempuan sebanyak 12 anak .

3.2 VARIABEL PENELITIAN

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Keterampilan guru dalam pembelajaran PKn melalui model Student Teams
Achievement Division dengan media audio visual pada siswa kelas IVB SDN
Tawangmas 01 Kota Semarang.

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn melalui model Student Teams
Achievement Division dengan media audio visual pada siswa kelas IVB SDN
Tawangmas 01 Kota Semarang.

c. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn melalui model
Student Teams Achievement Division dengan media audio visual pada siswa

kelas VB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang.

3.3 PROSEDUR/LANGKAH-LANGKAH PTK

Rancangan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Arikunto (2010: 3) mendefinisikan penelitian tindakan kelas adalah penelitian
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tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan
mutu praktik pembelajaran. Penelitian tindakan kelas setiap siklus atau putaran
terdiri atas empat tahapan, yaitu: 1) perencanaan (planning); 2) aksi/pelaksanaan
(acting); 3) observasi (observing); dan 4) refleksi (reflecting). Adapun model dan

penjelasan dari masing-masing tahapan adalah sebagai berikut :

Perencanaan |:{\/'
Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan
‘iEI Pengamatan <£
Perencanaan :i)'
Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan
=

£®: Pengamatan
?

Bagan 3.1 Skema Alur PTK

(Arikunto, 2010:16)
Rancangan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang
terdiri dari 3 siklus. Berikut ini merupakan skema langkah-langkah/prosedur yang

dilaksanakan dalam penelitian ini :
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[ Perencanaan ] Iﬁ
[ Refleksi ] [ SIKLUS | ][ Pelaksanaan ]
H E‘ [ Pengamatan ] <‘,://|_,
RO N
\-——}/) [ Perencanaan ] I%;
[ Refleksi ] [ SIKLUS I ][ Pelaksanaan ]
::-i\m\' [ Pengamatan ] <}://I_,
h \::____1'/\) [ Perencanaan ] i
)
[ Refleksi ] [ SIKLUS 111 ][ Pelaksanaan ]
i\-\i\%l [ Pengamatan ] <‘,://I_,
S~ [ Siklus selanjutnya ]
%

Bagan 3.2 Bagan Skema Rancangan Dalam Penelitian Ini

3.3.1 Perencanaan

Arikunto (2010: 17) menjelaskan perencanaan yaitu menjelaskan tentang
apa, mengapa, kapan di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut
dilakukan. Dalam tahap ini, peneliti menentukan titik atau fokus peristiwa yang
perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat sebuah
instrumen pengamatan untuk membantu peneliti merekam fakta yang terjadi
selama tindakan berlangsung. Dalam tahap perencanaan ini meliputi sebagai

berikut:
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a. Mengidentifikasi masalah yang urgen atau mendesak yang ada di kelas.
b. Menalaah materi PKn meliputi SK, KD, dan indikator
c. Menyusun silabus dan RPP sesuai indikator atau materi yang akan
ditingkatkan dengan menetapkan skenario pembelajaran menggunakan
model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual.
d. Menyiapkan alat peraga dan media pembelajaran yang dibutuhkan.
e. Menyiapkan lembar kerja siswa, soal kuis, dan soal evaluasi
f.  Menyususn instrumen observasi untuk mengamati keterampilan guru dan
aktivitas siswa.
3.3.2 Pelaksanaan Tindakan
Menurut  Arikunto (2010: 18) pelaksanaan tindakan merupakan
perwujudan atau implementasi isi rancangan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Peneliti melakukan tindakan di kelas dalam pembelajaran PKn sesuai rancangan
yang telah ditetapkan, yaitu melalui model Student Teams Achievement Division
dengan media audio visual. Peneliti merencanakan tindakan dalam tiga siklus.
Setiap siklus terdiri atas satu pertemuan.
3.3.3 Observasi
Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pengamat (Arikunto,
2010: 19). Kegiatan pengamatan atau observasi tidak lepas dari tahap kedua yaitu
tahap pelaksanaan tindakan. Jadi tahap observing dilakukan secara bersamaan
dengan tahap acting. Kegiatan observasi dilaksanakan secara kolaboratif dengan

guru pengamat untuk mengamati keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil
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belajar siswa dalam pembelajaran PKn melalui model Student Teams Achievement
Division dengan media audio visual.
3.3.4 Refleksi

Tahap keempat merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa
yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini dilakukan ketika guru pelaksana
sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti untuk
mendiskusikan implementasi rancangan penelitian (Arikunto, 2010: 19).

Peneliti bersama tim kolaborasi menganalisis tindakan yang sudah
dilakukan dan ketercapaian indikator yang telah ditetapkan, serta mengevaluasi
proses serta hasil dari tindakan pada siklus pertama, mengidentifikasi dan
membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus pertama, serta merancang

perbaikan untuk siklus kedua dan selanjutnya.

3.4 SIKLUS PENELITIAN

3.4.1 Siklus Pertama

3.4.1.1 Perencanaan

a. Mempersiapkan RPP PKn dengan SK 3.Mengenal sistem pemerintahan pusat,
KD 3.2 Menyebutkan organisasi pemerintah tingkat pusat seperti presiden,
wakil presiden dan para menteri, dengan indikator mendefinisikan
pemerintahan pusat, menyebutkan nama presiden RI dari masa ke
masa,menjelaskan kewenangan presiden dalam pemerintahan pusat

b. Menyiapkan media dan sumber belajar.

c. Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kerja kelompok.
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Menyiapkan catatan lapangan

Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktifitas siswa dalam

mengikuti proses pembelajaran.

3.4.1.2 Pelaksanaan Tindakan

a.

Pendahuluan (15 menit)

1)

2)

3)

4)

Guru melakukan prakegiatan : salam,berdoa, presensi, pengkondisian
kelas

Guru melakukan apersepsi dengan bertanya “ Siapa nama presiden baru
kita?”

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

Guru memberikan motivasi kepada siswa

Kegiatan Inti (45 menit)

5)

6)

7)

8)

9)

Guru membagi kelompok secara heterogen dengan setiap kelompok
terdiri dari 4-5 siswa. (Eksplorasi)

Siswa memperhatikan media audio visual mengenai presiden RI dari
masa ke masa. (Eksplorasi)

Siswa melakukan tanya jawab mengenai media audiovisual yang
ditayangkan. (Eksplorasi)

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai tugas dan
wewenang presiden dalam pemerintahan pusat. (Elaborasi)

Guru membagikan LKK kepada masing-masing kelompok. (Elaborasi)

10) Siswa bersama kelompoknya mengerjakan LKK dengan di bimbing oleh

guru.( Elaborasi)
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11) Perwakilan masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi.
(Elaborasi)

12) Siswa mengerjakan kuis yang di berikan guru secara mandiri. (Elaborasi)

13) Guru memeriksa hasil kerja siswa kemudian melakukan penskoran
terhadap masing-masing kelompok. (Konfirmasi)

14) Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang mendapat skor
paling tinggi. (Konfirmasi)

15) Guru menanyakan hal-hal yang belum dipahami siswa. (Konfirmasi)

c. Penutup (10 menit)

16) Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang pelajaran hari ini
17)  Guru menutup pelajaran

3.4.1.3 Observasi

a. Melakukan pengamatan keterampilan guru dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division
dengan media audio visual.

b. Melakukan pengamatan aktifitas siswa dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STA dengan media audio
visual.

c. Melihat hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan

model pembelajaran Student Teams Achievement Division dengan media

audio visual.

3.4.1.4 Refleksi
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Menganalisis data hasil observasi terhadap keterampilan guru dan aktivitas
siswa siklus pertama

Menganalisis penilaian proses dan hasil pembelajaran siklus pertama
Mengakaji ulang pembelajaran PKn dan efek tindakan yang terjadi pada
siklus pertama

Membuat daftar permasalahan serta kekurangan yang terjadi pada siklus
pertama

Merencanakan tindak lanjut untuk perbaikan pada siklus kedua.

3.4.2 Siklus Kedua

3.4.2.1 Perencanaan

a.

Mempersiapkan RPP PKn dengan SK 3.Mengenal sistem pemerintahan pusat,
KD 3.2 Menyebutkan organisasi pemerintah tingkat pusat seperti presiden,
wakil presiden dan para menteri, dengan indikator menyebutkan wakil
presiden RI dari masa ke masa, menjelaskan kewenangan wakil presiden
dalam pemerintahan pusat,menjabarkan lembaga menteri dalam pemerintahan
pusat.

Menyiapkan media dan sumber belajar.

Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kerja kelompok.
Menyiapkan catatan lapangan

Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktifitas siswa dalam

mengikuti proses pembelajaran.

3.4.2.2 Pelaksanaan Tindakan

a.

Pendahuluan (15 menit)
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3)

4)
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Guru melakukan prakegiatan : salam,berdoa, presensi, pengkondisian
kelas

Guru melakukan apersepsi dengan bertanya “coba sebutkan presiden RI
dari masa ke masa ?”

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

Guru memberikan motivasi kepada siswa

. Kegiatan Inti (45 menit)

5)

6)

7)

8)

9)

Guru membagi kelompok secara heterogen dengan setiap kelompok
terdiri dari 4-5 siswa. (Eksplorasi)

Siswa memperhatikan media audio visual mengenai wakil presiden RI
dari masa ke masa. (Eksplorasi)

Siswa melakukan tanya jawab mengenai media audio visual yang
ditayangkan. (Eksplorasi)

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai kewenangan wakil
presiden dan lembaga menteri. (Elaborasi)

Guru membagikan LKK kepada masing-masing kelompok (Elaborasi)

10) Siswa bersama kelompoknya mengerjakan LKK dengan di bimbing oleh

guru. (Elaborasi)

11) Perwakilan masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi.

(Elaborasi)

12) Siswa mengerjakan kuis atau evaluasi yang di berikan guru secara

mandiri. (Elaborasi)
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13) Guru memeriksa hasil kerja siswa kemudian melakukan penskoran
terhadap masing-masing kelompok. (Konfirmasi)

14) Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang mendapat skor
paling tinggi. (Konfirmasi)

15) Guru menanyakan hal-hal yang belum dipahami siswa. (Konfirmasi)

c. Penutup (10 menit)

16) Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang pelajaran hari ini

17)  Guru menutup pelajaran

3.4.2.3 Observasi

a. Melakukan pengamatan keterampilan guru dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division
dengan media audio visual.

b. Melakukan pengamatan aktifitas siswa dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STA dengan media audio
visual.

c. Melihat hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan
model pembelajaran Student Teams Achievement Division dengan media
audio visual.

3.4.2.4 Refleksi

a. Menganalisis data hasil observasi terhadap keterampilan guru dan aktivitas
siswa siklus kedua

b. Menganalisis penilaian proses dan hasil pembelajaran siklus kedua
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Mengakaji ulang pembelajaran PKn dan efek tindakan yang terjadi pada
siklus kedua

Membuat daftar permasalahan serta kekurangan yang terjadi pada siklus
kedua

Merencanakan tindak lanjut untuk perbaikan pada siklus ketiga

3.4.3 Siklus Ketiga

3.4.3.1 Perencanaan

a.

Mempersiapkan RPP PKn dengan SK 3.Mengenal sistem pemerintahan pusat,
KD 3.2 Menyebutkan organisasi pemerintah tingkat pusat seperti presiden,
wakil presiden dan para menteri, dengan indikator menjelaskan lembaga-
lembaga yang setingkat dengan menteri dalam pemerintahan pusat,
membedakan kedudukan kewenangan antara presiden, wakil presiden,
menteri, dan lembaga-lembaga setingkat dengan menteri

Menyiapkan media dan sumber belajar.

Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kerja kelompok.
Menyiapkan catatan lapangan

Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktifitas siswa dalam

mengikuti proses pembelajaran.

3.4.3.2 Pelaksanaan Tindakan

a.

Pendahuluan (15 menit)
1) Guru melakukan prakegiatan : salam,berdoa, presensi, pengkondisian

kelas



2)

3)

4)
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Guru melakukan apersepsi dengan bertanya “anak-anak minggu kemarin
kita sudah mempelajari apa ya ?”
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

Guru memberikan motivasi kepada siswa

Kegiatan Inti (45 menit)

5)

6)

7)

8)

9)

Guru membagi kelompok secara heterogen dengan setiap kelompok
terdiri dari 4-5 siswa (Eksplorasi)

Siswa memperhatikan media audio visual mengenai lembaga-lembaga
setingkat dengan menteri. (Eksplorasi)

Siswa melakukan tanya jawab mengenai media audiovisual yang
ditayangkan. (Eksplorasi)

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai kewenangan
lembaga non departemen dan lembaga setingkat dengan menteri.
(Elaborasi)

Guru membagikan LKK kepada masing-masing kelompok. (Elaborasi)

10) Siswa bersama kelompoknya mengerjakan LKK dengan di bimbing oleh

guru. (Elaborasi)

11) Perwakilan masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi.

(Elaborasi)

12) Siswa mengerjakan kuis yang di berikan guru secara mandiri. (Elaborasi)

13) Guru memeriksa hasil kerja siswa kemudian melakukan penskoran

terhadap masing-masing kelompok. (Konfirmasi)
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14) Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang mendapat skor
paling tinggi. (Konfirmasi)

15) Guru menanyakan hal-hal yang belum dipahami siswa. (Konfirmasi)

c. Penutup (10 menit)

16) Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang pelajaran hari ini
17) Guru menutup pelajaran

3.4.3.3 Observasi

a. Melakukan pengamatan keterampilan guru dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division
dengan media audio visual.

b. Melakukan pengamatan aktifitas siswa dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STA dengan media audio
visual.

c. Melihat hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan
model pembelajaran Student Teams Achievement Division dengan media
audio visual.

3.4.3.4 Refleksi

a. Menganalisis data hasil observasi terhadap keterampilan guru dan aktivitas
siswa siklus ketiga

b. Menganalisis penilaian proses dan hasil pembelajaran siklus ketiga

c. Mengakaji ulang pembelajaran PKn dan efek tindakan yang terjadi pada

siklus ketiga
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d. Membuat daftar permasalahan serta kekurangan yang terjadi pada siklus
ketiga

e. Merencanakan tindak lanjut untuk perbaikan pada siklus ketiga

f.  Penelitian selesai jika presentase ketuntasan belajar siswa dalam siklus ketiga
sudah memenuhi indikator keberhasilan yang ditentukan.

g. Penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya jika presentase ketuntasan belajar

siswa dalam siklus ketiga belum memenuhi indikator keberhasilan.

3.5 DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

3.5.1 Sumber Data
3.5.1.1 Guru

Peneliti memperoleh data guru dari observasi berdasarkan lembar
observasi keterampilan guru yang dilakukan selama pelaksanaan siklus
pembelajaran PKn melalui Student Teams Achievement Division dengan media
audio visual.
3.5.1.2 Siswa

Sumber data siswa diperoleh dari hasil observasi berdasarkan lembar
observasi aktivitas siswa dan hasil belajar siswa yang dilakukan selama
pelaksanaan siklus pertama sampai siklus ketiga.
3.5.1.3 Data Dokumen

Sumber data dokumen berasal dari data nilai siswa prasiklus dan data nilai
siswa setelah diberikan tindakan serta hasil foto kegiatan pembelajaran PKn

melalui model Student Teams Achievement Division dengam media audio visual.
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3.5.1.4 Catatan Lapangan

Sumber data yang berupa catatan lapangan berasal dari catatan selama
proses pembelajaran berupa data keterampilan guru dan aktivitas siswa.
3.5.2 Jenis Data

Pada penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu :
3.5.2.1 Data Kuantitatif

Data kuantitatif berupa data nilai hasil belajar, skor keterampilan guru, dan
skor ativitas siswa yang diperoleh dari siswa kelas IVB SDN Tawangmas 01 Kota
Semarang yang diambil selama pembelajaran PKn melalui model Student Teams
Achievement Division dengan media audio visual.
3.5.2.2 Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi dengan menggunakan lembar
pengamatan berupa deskripsi dari keterampilan guru, aktivitas siswa, dan catatan
lapangan dalam pembelajaran PKn melalui model Student Teams Achievement
Division dengan media audio visual.
3.5.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah
teknik tes dan nontes.
3.5.3.1 Teknik Tes

Tes merupakan seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau sejumlah
pertanyaan yang harus dijawab oleh peaserta didik untuk mengukur tingkat
pemahaman dan penugasannya terhadap cakupan materi yang dipersyaratkan dan

sesuai dengan tujuan pembelajaran tertentu (Poerwanti, 2008: 1.5). Teknik tes
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tidak hanya berupa soal dimana siswa harus merspon dalam bentuk menulis
kalimat jawaban, namun dapat berupa mewarnai, memberi tanda, menggambar
grafik, dan lain-lain (Majid, 2013: 345.)

Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Tes dikerjakan siswa
secara individual setelah mempelajari suatu materi. Dalam penelitian ini, jenis tes
berupa tes tertulis berbentuk evaluasi (kuis). Pada siklus | tes berupa isian (teka-
teki silang) berjumlah 10 soal dengan materi Presiden. Pada siklus Il tes berupa
isian (teka-teki silang) berjumlah 10 soal dengan materi Wakil Presiden berjumlah
dan Menteri. Dan pada siklus 1l tes berupa pilihan ganda dan isian berjumlah 15

soal dengan materi Lembaga-Lembaga setingkat dengan Menteri.

3.5.3.2 Teknik Non Tes

Menurut Hamdani (2011: 316), teknik nontes adalah suatu alat penilaian
yang digunakan untuk mendapatkan informasi tertentu tentang keadaan peserta tes
tanpa menggunakan tes. Dalam penelitian ini, teknik nontes dilakukan dengan
metode observasi, angket dan catatan lapangan.

Teknik non tes digunakan sebagai pelengkap dan digunakan sebagai
pertimbangan tambahan dalam pengambilan keputusan penentuan kualitas hasil
belajar, teknik ini dapat bersifat lebih menyeluruh pada semua aspek kehidupan
anak (Poerwanti, 2008: 1.34).

Macam-macam teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini, antara

lain:
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3.5.3.2.1 Observasi

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data
dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek
penelitian yang mendukung kegiatan penelitian sehingga didapat gambaran secara
jelas tentang kondisi objek penlitian tersebut (Siregar, 2012:124).

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas
siswa dan keterampilan guru dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan
model Student Teams Achievement Division dengam media audio visual.
3.5.3.2.2 Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan lapangan, transkrip, buku surat notulen rapat, surat kabar,
majalah, prasasti, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2010: 206).

Dokumentasi pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan dan mencermati
dokumen-dukumen berupa daftar nilai siswa, dan daftar kelompok siswa. Penelit
juga memberikan gambaran secara konkret mengenai pembelajaran di dalam kelas
selama pelaksanaan tindakan berlangsung digunakan dokumen berupa foto dan
video.
3.5.3.2.3 Catatan Lapangan

Catatan lapangan berisi catatan guru untuk mendeskripsikan tentang
keaktifan belajar siswa dan proses pembelajaran yang berlangsung menggunakan
model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual. Catatan
lapangan berguna untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi dan

sebagai masukan guru dalam melakukan refleksi. Catatan lapangan dalam
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penilitian ini berisi mengenai hal-hal yang terjadi di dalam proses pembelajaran
yang tidak termasuk dalam deskriptor yang ada dalam indikator keterampiln guru

dan aktivitas siswa.

3.6 TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kuantitatif dan kualitatif. Adapun penjelasan dari masing-masing
teknik analisis data tersebut adalah sebagai berikut:

3.6.1 Data Kuantitatif

Data kuantitatif berupa data nilai hasil belajar siswa untuk mengukur
kemampuan siswa yang diperoleh dari tes objektif. Penelitian tindakan kelas ini
menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang
bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh
dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa (agib dkk,
2011:40).

Peneliti menentukan aspek-aspek yang dianalisa berupa jumlah jawaban
yang benar, jumlah jawaban yang salah, nilai rata-rata kelas, ketuntasan belajar
secara individu dan ketuntasan belajar secara klasikal. Analisis tingkat
keberhasilan atau persentase ketuntasan belajar siswa setelah proses belajar
mengajar berlangsung pada setiap siklusnya, dilakukan dengan cara memberikan
evaluasi atau tes akhir siklus berupa soal tes tertulis, dihitung menggunakan
rumus:

1)  Data hasil belajar siswa dianalisa dengan menggunakan rumus:
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Skor = % x 100 (skor mulai 0 - 100)

Keterangan:
B = Banyaknya butir soal yang dijawab benar
N = Banyaknya butir soal
(Poerwanti dkk, 2008: 6.3)
2)  Data nilai rata-rata dianalisa dengan rumus:
Keterangan:
X =nilai rata-rata
> X =jumlah semua nilai siswa
> N = jumlah siswa
(Aqib, 2011: 40)
3) Data ketuntasan belajar dianalisa dengan rumus:
Ada dua ketuntasan belajar, yaitu secara perseorangan dan secara klasikal.

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus berikut:

Eaiswe

[ P — E siswa yang tuntas belajar X 100 % }

Keterangan:

P = persentase



78

Tabel : 3.1
Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam Persen (%)
Tingkat Keberhasilan % Arti
> 80% Sangat Tinggi
60-79% Tinggi
40-59% Sedang
20-39% Rendah
<20% Sangat Rendah

Hasil perhitungan

kemudian dikonsultasikan

Agib (2011:41)

berdasarkan

kriteria

ketuntasan belajar siswa yang dikelompokkan ke dalam dua kategori yaitu, tuntas

dan tidak tuntas dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.2

Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa

Skor Kriteria Ketuntasan
.. . Kualifikasi
Individu Klasikal
>70 >75% Tuntas
<70 < 75% Tidak Tuntas

4)  Menyajikan data dengan membuat distribusi frekuensi
Penyajian data disajikan dengan membuat distribusi frekuensi. Menurut
Arikunto (2010: 294) langkah-langkah dalam membuat distribusi frekuensi
tersebut adalah:
a. Mengidentifikasi nilai tertinggi dan terendah.
b. Menentukan rentangan nilai yaitu mengurangkan nilai paling rendah dari nilai
paling tinggi.

c. Menentukan banyaknya kelas.
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d. Membuat distribusi frekuensi dengan lebar kelas dan banyaknya kelas
interval.
e. Memasukkan setiap nilai ke dalam kelas interval.
Adapun untuk menentukan Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa tersebut

di atas dapat dikategorikan sebagai berikut:

Nilai tertinggi adalah 100 dan nilai minimumnya adalah 70.

Rentang (r) = nilai tertinggi — nilai terendah

=100-70=30
K = 3 (menggunakan 3 kategori yaitu sangat baik, baik, dan cukup)

Panjang kelas (i) = i — rentang

banyak kategori

=30/3
=10
Tabel 3.3

Kategori kriteria ketuntasan belajar mata pelajaran PKn SDN Tawangmas
01 Kota Semarang

Kriteria ketuntasan Kategori Kualifikasi
90 - 100 Sangat baik Tuntas
80— 89 Baik Tuntas
70-79 Cukup Tuntas

<70 Kurang Tidak tuntas

3.6.2 Data Kualitatif
Data kualitatif berupa data hasil observasi keterampilan guru dan aktivitas
siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan model Student Teams Achievement

Division dengan media audio visual, serta hasil catatan lapangan dianalisis dengan
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analisis deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, data kualitatif diperoleh dari
hasil observasi terhadap keterampilan guru dan aktivitas siswa terhadap
pembelajaran yang dilakukan guru.

Menurut Herrhyanto dan Hamid (2008: 4.2) median nilai data yang
terletak ditengah setelah semua data tersusun menurut urutan nilainya sehingga
membagi dua sama besar. Setelah mengurutkan datanya, kemudian kita dapat
menghitung data skor dengan cara sebagai berikut:

R = skor terendah
T = skor tertinggi
n = banyak skor=(T-R) +1

Menurut Herrhyanto dan Hamid (2008: 5.3), rumus untuk menentukan

kuartil adalah:

K1 = kuartil pertama

Letak K1 = f( n +2 ) untuk data genap atau K1 = i (n +1) untuk data
ganjil.

K2 = kuartil kedua

Letak K2 = % (n+1) untuk data ganjil atau genap

K3 = kuartil ketiga

Letak K3 = i (3n +2 ) untuk data genap atau K3 = ; (n+1) untuk data
ganjil.

K4= kuartil keempat = T (skor tertinggi)
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Nilai yang diperoleh dari lembar observasi kemudian dikonversikan
dengan tabel ketuntasan data kualitatif untuk mengetahui rentang nilai dan

kategorinya. Tabel rentang dan kategorinya yaitu :

Tabel 3.4
Kriteria Penilaian Data Kualitatif
Skala Skor Kategori Kriteria
K3 <skor<T Sangat baik Tuntas
K2 <skor <K3 Baik Tuntas
K1 < skor <K2 Cukup Tidak Tuntas
R <skor <Kl Kurang Tidak Tuntas

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dibuat tabel klasifikasi
tingkatan nilai untuk menentukan tingkatan nilai pada keterampilan guru dan
aktivitas siswa sebagai berikut:
3.6.2.2 Mengolah data keterampilan guru

Pengamatan keterampilan guru menggunakan 11 indikator keterampilan
mengajar guru, dan setiap indicator terdapat 4 deskriptor.

Nilai 4 jika semua indikator/ item yang tampak
Nilai 3 jika 3 indikator/ item yang tampak
Nilai 2 jika 2 indikator/ item yang tampak
Nilai 1 jika 1 indikator/ item yang tampak
Nilai O jika tidak ada indicator/ item yang tampak
Sehingga diperoleh:

R = skor terendah=0x11=0

T =skor tertinggi =4 x 11 = 44
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n : banyaknya skor =44 -0+ 1 =45

Letak K1= 1 (n+1)= - X (45+1)=2X46=115

Letak K2=2(n+1) == (45+ 1) = X 46 = 23

n
3 3 3
Letak K3= - (n+1)= J (45+1) = | X46 =345

3.6.2.3 Mengolah data aktifitas siswa
Pengamatan aktivitas siswa menggunakan 11 indikator keterampilan

mengajar guru, dan setiap indicator terdapat 4 deskriptor.
Nilai 4 jika semua indicator/ item yang tampak
Nilai 3 jika 3 indikator/ item yang tampak
Nilai 2 jika 2 indikator/ item yang tampak
Nilai 1 jika 1 indikator/ item yang tampak
Nilai O jika tidak ada indicator/ item yang tampak
Sehingga diperoleh:

R =skor terendah =0x11=0

T =skor tertinggi =4 x 11 =44

n : banyaknya skor =44 -0+ 1 =45

Letak K1= % (n+1)= S X (45+1)=-X46=115

Letak K2=2(n+1) == (45+ 1) = X 46 = 23

4

3 3 3
Letak K3 = — (n+1)= n (45+1) = S X 46 =345
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Dari perhitungan tersebut, maka dapat dibuat tabel klasifikasi tingkatan
nilai untuk menentukan tingkatan nilai pada keterampilan guru dan aktivitas siswa

sebagai berikut :

Tabel 3.5
Kriteria Penilaian Keterampilan Guru
Skala Skor Skala Penilaian Kualifikasi
34,5 <skor <44 Sangat baik Tuntas
23 <skor<34,5 Baik Tuntas
11,5 < skor <23 Cukup Tidak Tuntas
0<skor<11,5 Kurang Tidak Tuntas

Tabel kriteria penilaian keterampilan guru diperoleh dari skor tiap
indikator keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran. Untuk menentukan
kategori penilaian digunakan perhitungan menggunakan rumus kuartil. Sehingga,
diperoleh kategori dalam menilai keterampilan guru, vyaitu guru akan
mendapatkan kategori sangat baik apabila dari perhitungan hasil observasi
keterampilan guru diperolen skor 34,5 < skor < 44, kategori baik apabila
mendapatkan skor 23 < skor < 34,5, kategori cukup apabila skor yang diperoleh

11,5 < skor < 23, dan kategori kurang apabila dari hasil observasi keterampilan

guru mendapatkan skor 0 < skor < 11,5.
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Tabel 3.6
Kriteria Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Kriteria Ketuntasan Skala Penilaian Kualifikasi
34,5< skor <44 Sangat Baik Tuntas
23 <skor <34,5 Baik Tuntas
11,5 <skor <23 Cukup Tidak Tuntas
0<skor<11,5 Kurang Tidak Tuntas

Tabel kriteria penilaian aktivitas siswa diperoleh dari skor tiap indikator
aktivitas siswa dalam pembelajaran. Dalam menentukan kriteria aktivitas siswa
juga menggunakan rumus kuartil. Sehingga, diperoleh kategori dalam menilai
aktivitas siswa dalam pembelajaran, yaitu kategori sangat baik apabila dari
perhitungan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh skor 34,5 < skor < 44,
kategori baik apabila mendapatkan skor 23 < skor <34,5, kategori cukup apabila

skor 11,5 < skor < 23 kategori kurang apabila mendapatkan skor 0 < skor < 11,5.

3.7 INDIKATOR KEBERHASILAN

Penerapan model Student Teams Achievement Division dengan media
audio visual dapat meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas IVB SDN
Tawangmas 01 Kota Semarang dengan indikator sebagai berikut:

a. Keterampilan guru dalam pembelajaran PKn menggunakan model Student
Teams Achievement Division dengan media audio visual meningkat sekurang-
kurangya skor lebih besar sama dengan 23 atau skor lebih kecil 34,5 dengan

kategori baik.
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b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan model Student Teams
Achievement Division dengan media audio visual meningkat sekurang-
kurangnya skor lebih besar sama dengan 23 atau skor lebih kecil 34,5 dengan
kategori baik.

c. > 75% siswa kelas IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang mengalami
ketuntasan belajar, artinya 75 % dari keseluruhan siswa yang mencapai nilai
KKM lebih besar atau sama dengan 70 dalam pembelajaran PKn dengan

menggunakan model dengan media audio visual.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian diperoleh dari hasil observasi keterampilan guru, aktivitas
siswa, dan hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn melalui model Student
Teams Achievement Division dengan media audio visual. Subjek dalam penelitian
ini yaitu guru (peneliti) dan siswa kelas VB SDN Tawangmas 01 Kota
Semarang sebanyak 37 siswa yang terdiri dari 12 siswa perempuan dan 25 siswa
laki-laki. Berikut ini akan dipaparkan hasil penelitian tindakan kelas melalui
model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual yang
diperoleh dari hasil tes dan non tes. Peneliti melaksanakan Penelitian Tindakan
Kelas yang terdiri dari 4 tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Penelitian yang dilaksanakan terdiri dari tiga siklus. Setiap siklus dilaksanakan
dalam satu kali pertemua.

Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan pada pelaksanaan pembelajaran

per siklus berikut ini :

4.1.1 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus 1

Siklus | dilaksanakan dalam satu kali pertemuan selama 2 jam pelajaran
melalui model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual.
Tahapan penelitian pada siklus | meliputi perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.

4.1.1.1 Perencanaan Siklus 1
86
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Sebelum pelaksanaan siklus I perlu dilakukan perencanaan terlebih dahulu.
Perencanaan ini bertujuan agar pelaksanaan tindakan dapat berjalan dengan lancar
sesuai yang diharapkan. Perencanaan dalam siklus | adalah sebagai berikut.

a. Mempersiapkan RPP PKn dengan SK 3.Mengenal sistem pemerintahan pusat,
KD 3.2 Menyebutkan organisasi pemerintah tingkat pusat seperti presiden,
wakil presiden dan para menteri, dengan indikator mendefinisikan
pemerintahan pusat, menyebutkan nama presiden RI dari masa ke
masa,menjelaskan kewenangan presiden dalam pemerintahan pusat

b. Menyiapkan media dan sumber belajar.

c. Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kerja kelompok.

d. Menyiapkan catatan lapangan

e. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktifitas siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.

4.1.1.2 Pelaksanaan Siklus 1

Pelaksanaan tindakan siklus | dilakukan pada hari Rabu tanggal 25
Februari 2015 di kelas VB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang dengan jumlah
siswa sebanyak 37 anak . Alokasi waktu yang digunakan yaitu 2x35 menit, yang
dimulai pada pukul 09.35 — 10.45 WIB. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Berikut
ini adalah paparan dalam masing-masing kegiatan:
4.1.1.2.1 Pendahuluan (15 Menit)

Pembelajaran dimulai dengan memberi salam kepada siswa. Kemudian

guru meminta salah satu siswa maju ke depan untuk memimpin doa. Setelah
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selesai berdoa guru melakukan presensi dengan menyakan kepada siswa siapa
yang tidak masuk, kemudian mengingatkan siswa untuk menyiapkan alat tulis dan
buku pelajaran PKn. Selanjutnya guru melakukan apersepsi “Anak-anak, tanggal
9 Juli telah diadakan pemilu untuk memilih Presiden Indonesia, nah siapa yang
tau siapa nama presiden baru kita” siswa menjawab Joko Widodo”. Kemudian
guru bertanya lagi “nah, Presiden itu termasuk dalam lembaga apa ya ? ” Secara
bersamaan siswa menjawab “ Lembaga Eksekutif ”. Guru menjawab iya benar
sekali, nah lembaga eksekutif itu termasuk dalam Organisasi Pemeritahan Tingkat
Pusat”, selanjutnya guru memberi informasi bahwa hari ini akan belajar tentang
Organisasi Pemerintahan Tingkat Pusat yang pertama yaitu Presiden.

4.1.1.2.2 Kegiatan Inti (45 Menit)

Pada kegiatan inti guru membagi siswa terlebih dahulu menjadi 8
kelompok secara heterogen, masing-maisng kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Guru
menayangkan media audio visual berupa slide bersuara (sound slides) berupa
gambar, tulisan dan suara untuk menjelaskan pengertian pemerintahan pusat,
Presiden RI dari masa ke masa, dan kewenangan presiden dalam pemerintahan
pusat. Guru meminta siswa untuk memperhatikan tayangan slide bersuara (sound
slides) dengan baik, kemudian guru melakukan tanya jawab dengan siswa
mengenai tayangan media tersebut. Setelah itu untuk memperjelas pemahaman
siswa, guru menjelaskan materi.

Guru membagikan LKK kepada masing-masing kelompok, siswa bersama
kelompok berdiskusi mengerjakan LKK, setiap siswa menyampaikan pendapatnya

dalam kelompok, kemudian guru membimbing diskusi dengan berkeliling dari



89

kelompok satu ke kelompok lainnya dan memberi bimbingan kepada kelompok
yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKK. Guru meminta masing-
masing kelompok menyampaikan hasil diskusinya, kemudian guru mengevaluasi
jawaban siswa dengan membenarkan jawaban siswa apabila salah. Guru
melakukan kuis dengan memberikan soal berupa teka-teki silang kepada masing-
masing siswa, guru memberikan petunjuk bahwa dalam mengerjakan soal tersebut
di larang menyontek buku ataupun tanya satu sama lain. Setelah siswa selesai
mengerjakan guru meminta semua siswa mengumpulkan jawaban ke depan.
Kemudian guru bersama siswa membahas satu persatu soal kuis tersebut, masing-
masing siswa saling berkompetesi dengan yang paling cepat tunjuk jari lalu
menjawab pertanyaan soal kuis.

Guru melalukan penskoran untuk menemukan kelompok yang mendapat
skor paling tinggi. Setelah itu guru memberikan umpan balik berupa penghargaan
hasil belajar kepada kelompok yang mendapat skor paling tinggi atau kelompok
terbaik. Siswa merespon umpan balik yang diberikan guru.
4.1.1.2.3 Kegiatan Akhir (10 menit)

Dalam kegiatan akhir siswa bersama guru menyimpulkan materi yang
telah dipelajari, kemudian guru memberi motivasi agar siswa belajar lebih giat
lagi. Pembelajaran ditutup dengan salam dan siswa dipersiapkan untuk istirahat.
4.1.1.3 Deskripsi Observasi Proses Pembelajaran Siklus |

Hasil observasi yang telah dilakukan pada proses pembelajaran terdiri atas
keterampilan guru dan aktivitas siswa pada siklus I.

4.1.1.3.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru
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Hasil Observasi keterampilan guru dalam pembelajaran PKn melalui
model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual pada

siklus I diperoleh data yang tersaji pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus |

No. Indikator Keterampilan Guru Skor | Kategori

1. | Mengawali pembelajaran dengan salam, doa, 3 Baik
presensi, menyampaikan tujuan dan memberi
motivasi (keterampilan membuka pelajaran)

2. | Mengelompokkan siswa (keterampilan mengelola 2 Cukup
kelas)

3. | Menyajikan materi dengan memutarkan media 3 Baik
audio visual (keterampilan menggunakan variasi)

4. | Melakukan tanya jawab mengenai materi yang 2 Cukup
ditayangkan (keterampilan bertanya)

5. | Menjelaskan materi pembelajaran sesuai indikator 4 Sangat
(keterampilan menjelaskan) Baik

6. | Membimbing siswa dalam mengerjakan LKK 2 Cukup

(keterampilan membimbing diskusi kelompok
kecil dan pembelajaran perseorangan)

7. | Membimbing siswa melaksanakan presentasi dan 2 Cukup
mengevaluasi  jawaban siswa  (keterampilan
mengelola kelas, keterampilan menjelaskan.

8. | Melakukan kuis dengan memberikan soal individu 3 Baik
kepada siswa (keterampilan mengadakan variasi)
9. | Memberi umpan balik berupa penguatan dan 2 Cukup

penghargaan hasil belajar siswa (keterampilan
memberi penguatan)

10. | Menyimpulkan pembelajaran (keterampilan 3 Baik
menutup pelajaran)
11. | Menutup  pelajaran  (keterampilan  menutup 2 Cukup
pelajaran)
JUMLAH 28
% Keberhasilan 63,63%
Kategori Baik

Data hasil observasi keterampilan guru pada siklus | disajikan dalam

diagram batang sebagai berikut :




Skor
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Skor Keterampilan Guru Siklus 1

4,5

3,5

2,5 1

1,5 A

1 2 3 4 5 6 7 8 9
Indikator

10 11

Gambar 4.1. Diagram Perolehan Data Keterampilan Guru Siklus |

KETERANGAN
Indikator 1 :Mengawali  pembelajaran dengan salam, doa, presensi,
menyampaikan tujuan dan memberi motivasi

Indikator 2 : Mengelompokkan siswa

Indikator 3 : Menyajikan materi dengan memutarkan media audio visual

Indikator 4 : Melakukan tanya jawab mengenai materi yang ditayangkan

Indikator 5 : Menjelaskan materi pembelajaran sesuai indikator

Indikator 6 : Membimbing siswa dalam mengerjakan LKK

Indikator 7 :Membimbing siswa melaksanakan presentasi dan mengevaluasi
jawaban siswa

Indikator 8 : Melakukan kuis dengan memberikan soal individu kepada siswa

Indikator 9 : Memberi umpan balik berupa penguatan dan penghargaan hasil
belajar siswa

Indikator 10 : Menyimpulkan pembelajaran
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Indikator 11 : Menutup pelajaran

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa keterampilan guru pada siklus
I, skor yang diperoleh yaitu sebesar 28 dan persentase keberhasilannya 63,63%
dengan kategori baik dan memenuhi kualifikasi tuntas. Adapun setiap indikator
akan diperinci sebagai berikut:

a. Mengawali pembelajaran dengan salam, doa, presensi, menyampaikan tujuan
dan memberi motivasi (keterampilan membuka pelajaran)

Keterampilan guru dalam mengawali pembelajaran memperoleh skor 3,
yaitu guru melakukan kegiatan prapembelajaran dengan mengucapkan salam,
berdoa, presensi, pengkondisian kelas, dan guru menyampaikan apersepsi sesuai
dengan materi yang akan diajarkan, serta guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dengan jelas. Deskriptor yang belum tampak adalah memberi
motivasi belajar kepada siswa.

b. Mengelompokkan siswa (keterampilan mengelola kelas)

Guru memperoleh skor 2 pada keterampilan mengelompokkan siswa. Saat
pembelajaran berlangsung, guru mengelompokkan siswa secara hetorogen
kemudian membimbing siswa duduk sesuai dengan kelompoknya. Sedangkan
deskriptor yang belum tampak adalah membimbing siswa memilih ketua
kelompok dan menjelaskan aturan diskusi.

c. Menyajikan materi dengan memutarkan media audio visual (keterampilan
menggunakan variasi)

Keterampilan guru dalam menyajikan materi dengan memutarkan media

audio visual memperoleh skor 3. Deskriptor yang tampak adalah menampilkan
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media audio visual, isi media audio visual relevan dengan tujuan pembelajaran

yang diharapkan, serta isi media singkat, jelas dan mudah dipahami. Sedangkan

untuk deskriptor menarik perhatian siswa untuk memperhatikan media audio

viusal belum tampak.

d. Melakukan tanya jawab mengenai materi yang ditayangkan (keterampilan
bertanya)

Keterampilan guru dalam melakukan tanya jawab mengenai media yang
ditayangkan memperoleh skor 2. Deskriptor yang tampak adalah mengajukan
pertanyaan secara singkat, dan memberikan tanggapan terhadap jawaban siswa.
Sedangkan untuk deskriptor penyebaran pertanyaan (ke seluruh kelas, ke siswa
tertentu, atau meminta siswa lain menanggapi jawaban temannya), mengajukan
pertanyaan secara singkat dan jelas, serta jelas mendorong siswa untuk menjawab
pertanyaan belum tampak.

e. Menjelaskan materi  pembelajaran  sesuai indikator  (keterampilan
menjelaskan)

Keterampilan guru dalam menjelaskan materi pembelajaran sesuai
indikator dengan bantuan media audio visual memperoleh skor 4. Semua
deskriptor pada kegitana ini sudah tampak yaitu menjelaskan materi
menggunakan media audio visual, materi yang ditayagkan dalam media audio
visual runtut dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi yang ditayangkan
jelas dan menggunakan bahasa yang mudah di pahami siswa, serta materi yang

disampaikan sesuai dengan media.
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f.  Membimbing siswa dalam mengerjakan LKK (keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil dan pembelajaran perseorangan)

Keterampilan guru dalam membimbing siswa dalam mengerjakan LKK
memperoleh skor 2. Deskriptor yang tampak pada kegiatan ini yaitu pemusatan
perhatian siswa pada diskusi, membantu siswa apabila menemukan kesulitan
dalam mengerjakan LKK. Sedangkan untuk deskriptor memberikan motivasi agar
berani menyampaikan pendapat dan mengadakan pendekatan secara perorangan
belum tampak.

g. Membimbing siswa melaksanakan presentasi dan mengevaluasi jawaban
siswa (keterampilan mengelola kelas, keterampilan menjelaskan)
Keterampilan guru dalam membimbing siswa melaksanakan presentasi dan
mengevaluasi jawaban siswa memperoleh skor 2. Deskriptor yang tampak pada
kegiatan ini adalah memusatkan perhatian siswa pada presentasi kelompok dan
membantu siswa memperjelas jawaban yang yang ditemukan. Sementara untuk
deskriptor yang belum tampak adalah memberi kesempatan kelompok lain
menanggapi dan memberi tanggapan terhadap jawaban yang dikemukakan siswa..
h. Melakukan kuis dengan memberikan soal individu kepada siswa
(keterampilan mengadakan variasi)

Keterampilan guru dala melakukan kuis dengan memberikan soal individu
kepada siswa memperoleh skor 3. Deskriptor yang tampak adalah memberikan
soal individu kepada masing-masing siswa, menjelaskan kepada siswa dalam

mengerjakan soal tidak boleh saling membantu, serta meminta siswa untuk aktif
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ke depan menjawab pertanyaan. Sedangkan deskriptor yang belum tampak adalah

memberi waktu dalam mengerjakan soal.

i.  Memberi umpan balik berupa penguatan dan penghargaan hasil belajar siswa
(keterampilan memberi penguatan)

Keterampilan guru dalam memberi umpan balik berupa penguatan dan
penghargaan hasil belajar siswa memperoleh skor 2. Deskriptor yang tampak
dalam kegiatan ini adalah memberikan reward kepada siswa yang presentasi di
depan kelas dan memberikan reward kepada kelompok yang mendapat skor
paling tinggi. Sedangkan descriptor yang belum tampak adalah memberikan
reward kepada siswa yang aktif dan memberikan sebuah penguatan kepada salah
satu siswa teraktif.

J. Menyimpulkan pembelajaran (keterampilan menutup pelajaran)

Keterampilan guru dalam menyimpulkan pembelajaran mendapat skor 3.
Deskriptor yang tampak adalah mengulang bagian-bagian yang penting dalam
materi, menyampaikan kesimpulan pembelajaran sesuai dengan materi,
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan pembelajaran. Sedangkan untuk
desrkriptor adalah memberi kesempatan siswa untuk bertanya apabila kurang
memahami materi.

k. Menutup pelajaran (keterampilan menutup pelajaran)

Keterampilan guru dalam menutup pelajaran mendapat skor 2. Deskriptor

yang tampak pada kegiatan ini adalah mendorong siswa untuk lebih aktif saat

pembelajaran, mengucapkan salam. Sementara untuk deskriptor meminta salah
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satu siswa untuk memimpin doa dan menyampaikan materi untuk pertemuan
selanjutnya belum tampak.
1.1.1.3.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil Observasi aktivitas siswa diperoleh dari analisiss data hasil
Observasi guru terhadap aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran PKn
melalui model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual .
Hasil observasi aktivitas siswa dilaksanakan dengan mengamati seluruh kegiatan
siswa selama proses pembelajaran. Data hasil observasi mengenai aktivitas siswa
pada Siklus | dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Jumlah siswa yang | Total skor | Rerata
Indikator mendapatkan skor per skor per
1 2 3 4 indikator indikator

Mempersiapkan  diri ~ mengikuti

pembelajaran di kelas  (kegiatan | O 11 |22 |4 104 2,81
emosional)

Mem_bentuk kelompok  (kegiatan 3 21 113 |o |sa 227
metrik)

Memperhatikan penayangan media
audio  visual (kegiatan  visual,

. . . 0 20 |17 |O 91 2,46
kegiatan emosional, kegiatan

mendengarkan)

Bertanya dan menjawab pertanyaan 4 28 |5 0 75 203

(kegiatan lisan)

Memperhatikan  penjelasan  guru
(kegiatan mendengarkan, kegiatan | 1 18 |18 |0 91 2,46
visual, kegiatan emosional)

Siswa aktif dalam diskusi bersama
tim (kegiatan lisan, kegiatan

mendengarkan, kegiatan 4 |24 |9 |0 |79 2,13
emosional)
Mempresentasikan hasil kerja diskusi 6 P 0 2 ,

(kegiatan lisan, kegiatan visual,
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kegiatan emosional)
8. Siswa mengerjakan  kuis  atau
evaluasi (kegiatan mental, kegiatan 18 | 14 92 2,49
emosional, kegiatan menulis)
9. Siswa merespon umpan balik yang
diberikan guru (kegiatan lisan, 28 |9 83 2,24
kegiatan mendengarkan)
10. Menyimpulkan materi pembelajaran
(kegiatan mental, kegiatan lisan, 21 |16 90 2,43
kegiatan emosional)
11. Mengikuti kegiatan akhir (kegiatan
mendengarkan, kegiatan menulis) 17 | 20 94 2,54
Jumlah skor 25 86
Presentase 58,77%
Kategori Baik

Hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn dengan

visual pada siklus | dapat ditampilkan dalam diagram berikut ini:

menggunakan model Student Teams Achievement Division dengan media audio
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Skor Aktivitas Siswa Siklus 1

Rata-Rata
Skorl,5

1

0,5

0

Indikator

Gambar 4.2. Diagram Perolehan Data Aktivitas Siswa Siklus |

KETERANGAN :

Indikator 1 : Mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran di kelas
Indikator 2 : Membentuk kelompok

Indikator 3  : Memperhatikan penayangan media audio visual
Indicator 4 : Bertanya dan menjawab pertanyaan

Indikator 5 : Memperhatikan penjelasan guru

Indikator 6 : Siswa aktif dalam diskusi bersama tim

Indikator 7 . Mempresentasikan hasil kerja diskusi

Indikator 8 : Siswa mengerjakan kuis atau evaluasi



99

Indikator 9  : Siswa merespon umpan balik yang diberikan guru
Indikator 10 : Menyimpulkan materi pembelajaran
Indikator 11 : Mengikuti kegiatan akhir

Dari tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa aktivitas siswa selama pelaksanaan
Siklus I menunjukkan perolehan skor rata-rata sebesar 25,86 dan persentase
keberhasilan 58,77% dengan kategori baik dan memenuhi kualifikasi tuntas.
Perolehan skor dalam setiap indikator akan dideskripsikan sebagai berikut :
a. Mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran di kelas (kegiatan emosional)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam mempersiapkan diri
mengikuti pembelajaran di kelas memperoleh total skor 104 dengan rata-rata
skor 2,81. Hanya 4 siswa yang mendapatkan skor 4, kemudian 22 siswa mendapat
skor 3, dan 11 siswa mendapat skor 2. Deskriptor yang sering tampak yaitu
menyiapkan sarana dan prasarana untuk belajar, berdoa sebelum memulai
pelajaran. Deskriptor yang tidak sering tampak yaitu mengikuti pelajaran dengan
baik dan disiplin, tidak menganggu siswa lain.
b. Membentuk kelompok (kegiatan metrik)

Aktivitas siswa pada indikator membentuk kelompok memperoleh jumlah
total skor 84 dengan rata-rata skor 2,27. Terdapat 13 siswa mendapat skor 3,
kemudian 21 siswa mendapat skor 2 dan hanya 3 siswa yang mendapat skor 1.
Deskriptor yang sering tampak pada kegiatan ini adalah duduk sesuai dengan
keompok, membentuk kelompok sesuai arahan guru. Deskriptor yang tidak sering
tampak adalah mendengarkan penjelasan dari guru tentang aturan diskusi.

Sedangkan untuk deskriptor memilih ketua kelompok dan belum tampak.
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c. Memperhatikan penayangan media audio visual (kegiatan visual, kegiatan
emosional, kegiatan mendengarkan)

Indikator memperhatikan penayangan media audio visual total skor 91 dan
rata-rata skor 2,46 dengan kategori baik. Dalam pembelajaran siswa
memperhatikan pembelajaran dikarenakan guru menggunakan media yang dapat
menarik perhatian siswa yaitu tayangan slide bersuara (sound slides) yang terdiri
dari tulisan ,suara, dan gambar. Kemudian sebagian siswa juga mencatat hal-hal
yang penting dalam media yang ditampilkan. Terdapat 17 siswa mendapat skor 3
dan 20 siswa mendapat skor 2. Deskriptor yang belum tampak adalah berani
memberi tanggapan terhadap materi yang ditampilkan dalam media audio visual.
d. Bertanya dan menjawab pertanyaan (kegiatan lisan)

Aktivitas siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan memperoleh total
skor 75 dan rata-rata kor 2,03. Terdapat 5 siswa yang mendapatkan skor 3,28
siswa mendapat skor 2, dan 4 siswa mendapat skor 1. Deskriptor yang sering
tampak yaitu siswa berani menjawab pertanyaan dari guru dengan kalimat yang
jelas dan menjawab pertanyaan tanpa paksaan atau inisiatif sendiri. Sedangkan
deskriptor yang tidak sering tampak adalah berani mengajukan pertanyaan sesuai
materi dan menjawab pertanyaan sesuai dengan yang di ajukan.

e. Memperhatikan penjelasan guru (kegiatan mendengarkan, kegiatan visual,
kegiatan emosional)

Aktivitas siswa pada indikator memperhatikan penjelasan guru
memperoleh total skor 91 dan rata-rata skor 2,46. Terdapat 18 siswa memperoleh

skor 3, kemudian 18 siswa juga memperoleh skor 2, dan hanya 1 siswa yang
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memperoleh skor 1. Dalam pembelajaran siswa memperhatikan dan merespon

penjelasan dari guru, serta mencatat materi yang dijelaskan oleh guru dikarenakan

guru menggunakan media yang dapat menarik perhatian siswa. Namun pada

deskriptor siswa belum berani mengajukan pertanyaan tentang penjelasan guru

yang belum dimengerti belum tampak.

f. Siswa aktif dalam diskusi bersama tim (kegiatan lisan, kegiatan
mendengarkan, kegiatan emosional)

Indikator siswa aktif dalam diskusi bersama tim memperoleh total skor
79 dengan rata-rata skor 2,13. Terdapat 9 siswa mendapat skor 3, kemudian 24
siswa memperoleh skor 2, dan 4 siswa memperoleh skor 1. Deskriptor yang sering
tampak pada kegiatan ini adalah menghargai pendapat sesama anggota kelompok
dan saling bertukar pikiran sesama anggota kelompok. Sedangkan deskriptor yang
tidak sering tampak adalah aktif mengemukakan pendapat dan tidak ramai sendiri
saat diskusi sedang berlangsung.

g. Mempresentasikan hasil kerja diskusi (kegiatan lisan, kegiatan visual,
kegiatan emosional)

Aktivitas siswa dalam indikator mempresentasikan hasil diskusi
memperoleh total skor 74 dengan rata-rata skor 2. Pada indikator ini hanya 6
siswa yang mendapatkan skor 3, kemudian 25 siswa mendapatkan skor 2 dan 6
siswa mendapat skor 1. Deskriptor yang sering tampak yaitu antusias
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dan mempresentasikan hasil
diskusi kelompok dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami. Deskriptor

yang belum tampak yaitu menerima masukan dan saran dari kelompok lain dan
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menanggapi hasil diskusi kelompok lain.
h. Siswa mengerjakan kuis atau evaluasi (kegiatan mental, kegiatan emosional,
kegiatan menulis)

Aktivitas siswa dalam indikator siswa mengerjakan kuis atau evaluasi
memperoleh total skor 92 dan rata-rata skor 2,49. Hanya 3 siswa yang
menampakkan keempat deskriptornya, 14 siswa memperoleh skor 3, kemudian 18
siswa memperoleh skor 2, dan 2 siswa memperoleh skor 1. Deskriptor yang sering
tampak adalah mendengarkan instruksi guru sebelum mengerjakan soal dan
mengerjakan soal secara individu. Deskriptor mengerjakan soal dengan tepat
waktu dan aktif maju ke depan untuk menjawab soal dari guru tidak sering
tampak.

i. Siswa merespon umpan balik yang diberikan guru (kegiatan lisan, kegiatan
mendengarkan)

Aktivitas siswa dalam indikator siswa merespon umpan balik yang
diberikan guru memperoleh total skor 83 dengan rata-rata skor 2,24. Pada
indikator ini hanya 9 siswa yang memperoleh skor 3 dan sisanya 28 siswa
memperoleh skor 2. Dalam kegiatan ini deskriptor yang sering tampak adalah
siswa memperhatikan peguatan yang diberikan guru dan siswa mendengarkan
motivasi yang diberikan guru dengan baik. Sedangkan deskriptor yang belum
tampak adalah siswa menanggapi umpan balik yang diberikan guru dengan baik

dan siswa aktif dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.
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J. - Menyimpulkan materi pembelajaran (kegiatan mental, kegiatan lisan,
kegiatan emosional)

Aktivitas siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran memperoleh
total skor 90 dan rata-rata skor 2,43. Enam belas siswa mendapatkan skor 3 dan
sisanya 21 siswa mendapatkan skor 2. Deskritpor yang sering tampak pada
kegiatan ini adalah siap dalam menyimpulkan materi, mampu menyimpulkan
sesuai dengan materi yang diajarkan. Sementara untuk deskriptor berani
meyimpulkan materi di depan kelas belum tampak.

k. Mengikuti kegiatan akhir (kegiatan mendengarkan, kegiatan menulis)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan akhir
memperoleh total skor 94 dengan rata-rata skor 2,54. Terdapat 20 siswa mendapat
skor 3 dan sisanya 17 siswa mendapat skor 2. Deskriptor yang sering tampak apda
kegiatan ini adalah medengarkan arahan dari guru. Deskriptor yang tidak sering
tampak adalah tidak sibuk sendiri saat kegiatan akhir. Sedangkan untuk deskriptor
berani bertanya pada guru tentang hal-hal yang belum dimengerti belum tampak.
1.1.1.3.3 Paparan Hasil belajar Siswa Siklus |

Berdasarkan evaluasi pembelajaran PKn pada siklus I melalui model
Student Teams Achievement Division dengan media audio visual pada siswa kelas

IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang, diperoleh data sebagai berikut :



Tabel 4.3

Rekap Hasil Belajar Siswa Siklus 1
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1 Rata-Rata Kelas 64,4 73,38

2 Nilai Tertinggi 90 90

3 Nilai Terendah 50 55

4 Jumlah Siswa Yang Tuntas 12 23

5 Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 25 14

6 Persentase Tuntas 32,4 % 62,16%
7 Persentase Tidak Tuntas 67,6 % 37,84 %

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa, hasil belajar siswa sebelum

dilaksanakan tindakan diperoleh siswa yang tidak tuntas berjumlah 25 siswa dan

yang tuntas 12 siswa. Pada pelaksanaan tindakan siklus | siswa yang tuntas

berjumlah 23 siswa dan yang tidak tuntas 14 siswa.

Perbandingan persentase ketuntasan hasil belajar siswa pra siklus dan

siklus I akan diperjelas dengan penyajian diagram berikut ini.

Perbandingan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar

80,00%

0,
70,00% 67,60%

60,00%
50,00%
40,00% -
30,00%
20,00%

10,00%

0,00%
Pra Siklus

37,84%

Siklus |

M Tuntas

M Tidak Tuntas

Gambar 4.3 Diagram Perbandingan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar
Siswa Pra Siklus dan Siklus |
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Berdasarkan gambar 4.3 diketahui bahwa ada peningkatan hasil belajar
kognitif siswa pada Siklus | dibandingkan pada saat belum dilakukan tindakan
(pra siklus). Peningkatan yang diperoleh sebesar 29,76 %. Namun, ketuntasan
belajar kognitif yang telah dicapai belum memenuhi target yang diinginkan seperti
yang tercantum pada indikator keberhasilan yaitu sebesar 75% dari ketuntasan
belajar klasikal.
1.1.1.4 Refleksi Siklus I

Berdasarkan hasil penelitian siklus |, diperoleh data berupa catatan
lapangan dan hasil observasi keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar
siswa pada pembelajaran PKn melalui model Student Teams Achievement
Division dengan media audio visual perlu dianalisis kembali bersama kolaborator
(observer) sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki pembelajaran siklus
I1. Berikut hasil refleksi pada pembelajaran siklus I.
4.1.1.4.1 Refleksi Indikator Keterampilan Guru

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, menghasilkan beberapa hal yang
perlu ditingkatkan pada indikator keterampilan guru yaitu :

Guru belum menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas kepada siswa

a. Dalam mengawali pembelajaran guru belum menyampaikan motivasi belajar
kepada siswa.

b. Dalam mengelompokkan siswa guru belum membimbing siswa dalam
memilih ketua untuk mempin diskusi dan menjelaskan aturan diskusi dengan

jelas.
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Isi media audio visual yang dtiampilkan guru kurang menarik perhatian siswa.
. Guru kurang memancing siswa dalam menjawab pertanyaan dan memberi
pertanyaan ke seluruh siswa.

Saat menjelaskan materi, guru belum melakukan penekanan pada bagian-
bagian yang penting. Intonasi yang dipakai guru saat menjelaskan materi
masih sama.

Saat membimbing siswa dalam mengerjakan LKK guru belum memotivasi
siswa agar berani meyampaikan pendapat dan belum mengadakan pendekatan
secara perorangan.

Perwakilan kelompok diminta mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas,
siswa lain memperhatikan siswa yang sedang presentasi. Guru belum
memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menanggapi hasil diskusi
dari kelompok yang presentasi, sehingga tidak ada siswa yang berani
mengajukan pertanyaan.

. Guru hanya memberikan soal evaluasi kepada siswa tanpa memberikan
instruksi yang jelas cara mengerjakan soal evaluasi tersebut.

Guru hanya memberi reward kepada kelompok teraktif saja..

Ssat menyimpulkan pembelajaran guru belum menanyakan kepada siswa
materi mana yang belum di pahami.

Pada akhir pembelajaran, guru belum menyampaiakan materi yang akan
dipelajari selanjutnya.

Hasil observasi keterampilan guru pada siklus I memperoleh jumlah skor 28

yang masuk dalam kategori baik
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1.1.1.4.2 Refleksi Indikator Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil observasi, menghasilkan beberapa hal yang perlu

ditingkatkan pada indikator aktifitas siswa yaitu :

a. Masih ada beberapa siswa yang menggangu siswa lain saat pembelajaran.

b. Saat pembentukan kelompok, masih terdapat siswa yang tidak tertib dan tidak
mengikuti instruksi guru.

c. Belum ada ketua kelompok dalam memimpin diskusi.

d. Belum ada siswa yang berani memberi tanggapan terhadap video
pembelajaran yang ditampilkan.

e. Beberapa siswa masih malu dan takut untuk menyampaikan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan sesuai yang diajukan.

f. Hanya beberapa siswa yang rajin mengerjakan LKK, sedangkan siswa lain
tidak ikut mengerjakan LKK, ramai sendiri, dan menganggu siswa lain.

g. Belum ada siswa yang menanggapi hasil presentasi diskusi kelompok dari
siswa yang maju mempresentasikan hasil diskusinya.

h. Dalam menyimpulkan pembelajaran, siswa belum ada yang berani
menyampaikan hasil kesimpulan pembelajaran ke depan kelas.

i. Masih ada beberapa siswa yang menggangu siswa lain saat mengerjakan soal
kuis (evaluasi) dan tidak tepat waktu dalam mengerjakan soal.

j.  Siswa masih kurang aktif dalam kuis.

k. Siswa juga belum berani menanyakan kepada guru mengani materi yang

belum di pahami.
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I. Pada akhir pembelajaran, siswa belum menyampaikan pesan dan kesannya
setelah mengikuti pembelajaran hari ini.

m. Skor hasil observasi aktifitas siswa adalah 25,86 dengan kategori baik.

4.1.1.4.3 Refleksi Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil observasi, menghasilkan beberapa hal yang perlu
ditingkatkan pada hasil belajar siswa yaitu :

a. 23 siswa mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu
70.

b. 14 siswa masih mendapatkan nilai di bawah KKM

c. Nilai tertinggi dalam pembelajaran PKn siklus I adalah 90.

d. Nilai terendah dalam pembelajaran PKn siklus I adalah 55.

e. Persentase ketuntasan pembelajaran PKn dengan menggunakan model
Student Teams Achievement Division dengan media audio visual adalah
62,16%.

1.1.1.5 Revisi Siklus |

Berdasarkan refleksi hasil observasi siklus I, maka selanjutnya adalah
menentukan langkah-langkah perbaikan untuk tindakan pada siklus berikutnya
agar tujuan penelitian dapat tercapai sesuai indikator keberhasilan yang
ditetapkan. Adapun revisi yang perlu dilakukan diantaranya adalah:

4.1.1.5.1 Revisi Indikator Keterampilan Guru

Dalam pelaksanaan siklus | masih terdapat beberapa kekurangan-
kekurangan, untuk itu peneliti merencanakan perbaikan yang harus dilakukan

pada siklus I, yaitu:
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Setiap awal pembelajaran guru hendaknya memberikan motivasi kepada siswa
agar siswa mengikuti pembelajaran dengan aktif, semangat, dan tertib.

. Saat pembagian kelompok guru harus menginstruksikan dengan jelas
ketentuan-ketentuan dalam diskusi.

Saat menyajikan media bahasa yang digunakan harus jelas dan mudah di
pahami siswa serta media tersebut dapat menarik perhatian siswa.

. Guru sebaiknya memancing siswa agar dapat berani menjawab pertanyaan dan
memberi kesempatan ke semua siswa untuk menjawab pertanyaan.

Ketika menjelaskan materi, guru harus melakukan penekanan pada bagian-
bagian yang penting.

Saat diskusi dalam mengerjakan LKK guru membimbing siswa dengan
memotivasi siswa agar berani meyampaikan pendapat serta mendekati
individu yang pendiam.

Ketika presentasi, guru hendaknya mengkondisikan siswa untuk
memperhatikan siswa yang sedang presentasi, dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menanggapi hasil presentasi kelompok tersebut.

. Saat mengerjakan soal evaluasi guru sebaiknya menjelaskan aturan dalam
mengerjakan soal evaluasi, baik itu waktu pengerjaannya ataupun larangan-
larangan dalam mengerjakan soal evaluasi.

Sebaiknya guru menyiapkan reward lebih banyak untuk siswa yang aktif.

Saat menyimpulkan pembelajaran guru hendaknya menyakan kepada siswa

materi mana yang belum di pahami.
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k. Pada akhir pembelajaran, guru sebaiknya menyampaiakan materi yang akan
dipelajari selanjutnya agar siswa sudah belajar di rumah sebelumnya.

I. Hasil skor indikator keterampilan guru sebaiknya lebih ditingkatkan lagi.

4.1.1.5.2 Revisi Indikator Aktivitas Siswa

Dalam pelaksanaan siklus | masih terdapat beberapa kekurangan-

kekurangan, untuk itu peneliti merencanakan perbaikan yang harus dilakukan

pada siklus Il, yaitu:

a. sebelum pembelajaran, guru hendaknya lebih tegas mengingatkan siswa agar
tidak ramai saat pembelajaran.

b. Saat pembentukan kelompok, guru sebaiknya memberi instruksi yang jelas
dan membantu siswa agar siswa lebih tertib.

c. Guru membimbing siswa menetukan ketua kelompok untum memimpin
diskusi.

d. Apabila ada yang belum berani bertanya guru sebaiknya menunjuk dan
memancing siswa agar dapar berani mengemukakan pendapanya.

e. Saat diskusi mengerjakan LKK guru sebaiknya mengingatkan siswa yang
ramai sendiri, menganggu temannya.dan tidak ikut mengerjakan

f. Bila siswa belum ada yang menanggapi hasil presentasi, guru sebaiknya
menunjuk siswa yang tidak memperhatikan presentasi agar siswa tersebut
malu dan akhirnya memperhatikan presentasi kelompok yang maju ke depan
kelas

g. Saat mengerjakan soal kuis atau evaluasi guru sebaiknya memperingatkan

dengan tegas siswa yang mencontek ataupun mengganggu siswa lain
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h. Ketika menyimpulkan pembelajaran guru sebaiknya memancing siswa agar
berani menyampaikan hasil kesimpulan pembelajaran ke depan kelas.

i. Apabila siswa malu memberikan pesan dan kesannya setelah mengikuti
pembelajaran, guru sebaiknya menyiapkan kertas agar siswa menuliskan
pesan dan kesan tersebut.

4.1.1.5.3 Revisi Hasil Belajar Siswa

a. Guru dalam memberikan materi sebaiknya lebih jelas dan pelan-pelan.

b. Masih terdapat 14 siswa yang tidak tuntas, siswa tersebut harus mendapat
perhatian lebih agar nilainya meningkat.

c. Guru hendaknya mencatatkan materi-materi yang akan keluar di soal
evaluasi.

d. Persentase ketuntasan belum mencapai indicator keberhasilan sebesar 75%,
untuk itu guru sebaiknya meningkatkan kreatifitasnya agar siswa lebih
tertarik dan mengikuti pelajaran secara optimal.

4.1.2 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

Siklus 11 dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dalam 2 jam pelajaran
melalui model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual.

Tahapan penelitian pada siklus 1l meliputi perencanaan, pelaksanaan,

observasi, dan refleksi.

4.1.2.1 Perencanaan Siklus Il

Sebelum pelaksanaan siklus Il perlu dilakukan perencanaan terlebih

dahulu. Perencanaan ini bertujuan agar pelaksanaan tindakan dapat berjalan
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dengan lancar sesuai yang diharapkan. Perencanaan dalam siklus Il adalah sebagai

berikut.

a. Mempersiapkan RPP PKn dengan SK 3.Mengenal sistem pemerintahan pusat,
KD 3.2 Menyebutkan organisasi pemerintah tingkat pusat seperti presiden,
wakil presiden dan para menteri, dengan indikator menyebutkan wakil
presiden RI dari masa ke masa, menjelaskan kewenangan wakil presiden
dalam pemerintahan pusat,menjabarkan lembaga menteri dalam pemerintahan
pusat.

b. Menyiapkan media dan sumber belajar.

c. Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kerja kelompok.

d. Menyiapkan catatan lapangan.

e. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktifitas siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.

4.1.2.2 Pelaksanaan Siklus Il

Pelaksanaan tindakan siklus Il dilakukan pada hari Rabu tanggal 5 Maret

2015 di kelas IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang dengan jumlah siswa

sebanyak 37 anak . Alokasi waktu yang digunakan yaitu 2x35 menit, yang

dimulai pada pukul 09.00 — 10.10 WIB. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Berikut
ini adalah paparan dalam masing-masing kegiatan:

4.1.2.2.1 Pendahuluan (15 Menit)

Pembelajaran dimulai dengan memberi salam kepada siswa. Kemudian

guru meminta salah satu siswa maju ke depan untuk memimpin doa. Setelah
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selesai berdoa guru melakukan presensi dengan menyakan kepada siswa siapa
yang tidak masuk, kemudian mengingatkan siswa untuk menyiapkan alat tulis dan
buku pelajaran PKn. Selanjutnya guru melakukan apersepsi “Anak-anak, tanggal
9 Juli telah diadakan pemilu untuk memilih Presiden dan wakil Preaiden
Indonesia, nah siapa yang tau siapa nama wakil presiden baru kita” siswa
menjawab Jusuf Kalla”. Kemudian guru bertanya lagi “nah, wakil presiden itu
termasuk dalam lembaga apa ya ?” Secara bersamaan siswa menjawab
Lembaga Eksekutif . Guru menjawab iya benar sekali, nah lembaga eksekutif itu
termasuk dalam Organisasi Pemeritahan Tingkat Pusat”, selanjutnya guru
memberi informasi bahwa hari ini akan belajar melajutkan pembelajaran ynag
kemarin tentang Organisasi Pemerintahan Tingkat Pusat yang selanjutnya yaitu
Wakil Presiden dan Menteri. Setelah itu guru memberikan motivasi belajar
kepada siswa dengan memberitahukan bahwa pada pelajaran hari akan diadakan
kuis dan kuis tersebut diambil dari materi yang diajarkan, kemudian siapa yang
dapat menjawab soal kuis paling banyak akan mendapatkan penghargaan.
4.1.2.2.2 Kegiatan Inti (45 Menit)

Pada kegiatan inti guru membagi siswa terlebih dahulu menjadi 8
kelompok secara heterogen, masing-maisng kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Guru
menayangkan media audio visual berupa slide bersuara (sound slides) berupa
gambar, tulisan dan suara untuk menjelaskan Wakil Presiden RI dari masa ke
masa, kewenangan wakil presiden dalam pemerintahan pusat, dan kewenangan
menteri. Guru meminta siswa untuk memperhatikan tayangan slide bersuara

(sound slides) dengan baik, kemudian guru melakukan tanya jawab dengan siswa
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mengenai tayangan media tersebut. Setelah itu untuk memperjelas pemahaman
siswa, guru menjelaskan materi.

Guru membagikan LKK kepada masing-masing kelompok, siswa bersama
kelompok berdiskusi mengerjakan LKK, setiap siswa menyampaikan pendapatnya
dalam kelompok, kemudian guru membimbing diskusi dengan berkeliling dari
kelompok satu ke kelompok lainnya dan memberi bimbingan kepada kelompok
yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKK. Guru meminta masing-
masing kelompok menyampaikan hasil diskusinya, kemudian guru mengevaluasi
jawaban siswa dengan membenarkan jawaban siswa apabila salah. Guru
melakukan kuis dengan memberikan soal berupa teka-teki silang kepada masing-
masing siswa, guru memberikan petunjuk bahwa dalam mengerjakan soal tersebut
di larang menyontek buku ataupun tanya satu sama lain. Setelah siswa selesai
mengerjakan guru meminta semua siswa mengumpulkan jawaban ke depan.
Kemudian guru bersama siswa membahas satu persatu soal kuis tersebut, masing-
masing siswa saling berkompetesi dengan yang paling cepat tunjuk jari lalu
menjawab pertanyaan soal kuis.

Guru melalukan penskoran untuk menemukan kelompok yang mendapat
skor paling tinggi. Setelah itu guru memberikan umpan balik berupa penghargaan
hasil belajar kepada kelompok yang mendapat skor paling tinggi atau kelompok
terbaik. Siswa merespon umpan balik yang diberikan guru.
4.1.2.2.3 Kegiatan Akhir (10 menit)

Dalam kegiatan akhir siswa bersama guru menyimpulkan materi yang

telah dipelajari, kemudian guru memberi motivasi agar siswa belajar lebih giat
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lagi. Guru juga menyampaikan materi pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

Pembelajaran ditutup dengan salam dan siswa dipersiapkan untuk istirahat.

4.1.2.3 Deskripsi Observasi Proses Pembelajaran Siklus Il

Hasil observasi yang telah dilakukan pada proses pembelajaran terdiri atas

keterampilan guru dan aktivitas siswa pada siklus I1.

4.1.2.3.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru

Hasil Observasi keterampilan guru dalam pembelajaran PKn melalui

model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual pada

Siklus I1 diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4.4
Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus 11

No. Indikator Keterampilan Guru Skor | Kategori

1. | Mengawali pembelajaran dengan salam, doa, 4 Sangat
presensi, menyampaikan tujuan dan memberi Baik
motivasi (keterampilan membuka pelajaran)

2. | Mengelompokkan siswa (keterampilan mengelola 2 Baik
kelas)

3. | Menyajikan materi dengan memutarkan media 4 Sangat
audio visual (keterampilan menggunakan variasi) Baik

4. | Melakukan tanya jawab mengenai media yang 3 Baik
ditayangkan (keterampilan bertanya)

5. | Menjelaskan materi pembelajaran sesuai indikator 4 Sangat
(keterampilan menjelaskan) Baik

6. | Membimbing siswa dalam mengerjakan LKK 3 Baik
(keterampilan membimbing diskusi kelompok
kecil dan pembelajaran perseorangan)

7. | Membimbing siswa melaksanakan presentasi dan 4 Sangat
mengevaluasi  jawaban siswa (keterampilan Baik
mengelola kelas, keterampilan menjelaskan.

8. Melakukan kuis dengan memberikan soal 4 Sangat
individu kepada siswa (keterampilan mengadakan Baik
variasi)

9. | Memberi umpan balik berupa penguatan dan 2 Cukup

penghargaan hasil belajar siswa (keterampilan
memberi penguatan)
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10. | Menyimpulkan  pembelajaran  (keterampilan 3 Baik
menutup pelajaran)
11. | Menutup pelajaran  (keterampilan  menutup 3 Baik
pelajaran)
JUMLAH 36
% Keberhasilan 81,81%
Kategori Sangat
Baik

Data hasil observasi keterampilan guru pada siklus Il disajikan dalam

diagram batang sebagai berikut :

Skor Keterampilan Guru Siklus Il

Skor 2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Indikator

Gambar 4.4 Diagram Perolehan Data Keterampilan Guru Siklus 11

KETERANGAN

Indikator 1 :Mengawali  pembelajaran dengan salam, doa, presensi,
menyampaikan tujuan dan memberi motivasi

Indikator 2 : Mengelompokkan siswa

Indikator 3 : Menyajikan materi dengan memutarkan media audio visual
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Indikator 4 : Melakukan tanya jawab mengenai materi yang ditayangkan

Indikator 5 : Menjelaskan materi pembelajaran sesuai indikator

Indiator 6 : Membimbing siswa dalam mengerjakan LKK

Indikator 7 :Membimbing siswa melaksanakan presentasi dan mengevaluasi
jawaban siswa

Indikator 8 : Melakukan kuis dengan memberikan soal individu kepada siswa

Indikator 9 : Memberi umpan balik berupa penguatan dan penghargaan hasil
belajar siswa

Indikator 10 : Menyimpulkan pembelajaran

Indikator 11 : Menutup pelajaran

Berdasarkan tabel data 4.4 hasil observasi keterampilan guru pada siklus
I1, skor yang diperoleh sebesar 36 dan persentase keberhasilannya 81,81% dengan
kategori sangat baik dan memenuhi kualifikasi tuntas. Adapun setiap indikator
akan diperinci sebagai berikut:

a. Mengawali pembelajaran dengan salam, doa, presensi, menyampaikan tujuan
dan memberi motivasi (keterampilan membuka pelajaran)

Pada kegiatan mengawali pembelajaran guru sudah melakukan 4 kegiatan
yang sesuai dengan deskriptor, yaitu guru melakukan kegiatan prapembelajaran
dengan mengucapkan salam, berdoa, presesnsi dan pengkondisian kelas, guru
menyampaikan apersepsi sesuai dengan materi yang akan diajarkan, kemudian
guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberikan motivasi belajar
kepada siswa. Dengan demikian indikator mengawali pembelajaran mendapat
skor 4.

b. Mengelompokkan siswa (keterampilan mengelola kelas)
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Berdasarkan hasil pengamatan keterampilan guru dan catatan lapangan
iindikator mengelompokkan siswa memperoleh skor 2. Saat pembelajaran
berlangsung, guru mengelompokkan siswa secara hetorogen, kemudian
membimbing siswa duduk sesuai dengan kelompoknya. Sedangkan deskriptor
yang belum tampak adalah membimbing memilih ketua kelompok dan
menjelaskan aturan diskusi.

c. Menyajikan materi dengan memutarkan media audio visual (keterampilan
menggunakan variasi)

Keterampilan guru dalam menyajikan materi dengan memutarkan media
audio visual memperoleh skor 4. Semua diskriptor yang ditetapkan telah tampak
yaitu menampilkan media audio visual, isi media audio visual relevan dengan
tujuan pembelajaran yang diharapkan, isi media singkat, jelas dan mudah
dipahami, serta menarik perhatian siswa untuk memperhatikan media audio
viusal.

d. Melakukan tanya jawab mengenai materi yang ditayangkan (keterampilan
bertanya)

Keterampilan guru dalam melakukan tanya jawab mengenai media yang
ditayangkan memperoleh skor 3. Deskriptor yang tampak adalah mengajukan
pertanyaan secara singkat, memberikan tanggapan terhadap jawaban siswa. Dan
penyebaran pertanyaan (ke seluruh kelas, ke siswa tertentu, atau meminta siswa
lain menanggapi jawaban temannya). Sementara untuk indikator mendorong

siswa untuk menjawab pertanyaan belum tampak.
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e. Menjelaskan materi pembelajaran sesuai indikator (keterampilan
menjelaskan)

Berdasarkan hasil pengamatan keterampilan guru dan catatan lapangan
dalam menjelaskan materi pembelajaran sesuai indikator dengan bantuan media
audio visual memperoleh skor 4. Semua deskriptor yang telah ditetapkan sudah
tampak yaitu menjelaskan materi menggunakan media audio visual, materi yang
ditayagkan dalam media audio visual runtut dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran, materi yang ditayangkan jelas dan menggunakan bahasa yang
mudah di pahami siswa, serta materi yang disampaikan sesuai dengan media.

f.  Membimbing siswa dalam mengerjakan LKK (keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil dan pembelajaran perseorangan)

Keterampilan guru dalam membimbing siswa dalam mengerjakan LKK
memperoleh skor 3. Deskriptor yang tampak pada kegiatan ini yaitu pemusatan
perhatian siswa pada diskusi, membantu siswa apabila menemukan kesulitan
dalam mengerjakan LKK, serta memberikan motivasi agar berani menyampailan
pendapat. Sedangkan untuk deskriptor mengadakan pendekatan secara perorangan
belum tampak.

g. Membimbing siswa melaksanakan presentasi dan mengevaluasi jawaban
siswa (keterampilan mengelola kelas, keterampilan menjelaskan)

Keterampilan guru dalam membimbing siswa melaksanakan presentasi
dan mengevaluasi jawaban siswa memperoleh skor 4. Semua deskriptor pada
kegiatan ini sudah tampak yaitu memusatkan perhatian siswa pada presentasi

kelompok, membantu siswa memperjelas jawaban yang yang ditemukan. memberi
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kesempatan kelompok lain menanggapi, serta memberi tanggapan terhadap

jawaban yang dikemukakan siswa.

h. Melakukan kuis dengan memberikan soal individu kepada siswa
(keterampilan mengadakan variasi)

Pada kegiatan melakukan kuis dengan memberikan soal individu kepada
siswa memperoleh skor 4. Semua deskriptor tampak yaitu memberikan soal
individu kepada masing-masing siswa, menjelaskan kepada siswa dalam
mengerjakan soal tidak boleh saling membantu, meminta siswa untuk aktif ke
depan menjawab pertanyaan, dan memberi waktu dalam mengerjakan soal.

Memberi umpan balik berupa penguatan dan penghargaan hasil belajar siswa
(keterampilan memberi penguatan)

Keterampilan guru dalam memberi umpan balik berupa penguatan dan
penghargaan hasil belajar siswa memperoleh skor 2. Deskriptor yang tampak
dalam kegiatan ini adalah memberikan reward kepada siswa yang presentasi di
depan kelas dan memberikan reward kepada kelompok yang mendapat skor
paling tinggi. Sedangkan descriptor yang belum tampak adalah memberikan
reward kepada siswa yang aktif dan memberikan sebuah penguatan kepada salah
satu siswa teraktif.

j. Menyimpulkan pembelajaran (keterampilan menutup pelajaran)

Keterampilan guru dalam menyimpulkan pembelajaran meemperoleh skor
3. Deskriptor yang tampak pada pembelajaran ini, yaitu mengulang bagian-bagian
yang penting dalam materi, menyampaikan kesimpulan pembelajaran sesuai

dengan materi, membimbing siswa untuk membuat kesimpulan pembelajaran.
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Sementara untuk deskriptor memberi kesempatan siswa untuk bertanya apabila
kurang memahami materi belum tampak
k. Menutup pelajaran (keterampilan menutup pelajaran)

Berdasarkan hasil pengamatan keterampilan guru dan catatan lapangan
dalam menutup pelajaran mendapat skor 3. Deskriptor yang tampak pada kegiatan
ini adalah mendorong siswa untuk lebih aktif saat pembelajaran, menyampaikan
materi untuk pertemuan selanjutnya, dan mengucapkan salam. Sementara untuk
deskriptor meminta salah satu siswa untuk mempin doa dan belum tampak.
4.1.2.3.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil Observasi aktivitas siswa diperoleh dari analisiss data hasil
Observasi guru terhadap aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran PKn
melalui model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual .
Hasil observasi aktivitas siswa dilaksanakan dengan mengamati seluruh kegiatan
siswa selama proses pembelajaran. Data hasil observasi mengenai aktivitas siswa
pada Siklus Il dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

No. | Indikator mendapatkan skor per per
1 2 3 4 indikator | indikator
1. Mempersiapkan diri mengikuti
pembelajaran di kelas (kegiatan | O 6 18 |13 | 118 3,19
emosional)
2. Membentuk kelompok (kegiatan 0 9 23 |5 107 2.89
metrik)
3. Memperhatikan penayangan
medla audlo' visual (keglatan 0 10 |25 |2 103 278
visual, kegiatan  emosional,
kegiatan mendengarkan)
4. Bertanya dan menjawab 0 12 |23 |2 101 2.72

pertanyaan (kegiatan lisan)

Jumlah siswa yang | Total skor | Rerata skor
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Memperhatikan penjelasan guru
(kegiatan mendengarkan,
kegiatan visual, kegiatan
emosional)

10

24

104

2,81

Siswa aktif dalam diskusi
bersama tim (kegiatan lisan,
kegiatan mendengarkan,
kegiatan emosional)

11

16

102

2,76

Mempresentasikan hasil kerja
diskusi (kegiatan lisan, kegiatan
visual, kegiatan emosional)

14

17

103

2,78

Siswa mengerjakan Kkuis atau
evaluasi  (kegiatan  mental,
kegiatan emosional, kegiatan
menulis)

10

14

13

114

3,08

Siswa merespon umpan balik
yang diberikan guru (kegiatan
lisan, kegiatan mendengarkan)

12

25

99

2,67

10.

Menyimpulkan materi
pembelajaran (kegiatan mental,
kegiatan  lisan, kegiatan
emosional)

11

26

100

2,70

11.

Mengikuti
(kegiatan
kegiatan menulis)

kegiatan  akhir
mendengarkan,

32

105

2,84

Jumlah skor

31,22

Presentase

70,95%

Kategori

Baik

Hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn melalui model

dapat ditampilkan dalam diagram berikut ini:

Student Teams Achievement Division dengan media audio visual pada siklus Il
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Skor Aktivitas Siswa Siklus Il

3,2
3
Rata-Rata
Skor 2,8
89 ’
%78 81112 78 2}
2,4

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

Indikator

Gambar 4.5. Diagram Perolehan Data Aktivitas SiswaSiklus 11
KETERANGAN :

Indikator 1 : Mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran di kelas
Indikator 2 : Membentuk kelompok

Indikator 3 : Memperhatikan penayangan media audio visual
Indicator 4 : Bertanya dan menjawab pertanyaan

Indikator 5 : Memperhatikan penjelasan guru

Indikator 6 : Siswa aktif dalam diskusi bersama tim
Indikator 7  : Mempresentasikan hasil kerja diskusi

Indikator 8 : Siswa mengerjakan kuis atau evaluasi

Indikator 9  : Siswa merespon umpan balik yang diberikan guru
Indikator 10 : Menyimpulkan materi pembelajaran

Indikator 11 : Mengikuti kegiatan akhir
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Dari tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa aktivitas siswa selama pelaksanaan
Siklus 1l menunjukkan perolehan skor rata-rata sebesar 31,22 dan persentase
keberhasilan 70,95% dengan kategori baik dan memenuhi kualifikasi tuntas.
Perolehan skor dalam setiap indikator akan dideskripsikan sebagai berikut :
a. Mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran di kelas (kegiatan emosional)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam mempersiapkan diri
mengikuti pembelajaran di kelas mendapat total skor 118 dengan rata-rata skor
3,19. Terdapat 13 menampakkan keempat deskriptor, kemudian 18 siswa
mendapat skor 3, dan 6 siswa mendapat skor 2. Pada indikator ini tidak ada yang
mendapat skor 1 namun masih ada beberapa siswa yang menganggu siswa lain
ketika pembalajaran di mulai.
b. Membentuk kelompok (kegiatan metrik)

Aktivitas siswa pada indikator membentuk kelompok memperoleh jumlah
total skor 107 dengan rata-rata skor 2,89. Terdapat 5 siswa yang mendapat skor 4,
kemudian 23 siswa mendapat skor 3, dan 9 siswa mendapat skor. Deskriptor yang
sering tampak pada kegiatan ini adalah duduk sesuai dengan keompok,
membentuk kelompok sesuai arahan guru, dan memilih ketua kelompok.
Sedangkan untuk deskriptor yang tidak sering tampak adalah mendengarkan
penjelasan dari guru tentang aturan diskusi. Pada indikator ini tidak ada yang
mendapat skor 1.
c. Memperhatikan penayangan media audio visual (kegiatan visual, kegiatan

emosional, kegiatan mendengarkan)

Indikator memperhatikan penayangan media audio visual total skor 103
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dan rata-rata skor 2,78. Hanya 2 siswa yang mendapat skor 4, 25 siswa mendapat
skor 3, dan 10 siswa mendapat skor 2. Deskriptor yang sering tampak adalah
pandangan fokus tertuju ke media audio visual, memperhatikan materi yang
ditampilkan dalam media audio visual, siswa mencatat hal-hal yang penting dalam
media yang ditampilkan. Sedangkan deskriptor yang tidak sering tampak adalah
berani memberi tanggapan terhadap video yang ditampilkan. Pada indikator ini
tidak ada yang mendapat skor 1.

d. Bertanya dan menjawab pertanyaan (kegiatan lisan)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan memperoleh total skor 101 dan rata-rata skor 2,72. Hanya 2 siswa
yang menampakkan keempat deskriptornya, kemudian 23 siswa yang
mendapatkan skor 3, dan 12siswa mendapat skor 2. Deskriptor yang sering
tampak yaitu siswa berani menjawab pertanyaan dari guru dengan kalimat yang
jelas dan menjawab pertanyaan tanpa paksaan atau inisiatif sendiri, menjawab
pertanyaan sesuai dengan yang di ajukan. Sedangkan deskriptor yang tidak sering
tampak adalah siswa berani mengajukan pertanyaan sesuai materi. Pada indikator
ini tidak ada yang mendapat skor 1.

e. Memperhatikan penjelasan guru (kegiatan mendengarkan, kegiatan visual,
kegiatan emosional)

Aktivitas siswa pada indikator memperhatikan penjelasan guru
memperoleh total skor 104 dan rata-rata skor 2,81. Terdapat 3 siswa memperoleh
skor 4, kemudian 24 siswa juga memperolen skor 3, dan 10 siswa yang

memperoleh skor 2. Dalam pembelajaran siswa memperhatikan dan merespon
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penjelasan dari guru, serta mencatat materi yang dijelaskan oleh guru dikarenakan

guru menggunakan media yang dapat menarik perhatian siswa. Namun pada

deskriptor siswa berani mengajukan pertanyaan tentang penjelasan guru yang

belum dimengerti tidak sering tampak. Pada indikator ini tidak ada yang mendapat

skor 1.

f. Siswa aktif dalam diskusi bersama tim (kegiatan lisan, kegiatan
mendengarkan, kegiatan emosional)

Indikator siswa aktif dalam diskusi bersama tim memperoleh total skor
102 dengan rata-rata skor 2,76. Terdapat 7 siswa mendapat skor 4, kemudian 16
siswa memperoleh skor 3, dan 11 siswa memperoleh skor 2. Namun pada indaktor
ini masih ada siswa yang mendapat sor 1 berjumlah 3 siswa. Pada kegiatan ini
siswa aktif mengemukakan pendapat dan saling bertukar pikiran sesama anggota
kelompok, kemudian juga menghargai pendapat sesama anggota kelompok.
Namun pada deskriptor siswa tidak ramai sendiri saat diskusi sedang berlangsung
masih tidak sering tampak.

g. Mempresentasikan hasil kerja diskusi (kegiatan lisan, kegiatan visual,
kegiatan emosional)

Aktivitas siswa dalam indikator mempresentasikan hasil diskusi
memperoleh total skor 103 dengan rata-rata skor 2,78. Pada indikator ini 6 siswa
yang mendapatkan skor 4, kemudian 17 siswa mendapatkan skor 3 dan 14 siswa
mendapat skor 2. Deskriptor yang sering tampak yaitu antusias mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok dengan

bahasa yang jelas dan mudah dipahami, menerima masukan dan saran dari
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kelompok lain. Deskriptor yang tidak sering tampak yaitu dan menanggapi hasil

diskusi kelompok lain.

h. Siswa mengerjakan kuis atau evaluasi (kegiatan mental, kegiatan emosional,
kegiatan menulis)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam siswa mengerjakan kuis
atau evaluasi memperoleh total skor 92 dan rata-rata skor 2,49. Terdapat 13 siswa
sudah menampakkan keempat deskriptornya, 14 siswa memperoleh skor 3,
kemudian 10 siswa memperoleh skor 2. Pada kegiatan ini siswa sudah
mendengarkan instruksi guru sebelum mengerjakan soal, kemudiam mengerjakan
soal secara individu dan tepat waktu, serta aktif maju ke depan untuk menjawab
soal dari guru. Namun masih ada beberapa siswa yang tidak tepat waktu dalam
mengumpulkan hasil pekerjaannya.

i. Siswa merespon umpan balik yang diberikan guru (kegiatan lisan, kegiatan
mendengarkan)

Aktivitas siswa dalam indikator siswa merespon umpan balik yang
diberikan guru memperoleh total skor 99 dengan rata-rata skor 2,67. Dua puluh
lima siswa yang memperoleh skor 3 dan sisanya 12 siswa memperoleh skor 2.
Dalam kegiatan ini deskriptor yang sering tampak adalah siswa memperhatikan
peguatan yang diberikan guru, siswa mendengarkan motivasi yang diberikan guru
dengan baik, dan siswa aktif dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.
Sedangkan deskriptor yang tidak sering tampak adalah siswa menanggapi umpan
balik yang diberikan guru dengan baik.

j. Menyimpulkan materi pembelajaran (kegiatan mental, kegiatan lisan,
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kegiatan emosional)

Aktivitas siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran memperoleh
total skor 100 dan rata-rata skor 2,70. Pada indikator ini 26 siswa mendapatkan
skor 3 dan sisanya 11 siswa mendapatkan skor 2. Deskritpor yang sering tampak
pada kegiatan ini adalah siap dalam menyimpulkan materi, mampu menyimpulkan
sesuai dengan materi yang diajarkan, dan mampu menyimpulkan materi dengan
urut. Sementara untuk deskriptor berani meyimpulkan materi di depan kelas tidak
sering tampak
k. Mengikuti kegiatan akhir (kegiatan mendengarkan, kegiatan menulis)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan akhir
memperoleh total skor 106 dengan rata-rata skor 2,86. Terdapat 32 siswa
mendapat skor 3 dan sisanya 5 siswa mendapat skor 2. Deskriptor yang sering
tampak apda kegiatan ini adalah medengarkan arahan dari guru, tidak sibuk sendiri
saat kegiatan kahir. Sedangkan deskriptor yang tidak sering tampak adalah berani
bertanya pada guru tentang hal-hal yang belum dimengerti.
4.1.2.3.3 Paparan Hasil belajar Siswa

Berdasarkan evaluasi pembelajaran PKn pada siklus Il melalui model
Student Teams Achievement Division dengan media audio visual pada siswa kelas

IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang, diperoleh data sebagai beriku :
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Tabel 4.6
Rekap Hasil Belajar Siswa Siklus Il

1 Rata-Rata Kelas 73,38 79,73

2 Nilai Tertinggi 90 100

3 Nilai Terendah 55 60

4 | Jumlah Siswa Yang Tuntas 23 27

5 Jumlah Siswa Yang TidakTuntas | 14 10

6 Persentase Tuntas 62,16% 72,97 %
7 Persentase Tidak Tuntas 37,84 % 27,03 %

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa, ketuntasan klasikal hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada siklus II
mencapai 72,97% dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 100, serta rata-rata
79,73. Dan tabel tersebut juga menunjukkan bahwa data hasil belajar dan
ketuntasan klasikal pada siklus 1l mengalami peningkatan dari siklus |

Perbandingan persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada Siklus | dan

Siklus Il akan diperjelas dengan penyajian diagram berikut ini :
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Perbandingan Presentase Ketuntasan
Hasil Belajar

80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
B Tuntas
40,00%
O Tidak Tuntas

30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

Siklus | Siklus Il

Gambar 4.6 Diagram Perbandingan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar
Siswa Siklus I dan 11

Berdasarkan diagram 4.6 diketahui bahwa ada peningkatan hasil belajar
kognitif siswa pada Siklus Il dibandingkan pada Siklus I. Peningkatan yang
diperoleh sebesar 10,81 %. Namun, ketuntasan belajar kognitif klasikal yang telah
dicapai belum memenuhi target yang diinginkan seperti yang tercantum pada
indikator keberhasilan yaitu sebesar 75% dari ketuntasan belajar klasikal.
4.1.2.4 Refleksi Siklus Il

Berdasarkan hasil penelitian siklus Il, diperoleh data berupa catatan
lapangan dan hasil observasi keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar
siswa pada pembelajaran PKn melalui model Student Teams Achievement

Division dengan media audio visual perlu dianalisis kembali bersama kolaborator



131

(observer) sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki pembelajaran siklus

I11. Berikut hasil refleksi pada pembelajaran siklus I1.

4.1.2.4.1 Refleksi Indikator Keterampilan Guru

Berdasarkan hasil observasi pada siklus Il, menghasilkan beberapa hal

yang perlu ditingkatkan pada indikator keterampilan guru yaitu :

Guru belum menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas kepada siswa

a.

Dalam pembentukan kelompok, guru masih belum menjelaskan aturan
diskusi dengan jelas dan membimbing siswa memilih ketua kelompok.

Guru kurang memancing atau mendorong siswa dalam menjawab pertanyaan
Saat membimbing siswa dalam mengerjakan LKK guru kurang melakukan
pendekatan secara perorangan terhadap individu yang kurang aktif.

Guru hanya memberi reward kepada kelompok teraktif saja, guru belum
meberikan reward kepada individu yang aktif.

Pada akhir pembelajaran, guru belum menyampaiakan materi yang akan
dipelajari selanjutnya.

Hasil observasi keterampilan guru pada siklus Il memperoleh jumlah skor 36

yang masuk dalam kategori sangat baik.

4.1.2.4.2 Refleksi Indikator Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil observasi, menghasilkan beberapa hal yang perlu

ditingkatkan pada indikator aktivitas siswa yaitu :

a.

b.

Masih ada siswa yang menggangu siswa lain saat pembelajaran.

Belum ada ketua kelompok dalam mempimpin diskusi.
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Saat pembentukan kelompok, masih ada beberapa siswa tidak mengikuti
instruksi guru..

Sebagian siswa masih ada yang belum berani memberi tanggapan terhadap
video pembelajaran yang ditampilkan.

Masih ada siswa masih malu untuk menyampaikan pertanyaan

Masih ada beberapa siswa ketika mengerjakan LKK ramai sendiri, dan
menganggu siswa lain.

Masih ada siswa yang tidak tepat waktu dalam mengerjakan soal Kkusi
(evaluasi).

Skor hasil observasi aktifitas siswa adalah 31,22 dengan kategori baik.

4.1.2.4.3 Refleksi Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil observasi, menghasilkan beberapa hal yang perlu

ditingkatkan pada hasil belajar siswa yaitu :

a.

27 siswa mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu
70.

8 siswa masih mendapatkan nilai di bawah KKM

Nilai tertinggi dalam pembelajaran PKn siklus Il adalah 100.

Nilai terendah dalam pembelajaran PKn siklus | adalah 60.

Persentase ketuntasan pembelajaran PKn dengan menggunakan model
pembelajaran Student Teams Achievement Division dengan media audio

visual adalah 72,97%.

4.1.2.5 Revisi Siklus 11
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Berdasarkan refleksi hasil observasi siklus IlI, maka selanjutnya adalah
menentukan langkah-langkah perbaikan untuk tindakan pada siklus berikutnya
agar tujuan penelitian dapat tercapai sesuai indikator keberhasilan yang
ditetapkan. Adapun revisi yang perlu dilakukan diantaranya adalah:
4.1.2.5.1 Revisi Indikator Keterampilan Guru

Dalam pelaksanaan siklus 1l masih terdapat beberapa kekurangan-
kekurangan, untuk itu peneliti merencanakan perbaikan yang harus dilakukan
pada siklus Il, yaitu:

a. Saat pembentukan kelompok guru sebaiknya menginstruksikan dengan jelas
ketentuan-ketentuan dalam diskusi dan membimbing siswa dalam memelih
ketua kelompok.

b. Guru sebaiknya memancing siswa agar dapat berani menjawab pertanyaan

c. Saat diskusi dalam mengerjakan LKK guru membimbing siswa dengan
mendekati masing-masing siswa yang mempunyai kekurangan.

d. Sebaiknya guru menyiapkan reward lebih banyak untuk siswa yang aktif.

e. Pada akhir pembelajaran, guru sebaiknya menyampaiakan materi yang akan
dipelajari selanjutnya agar siswa sudah belajar di rumah sebelumnya.

f.  Hasil skor indikator keterampilan guru sebaiknya ditingkatkan lagi.

4.1.2.5.2 Revisi Indikator Aktivitas Siswa

Dalam pelaksanaan siklus Il masih terdapat beberapa kekurangan-
kekurangan, untuk itu peneliti merencanakan perbaikan yang harus dilakukan

pada siklus I, yaitu:
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Berhubung masih ada siswa yang menggangu siswa lain sebelum
pembelajaran mulai, maka guru harus lebih tegas mengingatkan siswa agar
tidak ramai saat pembelajaran.

Saat pembentukan kelompok, guru sebaiknya memberi instruksi dengan jelas
agar siswa lebih paham.

Apabila ada yang belum berani bertanya guru sebaiknya menunjuk dan
memancing siswa agar dapar berani mengemukakan pendapatnya.

Saat diskusi mengerjakan LKK guru sebaiknya mengingatkan siswa yang
ramai sendiri atau menganggu temannya.

Bila siswa belum ada yang menanggapi hasil presentasi, guru sebaiknya
menunjuk siswa yang tidak memperhatikan presentasi agar siswa tersebut
malu dan akhirnya memperhatikan presentasi kelompok yang maju ke depan
kelas

Saat pengumpulan soal kuis guru hendaknya lebih tegas memperingatkan
kepada siswa bahwa waktu untuk mengerjakan selesai.

Ketika menyimpulkan pembelajaran guru sebaiknya memancing siswa agar

berani menyampaikan hasil kesimpulan pembelajaran ke depan kelas.

4.1.2.5.6 Revisi Hasil Belajar Siswa

a.

Masih terdapat 10 siswa yang tidak tuntas, siswa tersebut harus mendapat
perhatian lebih agar nilainya meningkat.

Persentase ketuntasan belum mencapai indicator keberhasilan sebesar 75%,
untuk itu guru sebaiknya meningkatkan kreativitasnya agar siswa lebih

tertarik dan mengikuti pelajaran secara optimal.
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4.1.3 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus 111
Siklus Il dilaksanakan dalam satu kali pertemuan selama 2 jam pelajaran
melalui model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual.

Tahapan penelitian pada siklus 1l meliputi perencanaan, pelaksanaan,

observasi, dan refleksi.

4.1.3.1 Perencanaan Siklus I11

Sebelum pelaksanaan siklus Il perlu dilakukan perencanaan terlebih
dahulu. Perencanaan ini bertujuan agar pelaksanaan tindakan dapat berjalan
dengan lancar sesuai yang diharapkan. Perencanaan dalam siklus Ill adalah
sebagai berikut.

a. Mempersiapkan RPP PKn dengan SK 3.Mengenal sistem pemerintahan pusat,
KD 3.2 Menyebutkan organisasi pemerintah tingkat pusat seperti presiden,
wakil presiden dan para menteri, dengan indikator menjelaskan lembaga-
lembaga yang setingkat dengan menteri dalam pemerintahan pusat,
membedakan kedudukan kewenangan antara presiden, wakil presiden,
menteri, dan lembaga-lembaga setingkat dengan menteri

b. Menyiapkan media dan sumber belajar.

c. Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kerja kelompok.

d. Menyiapkan catatan lapangan

e. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktifitas siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.

4.1.3.2 Pelaksanaan Siklus 11
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Pelaksanaan tindakan siklus Ill dilakukan pada hari Rabu tanggal 18
Maret 2015 di kelas IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang dengan jumlah
siswa sebanyak 37 anak . Alokasi waktu yang digunakan yaitu 2x35 menit, yang
dimulai pada pukul 09.00 — 10.10 WIB. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Berikut
ini adalah paparan dalam masing-masing kegiatan:
4.1.3.2.1 Pendahuluan (15 Menit)

Pembelajaran dimulai dengan memberi salam kepada siswa. Kemudian
guru meminta salah satu siswa maju ke depan untuk memimpin doa. Setelah
selesai berdoa guru melakukan presensi dengan menyakan kepada siswa siapa
yang tidak masuk, kemudian mengingatkan siswa untuk menyiapkan alat tulis dan
buku pelajaran PKn. Selanjutnya guru melakukan apersepsi “Anak-anak minggu
kemarin kita sudah belajar apa ya ? ” siswa menjawab Organisasi Pemerintahan
Tingkat Pusat ”. Kemudian guru bertanya lagi “nah, kemarin kita belajar
Organisasi Pemerintahan Tingkat tentang apa ?” Secara bersamaan siswa
menjawab “Wakil Presiden dan Menteri”. Guru menjawab iya benar sekali.
selanjutnya guru memberi informasi bahwa hari ini akan belajar melajutkan
pembelajaran yang kemarin tentang Organisasi Pemerintahan Tingkat Pusat yang
selanjutnya yaitu Lembaga-Lembaga Setingkat dengan Menteri yaitu Sekretariat
Kabninet, Kejaksaan, LPND, Badan Ekstra Struktural, TNI dan Kepolisian.
Setelah itu guru memberikan motivasi belajar kepada siswa dengan

memberitahukan bahwa pada pelajaran hari akan diadakan kuis dan kuis tersebut
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diambil dari materi yang diajarkan, kemudian siapa yang dapat menjawab soal
kuis paling banyak akan mendapatkan penghargaan.
4.1.3.2.2 Kegiatan Inti (45 Menit)

Pada kegiatan inti guru membagi siswa terlebih dahulu menjadi 8
kelompok secara heterogen, masing-maisng kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Guru
menayangkan media audio visual berupa slide bersuara (sound slides) berupa
gambar, tulisan dan suara untuk menjelaskan lembaga-lembaga setingkat dengan
menteri beserta tugasnya. Guru meminta siswa untuk memperhatikan tayangan
slide bersuara (sound slides) dengan baik, kemudian guru melakukan tanya jawab
dengan siswa mengenai tayangan media tersebut. Setelah itu untuk memperjelas
pemahaman siswa, guru menjelaskan materi.

Guru membagikan LKK kepada masing-masing kelompok, siswa bersama
kelompok berdiskusi mengerjakan LKK, setiap siswa menyampaikan pendapatnya
dalam kelompok, kemudian guru membimbing diskusi dengan berkeliling dari
kelompok satu ke kelompok lainnya dan memberi bimbingan kepada kelompok
yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKK. Guru meminta masing-
masing kelompok menyampaikan hasil diskusinya, kemudian guru mengevaluasi
jawaban siswa dengan membenarkan jawaban siswa apabila salah. Guru
melakukan kuis dengan memberikan soal berupa teka-teki silang kepada masing-
masing siswa, guru memberikan petunjuk bahwa dalam mengerjakan soal tersebut
di larang menyontek buku ataupun tanya satu sama lain. Setelah siswa selesai
mengerjakan guru meminta semua siswa mengumpulkan jawaban ke depan.

Kemudian guru bersama siswa membahas satu persatu soal kuis tersebut, masing-
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masing siswa saling berkompetesi dengan yang paling cepat tunjuk jari lalu
menjawab pertanyaan soal kuis.

Guru melalukan penskoran untuk menemukan kelompok yang mendapat
skor paling tinggi. Setelah itu guru memberikan umpan balik berupa penghargaan
hasil belajar kepada kelompok yang mendapat skor paling tinggi atau kelompok
terbaik. Siswa merespon umpan balik yang diberikan guru.
4.1.3.2.3 Kegiatan Akhir (10 menit)

Dalam kegiatan akhir siswa bersama guru menyimpulkan materi yang
telah dipelajari, kemudian guru memberi motivasi agar siswa belajar lebih giat
lagi. Guru juga menyampaikan materi pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.
Pembelajaran ditutup dengan salam dan siswa dipersiapkan untuk pulang.
4.1.3.3 Deskripsi Observasi Proses Pembelajaran Siklus 111

Hasil observasi yang telah dilakukan pada proses pembelajaran terdiri atas
keterampilan guru dan aktivitas siswa pada siklus IlI.
4.1.3.3.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru

Hasil Observasi keterampilan guru dalam pembelajaran PKn melalui
model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual pada
Siklus 11 diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4.7
Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus 111

No. Indikator Keterampilan Guru Skor g

1. Mengawali pembelajaran dengan salam, doa, presensi, 4 Sangat
menyampaikan tujuan dan memberi motivasi Baik
(keterampilan membuka pelajaran)

2. Mengelompokkan siswa (keterampilan mengelola 4 Sangat
kelas) Baik

3. Menyajikan materi dengan memutarkan media audio 4 Sangat
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visual (keterampilan menggunakan variasi) Baik
4. Melakukan tanya jawab mengenai materi yang 4 Sangat
ditayangkan (keterampilan bertanya) Baik
5. Menjelaskan materi pembelajaran sesuai indikator 4 Sangat
(keterampilan menjelaskan) Baik
6. Membimbing siswa dalam mengerjakan LKK 3 Baik

(keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil
dan pembelajaran perseorangan)

7. Membimbing siswa melaksanakan presentasi dan 4 Sangat
mengevaluasi jawaban siswa (keterampilan mengelola Baik
kelas, keterampilan menjelaskan.

8. Melakukan kuis dengan memberikan soal individu 4 Sangat
kepada siswa (keterampilan mengadakan variasi) Baik

9. Memberi umpan balik berupa penguatan dan 3 Baik

penghargaan hasil belajar siswa  (keterampilan
memberi penguatan)

10. | Menyimpulkan pembelajaran (keterampilan menutup 3 Baik
pelajaran)
11. | Menutup pelajaran (keterampilan menutup pelajaran) 4 Sangat
Baik
JUMLAH 41
Persentase 93,18%
Kategori Baik

Data hasil observasi keterampilan guru pada siklus Il disajikan dalam

diagram batang sebagai berikut :

Skor Keterampilan Guru Siklus Il

1 2 3 45 6 7 8 9 1011

Indikator

Gambar 4.7 Diagram Perolehan Data Keterampilan Guru Siklus 111
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KETERANGAN

Indikator 1 :Mengawali  pembelajaran dengan salam, doa, presensi,
menyampaikan tujuan dan memberi motivasi

Indikator 2 : Mengelompokkan siswa

Indikator 3 : Menyajikan materi dengan memutarkan media audio visual

Indikator 4 : Melakukan tanya jawab mengenai materi yang ditayangkan

Indikator 5 : Menjelaskan materi pembelajaran sesuai indikator

Indiator 6  : Membimbing siswa dalam mengerjakan LKK

Indikator 7 :Membimbing siswa melaksanakan presentasi dan mengevaluasi
jawaban siswa

Indikator 8 : Melakukan kuis dengan memberikan soal individu kepada siswa

Indikator 9 : Memberi umpan balik berupa penguatan dan penghargaan hasil
belajar siswa

Indikator 10 : Menyimpulkan pembelajaran

Indikator 11 : Menutup pelajaran

Berdasarkan tabel data 4.7 hasil observasi keterampilan guru pada siklus
I1l, skor yang diperoleh sebesar 41 dan persentase keberhasilannya 93,18%
dengan kategori sangat baik dan memenuhi kualifikasi tuntas. Adapun setiap
indikator akan diperinci sebagai berikut:

a. Mengawali pembelajaran dengan salam, doa, presensi, menyampaikan tujuan
dan memberi motivasi (keterampilan membuka pelajaran)

Pada kegiatan mengawali pembelajaran guru sudah melakukan 4 kegiatan
yang sesuai dengan deskriptor, yaitu guru melakukan kegiatan prapembelajaran
dengan mengucapkan salam, berdoa, presesnsi dan pengkondisian kelas, guru
menyampaikan apersepsi sesuai dengan materi yang akan diajarkan, kemudian

guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberikan motivasi belajar
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kepada siswa. Dengan demikian indikator mengawali pembelajaran mendapat
skor 4.
b. Mengelompokkan siswa (keterampilan mengelola kelas)

Berdasarkan hasil pengamatan keterampilan guru dan catatan lapangan
iindikator mengelompokkan siswa memperoleh skor 4. Saat pembelajaran
berlangsung, guru mengelompokkan siswa secara hetorogen kemudian
membimbing siswa duduk sesuai dengan kelompoknya dan menjelaskan aturan
diskusi dengan jelas, serta membimbing memilih ketua kelompok untuk
meminpin diskusi.

c. Menyajikan materi dengan memutarkan media audio visual (keterampilan
menggunakan variasi)

Keterampilan guru dalam menyajikan materi dengan memutarkan media
audio visual memperoleh skor 4. Semua diskriptor yang ditetapkan telah tampak
yaitu menampilkan media audio visual, isi media audio visual relevan dengan
tujuan pembelajaran yang diharapkan, isi media singkat, jelas dan mudah
dipahami, serta menarik perhatian siswa untuk memperhatikan media audio
viusal.

d. Melakukan tanya jawab mengenai materi yang ditayangkan (keterampilan
bertanya)

Berdasarkan hasil observasi keterampilan guru dalam melakukan tanya
jawab mengenai media yang ditayangkan menampakkan keempat deskriptornya,
yaitu mengajukan pertanyaan secara singkat, memberikan tanggapan terhadap

jawaban siswa, penyebaran pertanyaan (ke seluruh kelas, ke siswa tertentu, atau
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meminta siswa lain menanggapi jawaban temannya) serta mendorong siswa untuk

menjawab pertanyaan. Dengan demikian indikator melakukan tanya jawab

mengenai media yang ditayangkan mendapat skor 4.

e. Menjelaskan materi pembelajaran sesuai indikator (keterampilan
menjelaskan)

Berdasarkan hasil pengamatan keterampilan guru dan catatan lapangan
dalam menjelaskan materi pembelajaran sesuai indikator dengan bantuan media
audio visual memperoleh skor 4. Semua deskriptor yang telah ditetapkan sudah
tampak yaitu menjelaskan materi menggunakan media audio visual, materi yang
ditayagkan dalam media audio visual runtut dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran, materi yang ditayangkan jelas dan menggunakan bahasa yang
mudah di pahami siswa, serta materi yang disampaikan sesuai dengan media.

f.  Membimbing siswa dalam mengerjakan LKK (keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil dan pembelajaran perseorangan)

Keterampilan guru dalam membimbing siswa dalam mengerjakan LKK
memperoleh skor 3. Deskriptor yang tampak pada kegiatan ini yaitu pemusatan
perhatian siswa pada diskusi, membantu siswa apabila menemukan kesulitan
dalam mengerjakan LKK, serta memberikan motivasi agar berani menyampailan
pendapat. Sedangkan untuk deskriptor mengadakan pendekatan secara perorangan
belum tampak.

g. Membimbing siswa melaksanakan presentasi dan mengevaluasi jawaban

siswa (keterampilan mengelola kelas, keterampilan menjelaskan)
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Keterampilan guru dalam membimbing siswa melaksanakan presentasi
dan mengevaluasi jawaban siswa memperoleh skor 4. Semua deskriptor pada
kegiatan ini sudah tampak yaitu memusatkan perhatian siswa pada presentasi
kelompok, membantu siswa memperjelas jawaban yang yang ditemukan. memberi
kesempatan kelompok lain menanggapi, serta memberi tanggapan terhadap
jawaban yang dikemukakan siswa.

h. Melakukan kuis dengan memberikan soal individu kepada siswa
(keterampilan mengadakan variasi)

Pada kegiatan melakukan kuis dengan memberikan soal individu kepada
siswa guru sudah melakukan 4 kegiatan yang sesuai dengan deskriptor, yaitu
memberikan soal individu kepada masing-masing siswa, menjelaskan kepada
siswa dalam mengerjakan soal tidak boleh saling membantu, memberi waktu
dalam mengerjakan soal, dan meminta siswa untuk aktif ke depan menjawab
pertanyaan. Dengan demikian indikator kegiatan melakukan kuis dengan
memberikan soal individu kepada siswa memperoleh skor 4.

i.  Memberi umpan balik berupa penguatan dan penghargaan hasil belajar siswa
(keterampilan memberi penguatan)

Keterampilan guru dalam memberi umpan balik berupa penguatan dan
penghargaan hasil belajar siswa memperoleh skor 3. Deskriptor yang tampak
dalam kegiatan ini adalah memberikan reward kepada siswa yang presentasi di
depan kelas, memberikan reward kepada siswa yang aktif, dan memberikan

reward kepada kelompok yang mendapat skor paling tinggi. Sedangkan descriptor
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yang belum tampak adalah memberikan sebuah penguatan kepada salah satu
siswa teraktif.
J. Menyimpulkan pembelajaran (keterampilan menutup pelajaran)

Pada Indikator menyimpulkan pembelajaran meemperoleh  skor 3.
Deskriptor yang tampak dalam pembalajaran ini yaitu mengulang bagian-bagian
yang penting dalam materi, menyampaikan kesimpulan pembelajaran sesuai
dengan materi, dan membimbing siswa untuk membuat kesimpulan pembelajaran.
Sementara untuk deskrptor memberi kesempatan siswa untuk bertanya apabila
kurang memahami materi belum tampak.

k. Menutup pelajaran (keterampilan menutup pelajaran)

Berdasarkan hasil pengamatan keterampilan guru dan catatan lapangan
dalam menutup pelajaran mendapat skor 4. Deskriptor yang tampak pada kegiatan
ini adalah mendorong siswa untuk lebih aktif saat pembelajaran, menyampaikan
materi untuk pertemuan selanjutnya, meminta salah satu siswa untuk mempin doa,
dan mengucapkan salam.
4.1.3.3.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil Observasi aktivitas siswa diperoleh dari analisiss data hasil
Observasi guru terhadap aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran PKn
melalui model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual.
Hasil observasi aktivitas siswa dilaksanakan dengan mengamati seluruh kegiatan
siswa selama proses pembelajaran. Data hasil observasi mengenai aktivitas siswa

pada Siklus I11 dapat dilihat pada tabel 4.8.
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 111
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Jumlah siswa yang | Total skor | Rerata skor
No. | Indikator mendapatkan skor per per
02 1S indikator | indikator
1. Mempersiapkan diri mengikuti
pembelajaran di kelas (kegiatan | O 0 12 |25 | 136 3,68
emosional)
2. Membentuk kelompok (kegiatan 0 1 11 |25 |135 3,65
metrik)
3. Memperhatikan penayangan
m_edla audlo_ visual (keglatan 0 5 28 |4 110 2.7
visual, kegiatan  emosional,
kegiatan mendengarkan)
4, Bertanya da}n _menjawab 0 7 28 |2 106 2,86
pertanyaan (kegiatan lisan)
5. Memperhatikan penjelasan guru
(keglatan _ mendenga(kan, 0 3 29 |5 113 3,05
kegiatan visual, kegiatan
emosional)
6. Siswa aktif dalam diskusi
bers_ama tim (kegiatan lisan, 0 4 19 |14 | 121 3,27
kegiatan mendengarkan,
kegiatan emosional)
7. Mempresentasikan hasil kerja
diskusi (kegiatan lisan, kegiatan | O 5 19 |13 | 119 3,22
visual, kegiatan emosional)
8. Siswa mengerjakan kuis atau
eval_ua5| (keg_latan me_ntal, 0 1 14 |22 |131 3,54
kegiatan emosional, kegiatan
menulis)
9. Siswa merespon umpan balik
yang diberikan guru (kegiatan 0 0 24 |13 | 124 3,35
lisan, kegiatan mendengarkan)
10. Menyimpulkan materi
pembelajaran_ (kegiatan me_ntal, 0 1 29 |7 117 3,16
kegiatan  lisan, kegiatan
emosional)
11. Mengikuti kegiatan  akhir
(keglatan _ mendengarkan, 0 0 30 |7 117 3,16
kegiatan menulis)
Jumlah skor 35,91
Persentase 81,61%
Kategori Sangat

Baik
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Hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn melalui model
Student Teams Achievement Division dengan media audio visual pada siklus 11

dapat ditampilkan dalam diagram berikut ini:

Skor Aktivitas Siswa Siklus Il

4 -
3 _
Rata-Rata
Skor
1 _
0 _

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Indikator

Gambar 4.8 Diagram Perolehan Data Aktivitas SiswaSiklus 11
KETERANGAN :

Indikator 1~ : Mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran di kelas
Indikator 2 : Membentuk kelompok

Indikator 3 : Memperhatikan penayangan media audio visual
Indicator 4  : Bertanya dan menjawab pertanyaan

Indikator 5 : Memperhatikan penjelasan guru

Indikator 6 : Siswa aktif dalam diskusi bersama tim

Indikator 7 : Mempresentasikan hasil kerja diskusi

Indikator 8 : Siswa mengerjakan kuis atau evaluasi

Indikator 9  : Siswa merespon umpan balik yang diberikan guru
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Indikator 10 : Menyimpulkan materi pembelajaran
Indikator 11 : Mengikuti kegiatan akhir
Dari tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa aktivitas siswa selama pelaksanaan

Siklus I menunjukkan perolehan skor rata-rata yaitu sebesar 35,91 dan persentase
keberhasilan 81,61% dengan kategori baik dan memenuhi kualifikasi tuntas.
Perolehan skor dalam setiap indikator akan dideskripsikan sebagai berikut :

a. Mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran di kelas (kegiatan emosional)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam mempersiapkan diri
mengikuti pembelajaran di kelas mendapat total skor 136 dengan rata-rata skor
3,68. Pada Indikator ini 25 siswa menampakkan keempat deskriptor, 12 siswa
mendapat skor 3, dan tidak ada siswa yang memperoleh skor 2 ataupun 1. Namun
ada beberapa siswa yang menganggu siswa lain ketika pembalajaran di mulai.

b. Membentuk kelompok (kegiatan metrik)

Aktivitas siswa pada indikator membentuk kelompok memperoleh jumlah
total skor 135 dengan rata-rata skor 3,65. Pada Indikator hanya 1 siswa yang
memperoleh skor 2, 25 siswa yang mendapat skor 4 dan 11 siswa mendapat skor
3. Deskriptor yang sering tampak pada kegiatan ini adalah duduk sesuai dengan
keompok, membentuk kelompok sesuai arahan guru, dan memilih ketua
kelompok. Namun masih ada beberapa siswa yang kurang mendengarkan
penjelasan dari guru tentang aturan diskusi.

c. Memperhatikan penayangan media audio visual (kegiatan visual, kegiatan
emosional, kegiatan mendengarkan)

Indikator memperhatikan penayangan media audio visual total skor 110

dan rata-rata skor 2,97. Pada indikator ini hanya 4 siswa yang mendapat skor 4 ,
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28 siswa mendapat skor 3, dan 5 siswa mendapat skor 2. Deskriptor yang sering
tampak adalah pandangan fokus tertuju ke media audio visual, memperhatikan
materi yang ditampilkan dalam media audio visual, siswa mencatat hal-hal yang
penting dalam media yang ditampilkan. Sedangkan deskriptor yang tidak sering
tampak adalah berani memberi tanggapan terhadap video yang ditampilkan. Pada
indikator ini tidak ada yang mendapat skor 1.

d. Bertanya dan menjawab pertanyaan (kegiatan lisan)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan memperoleh total skor 106 dan rata-rata skor 2,86. Hanya 2 siswa
yang menampakkan keempat deskriptornya, kemudian 28 siswa yang
mendapatkan skor 3, dan 7 siswa mendapat skor 2. Deskriptor yang sering tampak
yaitu siswa berani menjawab pertanyaan dari guru dengan kalimat yang jelas dan
menjawab pertanyaan tanpa paksaan atau inisiatif sendiri, menjawab pertanyaan
sesuai dengan yang di ajukan. Sedangkan deskriptor yang tidak sering tampak
adalah siswa berani mengajukan pertanyaan sesuai materi. Pada indikator ini tidak
ada yang mendapat skor 1.

e. Memperhatikan penjelasan guru (kegiatan mendengarkan, kegiatan visual,
kegiatan emosional)

Aktivitas siswa pada indikator memperhatikan penjelasan guru
memperoleh total skor 113 dan rata-rata skor 3,05. Terdapat 5 siswa memperoleh
skor 4, kemudian 29 siswa juga memperoleh skor 3, dan 3 siswa yang memperoleh
skor 2. Dalam pembelajaran siswa memperhatikan dan merespon penjelasan dari

guru, serta mencatat materi yang dijelaskan oleh guru dikarenakan guru
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menggunakan media yang dapat menarik perhatian siswa. Deskriptor yang tidak

sering tampak adalah siswa berani mengajukan pertanyaan tentang penjelasan

guru yang belum dimengerti tidak sering tampak. Pada indikator ini tidak ada

yang mendapat skor 1.

f. Siswa aktif dalam diskusi bersama tim (kegiatan lisan, kegiatan
mendengarkan, kegiatan emosional)

Indikator siswa aktif dalam diskusi bersama tim memperoleh total skor
121 dengan rata-rata skor 3,27. Pada indikator ini 14 siswa mendapat skor 4, 19
siswa memperoleh skor 3, dan 4 siswa memperoleh skor 2. Pada kegiatan ini
deskriptor yang sering tampak adalah siswa aktif mengemukakan pendapat dan
saling bertukar pikiran sesama anggota kelompok, kemudian juga menghargai
pendapat sesama anggota kelompok. Namun pada indikator ini masih ada
beberapa siswa yang ramai sendiri saat diskusi sedang berlangsung.

g. Mempresentasikan hasil kerja diskusi (kegiatan lisan, kegiatan visual,
kegiatan emosional)

Aktivitas siswa dalam indikator mempresentasikan hasil diskusi
memperoleh total skor 119 dengan rata-rata skor 3,22. Pada indikator ini 13 siswa
yang menampakkan keempat deskriptornya, 19 siswa mendapatkan skor 3 dan 5
siswa mendapat skor 2. Deskriptor yang sering tampak yaitu antusias
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dan mempresentasikan hasil
diskusi kelompok dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, menerima
masukan dan saran dari kelompok lain. Deskriptor yang tidak sering tampak yaitu

menanggapi hasil diskusi kelompok lain.
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h. Siswa mengerjakan kuis atau evaluasi (kegiatan mental, kegiatan emosional,
kegiatan menulis)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam siswa mengerjakan kuis
atau evaluasi memperoleh total skor 131 dan rata-rata skor 2,54. Terdapat 22
siswa memperoleh skor 4, 14 siswa memperoleh skor 3, dan hanya 1 siswa
memperoleh skor 2. Pada kegiatan ini siswa sudah mendengarkan instruksi guru
sebelum mengerjakan soal, kemudiam mengerjakan soal secara individu dan tepat
waktu, serta aktif maju ke depan untuk menjawab soal dari guru. Namun masih
ada beberapa siswa yang tidak tepat waktu dalam mengumpulkan hasil
pekerjaannya.

i. Siswa merespon umpan balik yang diberikan guru (kegiatan lisan, kegiatan
mendengarkan)

Aktivitas siswa dalam indikator siswa merespon umpan balik yang
diberikan guru memperoleh total skor 124 dengan rata-rata skor 3,35. Pada
indikator ini 13 siswa yang memperoleh skor 4 dan 24 siswa memperoleh skor 3.
Dalam kegiatan ini deskriptor yang sering tampak adalah siswa memperhatikan
peguatan yang diberikan guru, siswa mendengarkan motivasi yang diberikan guru
dengan baik, dan siswa aktif dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.
Sedangkan deskriptor yang tidak sering tampak adalah siswa menanggapi umpan
balik yang diberikan guru dengan baik.

J. Menyimpulkan materi pembelajaran (kegiatan mental, kegiatan lisan,

kegiatan emosional)
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Aktivitas siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran memperoleh
total skor 117 dan rata-rata skor 3,16. Pada indikator ini 7 siswa mendapatkan
skor 4, 29 siswa mendapatkan skor 3, dan 1 siswa memperoleh skor 2. Deskritpor
yang sering tampak pada kegiatan ini adalah siap dalam menyimpulkan materi,
mampu menyimpulkan sesuai dengan materi yang diajarkan, dan mampu
menyimpulkan materi dengan urut. Deskriptor yang tidak sering tampak adalah
berani meyimpulkan materi di depan kelas.

k. Mengikuti kegiatan akhir (kegiatan mendengarkan, kegiatan menulis)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan akhir
memperoleh total skor 117 dengan rata-rata skor 3,16. Terdapat 7 siswa mendapat
skor 4 dan 30 siswa mendapat skor 3. Deskriptor yang sering tampak pada kegiatan
ini adalah medengarkan arahan dari guru, tidak sibuk sendiri saat kegiatan kahir.
Sedangkan deskriptor yang tidak sering tampak adalah berani bertanya pada guru
tentang hal-hal yang belum dimengerti.
4.1.3.3.3 Paparan Hasil belajar Siswa

Berdasarkan evaluasi pembelajaran PKn pada siklus Il melalui model
Student Teams Achievement Division dengan media audio visual pada siswa kelas

IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang, diperoleh data sebagai berikut:
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Rekap Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, siklus 1,11, dan 11l

1 | Rata-Rata Kelas 79,73 83,70

2 | Nilai Tertinggi 100 96

3 | Nilai Terendah 60 67

4 | Jumlah Siswa Yang Tuntas 27 34

5 | Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 10 3

6 | Persentase Tuntas 72,97 % 91,89%
7 | Persentase Tidak Tuntas 27,03% 8,11%

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa, ketuntasan klasikal hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada siklus I11
mencapai 91,89% dengan kategori sangat tinggi. Nilai terendah pada siklus Il
yaitu 67 dan nilai tertinggi 96, serta rata-rata 83,70. Dan dari diagram tersebut
juga menunjukkan bahwa, data hasil belajar dan ketuntasan klasikal pada siklus
1l mengalami peningkatan dari siklus II, dan sudah mencapai indikator
keberhasilan yang diharapkan yaitu 75%.

Perbandingan persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada Siklus Il dan

Siklus 111 akan diperjelas dengan penyajian diagram berikut ini.



Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
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Gambar 4.9 Diagram Perbandingan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar
Siswa Siklus 11 dan 11l

153

Berdasarkan gambar 4.9 diketahui bahwa ada peningkatan hasil belajar

kognitif siswa pada Siklus Il dibandingkan pada Siklus Il. Peningkatan yang

diperoleh sebesar 18,92%. Diagram diatas menunjukkan bahwa 91,89 % siswa

mengalalmi ketuntasan belajar dan 8,11% siswa tidak tuntas. Berdasarkan

indikator keberhasilan, ketuntasan belajar tersebut sudah mencapai target yang

diinginkan yaitu sekurang-kurangnya 75 % dari 37 siswa mengalami ketuntasan

belajar.

4.1.3.4 Refleksi

Hasil Refleksi pelaksanaan pembelajaran PKn melaui Student Teams

Achievement Division dengan media audio visual pada siklus Il1 berdasarkan hasil

observasi menghasilkan beberapa hal sebagai berikut:
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a. Siswa antusias dan aktif untuk mengikuti proses pembelajaran sehingga
memperngaruhi hasil belajar siswa.

b. Siswa sudah berani bertanya, menjawab pertanyaan, dan menyatakan
pendapatnya.

c. Terjalinnya interaksi antar siswa dengan baik,

d. Siswa sudah percaya diri untuk presentasi ke depan kelas, dan sudah berani
menanggapi hasil presentasi temannya.

e. Hasil observasi keterampilan guru pada siklus 11l mendapatkan skor 41
(93,18%) dengan kategori Sangat Baik, sehingga sudah memenuhi Kriteria
ketuntasan keterampilan guru sekurang-kurangnya 23 dengan kategori baik
dalam pembelajaran PKn melalui model Student Teams Achievement Division
dengan media audio visual. Hasil observasi keterampilan guru pada siklus 111
mengalami peningkatan dari siklus 11 yang mendapatkan skor 36.

f.  Hasil observasi aktifitas siswa pada siklus 111 mengalami peningkatan dengan
jumlah skor 35,91 dengan kategori sangat baik.

g. Hasil belajar siswa kelas IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang

mengalami peningkatan

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 11, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran PKn menggunakan model Student Teams Achievement Division
dengan media audio visual dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas
siswa, dan hasil belajar siswa kelas IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang
dalam pembelajaran PKn. Hasil penelitian pada siklus 111 menunjukkan indikator

keberhasilan yang direncanakan sudah tercapai. Oleh karena itu, tidak perlu
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diadakan revisi maupun tindakan untuk siklus berikutnya.

4.1.4 Rekapitulasi Data Hasil Penelitian

Keterampilan guru meningkat setiap siklusnya, menunjukkan bahwa melalui
Student Teams Achievement Division dengan media audio visual cocok untuk
diterapkan dalam pembelajaranPKn. Berikut merupakan tabel rekapitulasi hasil
observasi keterampilanguru pada siklus 1,11, dan I11.

Tabel 4.10
Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus I, 11, dan 111

No. Indikator Siklus | Siklus 11 Siklus I11

1. Mengawali ~ pembelajaran  dengan 3 4 4
salam, doa, presensi, menyampaikan
tujuan  dan  memberi  motivasi
(keterampilan membuka pelajaran)

2. Mengelompokkan siswa (keterampilan 2 2 4
mengelola kelas)
3. Menyajikan materi dengan memutarkan 3 4 4

media audio visual (keterampilan
menggunakan variasi)

4. Melakukan tanya jawab mengenai 2 3 4
materi yang ditayangkan (keterampilan
bertanya)

5. Menjelaskan ~ materi  pembelajaran 4 4 4
sesuai indikator (keterampilan
menjelaskan)

6. Membimbing siswa dalam mengerjakan 2 3 3
LKK  (keterampilan  membimbing
diskusi kelompok kecil dan
pembelajaran perseorangan)

7. Membimbingsiswamelaksanakanpresen 2 4 4
tasidanmengevaluasijawabansiswa
(keterampilanmengelolakelas,
keterampilanmenjelaskan.

8. Melakukan kuis dengan memberikan 3 4 4
soal individu kepada siswa
(keterampilan mengadakan variasi)

9. Memberi 2 2 3

umpanbalikberupapenguatandanpengha
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rgaan hasil belajar siswa (keterampilan
memberi penguatan)

10 | Menyimpulkan pembelajaran 3 3 3

. (keterampilan menutup pelajaran)

11 | Menutup  pelajaran  (keterampilan 2 3 4

. menutup pelajaran)
Jumlah Skor 28 36 41
Persentase 63,63% | 81,81% 93,18%
Kategori Baik Sangat Sangat

Baik Baik

Berikut ini diagram peningkatan hasil observasi keterampilan guru pada

siklus I, 11, dan IlI.

Diagram Rekapitulasi Hasil Observasi
Keterampilan Guru

100,00%
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60,00%

40,00%

20,00%

0,00%

Siklus | Siklus 11

Siklus 11l

Gambar 4.10 Diagram Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus 1,11, dan 11l

Berdasarkan gambar 4.10 keterampilan guru setiap siklus mengalami

peningkatan. Dibuktikan dengan hasil perolehan skor dan presentase perolehan

skor

pada keterampilan guru. Perolehan skor pada siklus | yaitu 28 dengan
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kategori baik kemudian meningkat sebanyak 8 skor pada siklus Il menjadi 36
dengan kategori sangat baik. Pada siklus Ill, perolehan skor mengalami
peningkatan sebanyak 5 skor dari 36 menjadi 41 dengan kategori sangat baik.
Presentasenya meningkat dari siklus | yaitu 63,63% menjadi 81,81% di siklus II.
Pada siklus I11, presentase hasil observasi keterampilan guru meningkat sebanyak
menjadi 98,18%.

Aktivitas siswa meningkat setiap siklusnya, menunjukkan bahwa
melalui model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual
cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran PKn. Berikut merupakan tabel
rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 1,11, dan I1I.

Tabel 4.11
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I, 11, dan 11

No. Indikator Siklus Siklus Siklus
| 11 11

1. Mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran 2 81 3,19 3,68
di kelas (kegiatan emosional)

2. Membentuk kelompok (kegiatan metrik) 2,27 2,89 3,65

3. |Memperhatikan penayangan media audio
visual (kegiatan visual, kegiatan emosional,
kegiatan mendengarkan)

2,46 2,78 2,97

4. Bertanya dan menjawab pertanyaan (kegiatan 203 2,72 2.86
lisan)

5. |Memperhatikan penjelasan guru (kegiatan

mendengarkan,  kegiatan visual, kegiatan 2,46 2,81 3,05

emosional)
6. Siswa aktif dalam diskusi bersama tim
(kegiatan lisan, kegiatan mendengarkan, 2,13 2,76 3,27
kegiatan emosional)
7. Mempresentasikan  hasil  kerja  diskusi
2 2,78 3,22

(kegiatan lisan, kegiatan visual, kegiatan
emosional)
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8. Siswa mengerjakan kuis atau evaluasi
(kegiatan  mental, kegiatan  emosional,
kegiatan menulis)

2,49 3,08 3,54

9. |Siswa merespon umpan balik yang diberikan 2,24 2,67 3,35
guru (kegiatan lisan, kegiatan mendengarkan)

10. Menyimpulkan materi pembelajaran (kegiatan
mental, kegiatan lisan, kegiatan emosional)

N

43 2,70 3,16

11. Mengikuti  kegiatan  akhir  (kegiatan
mendengarkan, kegiatan menulis)

N

54 2,84 3,16

Jumlah skor 25,86 31,22 35,91
Persentase 58,77% | 70,95% | 81,61%
Kategori Baik Baik Sangat
Baik

Berikut diagram peningkatan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I,

Il, dan IlI.
Diagram Rekapitulasi Hasil Observasi
Aktivitas Siswa Siklus 1, 1, dan 1l
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80,00%
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- - = =
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Siklus | Siklus 11 Siklus 11

Gambar 4.11 Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 111,111

Berdasarkan gambar 4.11 aktivitas siswa setiap siklus mengalami
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peningkatan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil perolehan total skor dan
presentase perolehan rata-rata skor pada aktivitas siswa. Perolehan total skor
pada siklus | yaitu 25,86 dengan kategori baik kemudian meningkat pada siklus 11
menjadi 31,22 dengan kategori baik. Pada siklus Ill, perolehan total skor
mengalami peningkata dari siklus 11 menjadi 35,91 dengan kategori sangat baik.
Presentasenya juga mengalami peningkatan dar siklus | yaitu 58,77% menjadi
70,95% di siklus Il. Pada siklus Ill presentase hasil obserasi siswa meningkat
menjadi 81,61%.

Hasil belajar siswa meningkat setap siklusnya, menunjukkan bahwa
melalui model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual

cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran PKn. Berikut ini merupakan tabel

rekapitulasi hasil beljar siswa pada siklus I, 11, dan I1I.

Tabel 4.12
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I, 11, dan 11

1 | Rata-Rata Kelas 64,4 73,38 79,73 83,70

2 | Nilai Tertinggi 90 90 100 96

3 | Nilai Terendah 50 55 60 67

4 | Jumlah Siswa Yang Tuntas 12 23 27 34

5 | Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 25 14 10 3

6 | Persentase Tuntas 32,4 % 62,16% | 72,97 % 91,89%
7 | Persentase Tidak Tuntas 67,6 % 37,84 % | 27,03% 8,11%

Berikut diagram peningkatan hasil belajar siswa prasiklus, siklus I, siklus

I1, dan siklus I11.
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Diagram Hasil Belajar Ketuntasan Klasikal
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Gambar 4.12 Diagram Hasil Belajar Siswa Prasiklus,Siklus 1,11, dan 111

Berdasarkan gambar 4.12 hasil belajar siswa tiap siklus mengalami
peningkatan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil perolehan nilai rata-rata kelas
dan persentase ketuntasan belajar klasikal. Perolehan nilai rata-rata kelas prasiklus
yaitu 64,4 (32,40%) dengan kategori rendah, kemudian meningkat pada siklus I
menjadi 73,38 (62,16%) dengan kategori tinggi. Pada siklus Il, perolehan nilai
rata-rata kelas mengalami peningkatan menjadi 79,73 (72,97%) dengan kategori
tinggi. Pada siklus 111 perolehan nilai rata-rata kelas meningkat lagi menjadi 83,70
(91,89%) dengan kategori sangat tinggi.
4.2. PEMBAHASAN
4.2.1 Pemaknaan Temuan Penelitian
4.2.1.1 Peningkatan Keterampilan Guru Siklus I, 11 dan 11

Keterampilan guru yang diamati dalam pembelajaran PKn melalui model

Student Teams Achievement Division dengan media audio visual adalah 11
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indikator. Indikator yang dimaksud adalah mengawali pembelajaran dengan
salam, doa, presensi, menyampaikan tujuan dan memberi motivasi (keterampilan
membuka pelajaran), mengelompokkan siswa (keterampilan mengelola kelas),
menyajikan materi dengan memutarkan media audio visual (keterampilan
menggunakan  variasi), melakukan tanya jawab mengenai media yang
ditayangkan (keterampilan bertanya), menjelaskan materi pembelajaran sesuai
indikator dengan bantuan media audio visual (keterampilan menjelaskan),
membimbing siswa dalam mengerjakan LKK (keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil dan pembelajaran perseorangan), membimbing siswa
melaksanakan presentasi dan mengevaluasi jawaban siswa (keterampilan
mengelola kelas, keterampilan menjelaskan), melakukan kuis dengan memberikan
soal individu kepada siswa (keterampilan mengadakan variasi), memberi umpan
balik berupa penguatan dan penghargaan hasil belajar siswa (keterampilan
memberi penguatan), menyimpulkan pembelajaran (keterampilan menutup
pelajaran), menutup pelajaran (keterampilan menutup pelajaran).

Berikut kajian masing-masing indikator  keterampilan guru untuk
memperoleh temuan penelitian.
a. Mengawali pembelajaran dengan salam, doa, presensi, menyampaikan tujuan

dan memberi motivasi (keterampilan membuka pelajaran)

Deskriptor keterampilan guru yang diamati dalam indikator ini adalah

melakukan kegiatan prapembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa,

presesnsi dan pengkondisian kelas, menyampaikan apersepsi sesuai dengan materi
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yang akan diajarkan, menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberikan
motivasi belajar kepada siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan catatan lapangan pada pelaksanaan siklus
I, keterampilan guru pada indikator ini mendapat skor 3 yaitu guru telah
melakukan kegiatan prapembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa,
presesnsi dan pengkondisian kelas, menyampaikan apersepsi sesuai dengan materi
yang akan diajarkan, menyampaikan tujuan pembelajaran. Skor yang diperoleh
pada siklus Il dan 11l adalah 4 dimana semua deskriptor telah nampak.

Keterampilan guru dalam membuka pelajaran mengalami kenaikan yang
signifikan dari siklus 1 sampai siklus 1, karena guru sudah memberikan motivasi
kepada siswa secara maksimal. Hasil observasi tersebut sejalan dengan pendapat
Usman (dalam Rusman 2012: 81) Komponen membuka pelajaran antara lain
menarik perhatian siswa, menimbulkan motivasi, mengemukakan tujuan
pembelajaran dan memberikan apersepsi.

Pemikiran tersebut juga sejalan dengan yang diungkapkan Abimanyu
(dalam Rusman, 2012: 81) membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan
oleh guru untuk menciptakan kondisi atau suasana setiap mental dan
menimbulkan perhatlan agar siswa terfokus pada hal-hal yang akan dipelajari.

b. Mengelompokkan siswa (keterampilan mengelola kelas)

Keterampilan guru yang diamati pada indikator ini adalah
mengelompokkan siswa secara hetorogen, membimbing siswa duduk sesuai
dengan kelompok, membimbing siswa memilih ketua kelompok, dan menjelaskan

aturan diskusi.
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Hasil obesrvasi pada siklus | menunjukan bahwa guru telah
mengelompokkan siswa secara hetorogen, membimbing siswa duduk sesuai
dengan kelompok, sehingga pada siklus | guru mendapat skor 2. Skor yang
diperoleh guru pada siklus adalah Il adalah 2 yaitu guru telah mengelompokkan
siswa secara hetorogen, membimbing siswa duduk sesuai dengan kelompok,
sedangkan pada siklus 111 yaitu 4 dimana semua deskriptor telah nampak.

Keterampilan guru mengalami kenaikan skor secara signifikan, karena
guru mampu membimbing siswa dalam berkelompok secara heterogen dan
menjadi fasilitator yang mengarahkan siswa bekerja dalam kelompoknya. Hal
tersebut juga sejalan dengan pendapat Usman (dalam Rusman, 2012: 90) bahwa
keterampilan mengelola kelas yaitu keterampilan guru untuk menciptakan dan
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi
gangguan dalam proses pembelajaran.

c. Menyajikan materi dengan memutarkan media audio visual

Keterampilan guru yang diamati dalam indikator ini adalah menampilkan
media audio visual, isi media audio visual relevan dengan tujuan pembelajaran
yang diharapkan, isi media singkat, jelas dan mudah dipahami, serta menarik
perhatian siswa untuk memperhatikan media audio viusal.

Hasil obesrvasi pada siklus | menunjukan guru telah menampilkan media
audio visual, isi media audio visual relevan dengan tujuan pembelajaran yang
diharapkan, isi media singkat, jelas dan mudah dipahami, sehingga pada siklus I

guru memperoleh skor 3. Pada skilus Il dan Ill, deskriptor yang belum muncul
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pada siklus | telah muncul yaitu menarik perhatian siswa untuk memperhatikan
media audio viusal sehingga pada siklus Il dan 11l guru mendapat skor 4.

Guru sudah menggunakan media yang disesuaikan dengan tujuan, materi
dan karakteristik siswa sehingga perolehan skor meningkat setiap siklusnya. Hal
ini sejalan dengan pendapat Rusman (2012: 85) bahwa guru harus memiliki
kemampuan mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran yaitu pengguanaan
multisumber, multimedia, multi metode, multistrategi dan multimodel.
Penggunaan variasi dalam kegiatan pembelajaran ditujukan untuk mengatasi
kejenuhan dan kebosanan siswa karena pembelajaran yang monoton. Dengan
mengadakan variasi diharapkan pmbelajaran lebih bermakan dan optimal
sehingga siswa shantiasa menunjukkan ketekunan, antuasiasme, serta penuh
partisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

d. Melakukan tanya jawab mengenai materi yang ditayangkan (keterampilan
bertanya)

Keterampilan yang diamati dalam indikator ini yaitu mengajukan
pertanyaan secara singkat, memberikan tanggapan terhadap jawaban siswa,
penyebaran pertanyaan (ke seluruh kelas, ke siswa tertentu, atau meminta siswa
lain menanggapi jawaban temannya) serta mendorong siswa untuk menjawab
pertanyaan.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus | guru mendapatkan skor 2 dengan
deskriptor yang muncul yaitu mengajukan pertanyaan secara singkat, memberikan
tanggapan terhadap jawaban siswa. Skor yang diperoleh pada siklus Il adalah 3,

yaitu mengajukan pertanyaan secara singkat, memberikan tanggapan terhadap
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jawaban siswa, penyebaran pertanyaan (ke seluruh kelas, ke siswa tertentu, atau
meminta siswa lain menanggapi jawaban temannya). Deskriptor yang belum
muncul pada siklus I dan Il muncul pada siklus 11l yaitu mendorong siswa untuk
menjawab pertanyaan, sehingga skor yang diperoleh pada siklus 111 yaitu 4.

Pada keterampilan ini setiap siklusnya mengalami peningkatan, hal ini
terjadi karena guru sebisa mungkin berusaha menciptakan komunikasi antara guru
dan siswa serta dapat melatih siswa berani mengemukakan pendapat. Hal ini
sejalan dengan pendapat Rusman (2012: 82) menyatakan bahwa salah satu cara
untuk memunculkan aktualisasi diri pada siswa adalah dengan cara bertanya.
Bertanya dalam kegiatan pembelajaran memainkan peranan penting hal ini
dikarenakan pertanyaan yang tersusun dengan baik dan teknik melontarkan
pertanyaan yang tepat akan memberikan dampak positif terhadap aktivitas dan
kreativitas siswa.

e. Menjelaskan materi pembelajaran  sesuai indikator  (keterampilan
menjelaskan)

Keterampilan yang diamati dalam indikator ini adalah menjelaskan materi
menggunakan media audio visual, materi yang ditayagkan dalam media audio
visual runtut dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi yang ditayangkan
jelas dan menggunakan bahasa yang mudah di pahami siswa, serta materi yang
disampaikan sesuai dengan media.

Hasil observasi pada siklus I, 11 dan [l menunjukan bahwa semua
deskriptor telah muncul sehingga guru mendapatkan skor 4 dimana guru telah

menjelaskan materi menggunakan media audio visual, materi yang ditayagkan
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dalam media audio visual runtut dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi
yang ditayangkan jelas dan menggunakan bahasa yang mudah di pahami siswa,
serta materi yang disampaikan sesuai dengan media.

Keterampilan menjelaskan merupakan penyajian informasi secara lisan
yang diorganisasikan secara sistematis untuk menunjukan adanya hubungan satu
dengan yang lain. Komponen-komponen penyajian suatu pejelasan yang terdiri
atas kejelasan, penggunaan contoh, pemberian tekanan dan penggunaan balikan
(Rusman, 2013: 86).

f.  Membimbing siswa dalam mengerjakan LKK (keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil dan pembelajaran perseorangan)

Keterampilan guru yang diamti dalam indikator ini adalah pemusatan
perhatian siswa pada diskusi, membantu siswa apabila menemukan kesulitan
dalam mengerjakan LKK, memberikan motivasi agar berani menyampailan
pendapat, dan mengadakan pendekatan secara perorangan.

Skor yang diperoleh guru pada siklus | yaitu 2 dimana guru telah
melakukan pemusatan perhatian siswa pada diskusi, berkeliling ke setiap
kelompok membantu siswa apabila menemukan kesulitan dalam mengerjakan
LKK. Pada siklus Il dan Il guru memperoleh skor 3, deskriptor yang belum
muncul yaitu mengadakan pendekatan secara perorangan.

Pada keterampilan ini setiap siklusnya mengalami peningkatan yang
signifikan, hal ini terjadi karena guru selalu membimbing siswa dalam berdiskusi
mengerjakan LKK. Hal ini selajan dengan pendapat Rusman (2012: 89)

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil dan perorangan adalah salah
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satu cara yang dapat dilakukan untuk memfasilitasi sistem pembelajaran yang

dibutuhkan oleh siswa secara kelompok.

g. Membimbing siswa melaksanakan presentasi dan mengevaluasi jawaban
siswa (keterampilan mengelola kelas, keterampilan menjelaskan)

Keterampilan guru yang diamati dalam indikator ini memusatkan perhatian
siswa pada presentasi kelompok, membantu siswa memperjelas jawaban yang
yang ditemukan. memberi kesempatan kelompok lain menanggapi, serta memberi
tanggapan terhadap jawaban yang dikemukakan siswa.

Hasil obesrvasi pada siklus | menunjukan guru telah memusatkan
perhatian siswa pada presentasi kelompok, membantu siswa memperjelas jawaban
yang yang ditemukan, sehingga pada siklus I guru memperoleh skor 2. Pada skilus
Il dan IlI, deskriptor yang belum muncul pada siklus | telah muncul yaitu
memberi kesempatan kelompok lain menanggapi dan memberi tanggapan
terhadap jawaban yang dikemukakan siswa sehingga pada siklus Il dan Il guru
mendapat skor 4.

Keterampilan mengelola kelas ini sesuai dengan pendapat Usman (dalam
Rusman, 2012: 90) yaitu keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam
proses pembelajaran.

h. Melakukan kuis dengan memberikan soal individu kepada siswa
(keterampilan mengadakan variasi)
Keterampilan yang diamati dalam indikator ini adalah memberikan soal

individu kepada masing-masing siswa, menjelaskan kepada siswa dalam
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mengerjakan soal tidak boleh saling membantu, memberi waktu dalam
mengerjakan soal, dan meminta siswa untuk aktif ke depan menjawab pertanyaan.

Berdasarkan hasil observasi skor yang diperoleh pada siklus | adalah 3
dimana guru memberikan soal individu kepada masing-masing siswa,
menjelaskan kepada siswa dalam mengerjakan soal tidak boleh saling membantu,
meminta siswa untuk aktif ke depan menjawab pertanyaan. Pada siklus 11 dan 1lI
guru mendapat skor 4 dimana semua deskriptor telah nampak.

Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman (2012: 85) bahwa guru harus
memiliki kemampuan mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran yaitu
pengguanaan multisumber, multimedia, multi metode, multistrategi dan
multimodel. Penggunaan variasi dalam kegiatan pembelajaran ditujukan untuk
mengatasi kejenuhan dan kebosanan siswa karena pembelajaran yang monoton.

i.  Memberi umpan balik berupa penguatan dan penghargaan hasil belajar siswa
(keterampilan memberi penguatan)

Keterampilan yang diamati pada indikator ini adalah memberikan reward
kepada siswa yang presentasi di depan kelas, memberikan reward kepada siswa
yang aktif, memberikan reward kepada kelompok yang mendapat skor paling
tinggi, serta memberikan sebuah penguatan kepada salah satu siswa teraktif.

Hasil observasi pada siklus I menunjukkan skor yang diperoleh guru adalah 2
yaitu guru memberikan reward kepada siswa yang presentasi di depan kelas,
memberikan reward kepada kelompok yang mendapat skor paling tinggi. Siklus Il

mendapat skor 2 dan siklus Ill skor yang diperoleh meningkat menjadi 3, namun



169

satu deskriptor belum muncul yaitu memberikan sebuah penguatan kepada salah
satu siswa teraktif.

Dalam pembelajaran guru memberikan penguatan kepada siswa sehingga
memberikan kesan bahwa guru benar-benar mengapresiasi usaha yang dilakukan
siswa. Sesuai dengan pendapat Agib (2013: 85) guru yang baik harus selalu
memberikan peenguatan baik dalam bentuk penguatan verval (diungkapkan
dengan kata-kata/kalimat pujian seperti seratus, bagus, tepat sekali, excellent,
betul dan sebagainya), maupun nonverbal (biasanya dilakukan dengan gerakan
mendekati, mimik dan gerakan badan, sentuhan, kegiatan yang menyenangkan
dan sebagainya).

J. Menyimpulkan pembelajaran (keterampilan menutup pelajaran)

Keterampilan yang diamati pada indikator ini adalah mengulang bagian-
bagian yang penting dalam materi, menyampaikan kesimpulan pembelajaran
sesuai dengan materi, membimbing siswa untuk membuat kesimpulan
pembelajaran, serta memberi kesempatan siswa untuk bertanya apabila kurang
memahami materi belum tampak.

Hasil observasi pada siklus I, Il dan 111 menunjukkan skor yang diperoleh
guru adalah 3 dimana guru telah mengulang bagian-bagian yang penting dalam
materi, menyampaikan kesimpulan pembelajaran sesuai dengan materi,
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan pembelajaran.

Sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar Proses
satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahawa yang dilakukan

guru dalam Kkegiatan penutupan adalah membuat kesimpulan, melakukan



170

penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan, memberikan
umpan balik.
k. Menutup Pelajaran (keterampilan menutup pelajran)

Keterampilan yang diamati pada indikator ini adalah mendorong siswa
untuk lebih aktif saat pembelajaran, menyampaikan materi untuk pertemuan
selanjutnya, meminta salah satu siswa untuk memimpin doa, dan mengucapkan
salam.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I guru mendapatkan skor 2 dengan
deskriptor yang muncul vyaitu mendorong siswa untuk lebih aktif saat
pembelajaran, dan mengucapkan salam. Skor yang diperoleh pada siklus 11 adalah
3, yaitu mendorong siswa untuk lebih aktif saat pembelajaran, menyampaikan
materi untuk pertemuan selanjutnya, dan mengucapkan salam. Deskriptor yang
belum muncul pada siklus I dan 1l muncul pada siklus 111 yaitu meminta salah satu
siswa untuk memimpin doa , sehingga skor yang diperoleh pada siklus 1l yaitu 4.

Peningkatan keterampilan guru yang telah dijelaskan di atas terjadi karena
guru telah melaksanakan perencanaan yang telah dibuat salah satunya adalah
menutup pelajaran. Kegiatan akhir dimaksud untuk memberikan garis-garis besar
persoalan yang baru saja dibahas.

Keterampilan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru
untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari oleh siswa,
mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelajaran (Rusman, 2012:

92).
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4.2.1.2 Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus I, Il dan 111

Terdapat 11 indikator aktivitas siswa yang diamati pada penelitian ini yaitu
mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran di kelas (kegiatan emosional),
membentuk kelompok (kegiatan metrik), memperhatikan penayangan media audio
visual (kegiatan visual, kegiatan emosional, kegiatan mendengarkan), bertanya dan
menjawab pertanyaan (kegiatan lisan), memperhatikan penjelasan guru (kegiatan
mendengarkan, kegiatan visual, kegiatan emosional), siswa aktif dalam diskusi
bersama tim (kegiatan lisan, kegiatan mendengarkan, Kkegiatan
emosional), mempresentasikan hasil kerja diskusi (kegiatan lisan, kegiatan
visual, kegiatan emosional), siswa mengerjakan kuis atau evaluasi (kegiatan
mental, kegiatan emosional, kegiatan menulis), siswa merespon umpan balik
yang diberikan guru (kegiatan lisan, kegiatan mendengarkan), menyimpulkan
materi pembelajaran (kegiatan mental, kegiatan lisan, kegiatan emosional),
mengikuti kegiatan akhir (kegiatan mendengarkan, kegiatan menulis). Berikut
penjabaran hasil observasi dan catatan lapangan setiap indikator aktivitas siswa
selama pelaksanaan tindakan.
a. Mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran di kelas (kegiatan emosional)

Deskriptor aktivitas siswa yang diamati dalam indikator ini adalah
menyiapkan sarana dan prasarana untuk belajar, berdoa sebelum memulai
pelajaran, mengikuti pelajaran dengan baik dan disiplin, tidak menganggu siswa
lain.

Skor rata-rata indikator ini yang diperoleh pada siklus | adalah 2,81.

Sebagian besar siswa sudah berdoa dan menyiapkan alat tulisnya sebelum
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pelajaran dimulai. Nemun masih banyak siswa yang kurang tertib dalam
mengikuti pelajaran dan mengganggu siswa lain. Pada siklus Il rata-rata skor
meningkat menjadi 3,19 namun masih ada beberapa siswa yang suka menganggu
siswa lain. Pada siklus Il meningkat lagi dengan rata-rata skor 3.68, dalam siklus
I11 sebagian besar siswa sudah tertib dan siap mengikuti pelajaran.

Hal ini sesuai dengan pendapat Diedrich (dalam Hamalik 2012: 172)
bahwa kesiapan diri mengikuti pembelajaran termasuk dalam kegiatan emosional
misalnya menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani,
tegang, gugup, berani, tenang, dan lain-lain.

b. Membentuk kelompok (kegiatan metrik)

Deskriptor yang diamati dalam indikator ini adalah duduk sesuai dengan
kelompok, membentuk kelompok sesuai arahan guru, memilih ketua kelompok,
dan mendengarkan penjelasan dari guru tentang aturan diskusi.

Rata-rata skor yang diperoleh pada siklus | yaitu 2,27. Deskriptor yang
paling banyak muncul pada siklus | adalah duduk sesuai dengan kelompok dan
membentuk kelompok sesuai arahan guru. Kemudian terjadi peningkatan rata-rata
skor pada siklus Il menjadi 2,89 dan siklus Ill yaitu 3,65. Deskriptor memilih
ketua kelompok dan mendengarkan penjelasan dari guru tentang aturan diskusi
sudah mulai muncul.

Hal ini sejalan dengan pendapat Dierich (dalam Hamalik, 2012: 172)
Kegiatan metrik adalah melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan
pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, melakukan diskusi,

menari, dan berkebun.
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c. Memperhatikan penayangan media audio visual (kegiatan visual, kegiatan
emosional, kegiatan mendengarkan)

Deskriptor yang diamati dalam indikator ini adalah pandangan fokus
tertuju ke media audio visual, memperhatikan materi yang ditampilkan dalam
media audio visual, siswa mencatat hal-hal yang penting dalam media yang
ditampilkan, serta berani memberi tanggapan terhadap video yang ditampilkan

Skor rata-rata yang diperoleh pada indikator ini adalah 2,46 pada siklus I.
Deskriptor yang yang sudah muncul yaitu sebagian besar siswa pandangnannya
fokus tertuju pada media audio visual dan memperhatikan materi yang
ditampilkan. Pada siklus Il rata-rata skor meningkat menjadi 2,78. Deskriptor
memberi tanggapan pada media audio visual sudah muncul pada beberapa siswa.
Serta sebagian besar siswa sudah mencatat hal-hal penting dalam media. Skor
rata-rata meningkat lagi pada siklus 111 yiatu menjadi 2,97. Siswa memperhatikan
media dengan fokus, siswa mencatat hal-hal penting dalam media, serta siswa
juga mulai memberi tanggapan pada media audivisual yang ditayangkan.

Menurut Dierich dalam Hamalik (2012: 172) contoh kegiatan-kegiatan
visual adalah membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen,
demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain. Kegiatan-
kegiatan mendengarkan misalnya mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan
percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan,
mendengarkan radio. Dan kegiatan-kegiatan emosional meliputi minat,
membedakan, berani, tenang, dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan dalam kelompok

ini terdapat dalam semua jenis kegiatan dan overlap satu sama lain.
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d. Bertanya dan menjawab pertanyaan (kegiatan lisan)

Deskriptor yang diamati dalam indikator ini adalah siswa berani menjawab
pertanyaan dari guru dengan kalimat yang jelas, menjawab pertanyaan tanpa
paksaan atau inisiatif sendiri, menjawab pertanyaan sesuai dengan yang di ajukan,
siswa berani mengajukan pertanyaan sesuai materi.

Skor rata-rata yang diperoleh pada indikator ini adalah 2,03 pada siklus I.
Deskriptor yang yang sudah muncul siswa berani menjawab pertanyaan dari guru
dengan kalimat yang jelas dan menjawab pertanyaan tanpa paksaan atau inisiatif
sendiri,. Pada siklus Il rata-rata skor meningkat menjadi 2,72. Deskriptor
menjawab pertanyaan sesuai dengan yang di ajukan sudah muncul pada sebagian
siswa. Skor rata-rata meningkat lagi pada siklus Il yiatu menjadi 2,86 siswa
berani menjawab pertanyaan dari guru dengan kalimat yang jelas, menjawab
pertanyaan tanpa paksaan atau inisiatif sendiri, menjawab pertanyaan sesuai
dengan yang di ajukan, dan beberapa siswa berani mengajukan pertanyaan sesuai
materi.

Hal ini sesuai dengan pendapat Dierich dalam Hamalik (2012: 172) contoh
Kegiatan-kegiatan lisan meliputi mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran,
mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi.

e. Memperhatikan penjelasan guru (kegiatan mendengarkan, kegiatan visual,
kegiatan menulis)

Deskriptor yang diamati dalam indikator ini adalah siswa memperhatikan

penjelasan guru, siswa merespon penjelasan dari guru, mencatat materi yang
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dijelaskan oleh guru, serta siswa berani mengajukan pertanyaan tentang
penjelasan guru yang belum dimengerti.

Deskriptor siswa memperhatikan dan merespon penjelasan dari guru
merupakan deskriptor yang sudah banyak muncul pada siklus |. Rata-rata skor
yang diperoleh pada siklus | adalah 2,46. Pada siklus Il rata-rata skor meningkat
menjadi 2,81. Siswa sudah mulai mencatat materi yang dijelaskan guru. Rata-rata
skor mengalami peningkatan lagi pada siklus 11l yaitu menjadi 3,05. Pada siklus
Il siswa mulai berani mengajukan pertanyaan tentang penjelasan guru yang
belum dimengerti.

Menurut Dierich dalam Hamalik (2012: 172) contoh kegiatan-kegiatan
visual adalah membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen,
demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain. Kegiatan-
kegiatan mendengarkan misalnya mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan
percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan,
mendengarkan radio. Dan kegiatan-kegiatan menulis misalnya menulis cerita,
menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat rangkuman,
mengerjakan tes, dan mengisi angket.

f. Siswa aktif dalam diskusi bersama tim (kegiatan lisan, kegiatan
mendengarkan, kegiatan emosional)

Deskriptor yang diamati dalam indikator ini adalah siswa aktif
mengemukakan pendapat, saling bertukar pikiran sesama anggota kelompok,
menghargai pendapat sesama anggota kelompok, dan siswa tidak ramai sendiri

saat diskusi sedang berlangsung.
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Rata-rata skor siklus I yang diperoleh pada indikator ini adalah 2,13. Dua
deskriptor yang banyak tamapk pada siklus | yaitu saling bertukar pikiran sesama
anggota kelompok, menghargai pendapat sesama anggota kelompok. Pada siklus
Il skor yang diperoleh adalah 2,76. Siswa sudah mulai tampak tertib dalam
melakukan diskusi serta siswa aktif mengemukakan pendapat. Skor meningkat
pada siklus Il yaitu menjadi 3,27.

g. Mempresentasikan hasil kerja diskusi (kegiatan lisan, kegiatan visual,
kegiatan emosional)

Deskriptor yang diamati dalam indikator ini adalah antusias
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, mempresentasikan hasil diskusi
kelompok dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, menerima masukan dan
saran dari kelompok lain, serta menanggapi hasil diskusi kelompok lain.

Rata-rata skor siklus | yang diperoleh pada indikator ini adalah 2. Dua
deskriptor yang banyak tamapk pada siklus | yaitu antusias mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok dengan
bahasa yang jelas dan mudah dipahami. Pada siklus Il skor yang diperoleh adalah
2,78. Siswa sudah mulai menerima masukan dan saran dari kelompok lain, serta
menanggapi hasil diskusi kelompok lain. Skor meningkat pada siklus Il yaitu
menjadi 3,22.

h. Siswa mengerjakan kuis atau evaluasi (kegiatan mental, kegiatan emosional,
kegiatan menulis)

Deskriptor yang diamati dalam indikator ini adalah siswa mendengarkan

instruksi guru sebelum mengerjakan soal, mengerjakan soal secara individu,
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mengerjakan soal tepat waktu, serta aktif maju ke depan untuk menjawab soal dari
guru.

Pada siklus | deskriptor yang sudah banyak muncul pada siswa pada
indikator ini adalah mendengarkan instruksi guru dan mengerjakan soal secara
individu. Rata-rata skor yang diperoleh pada siklus | adalah 2,49. Rata-rata skor
pada siklus Il meningkat menjadi 3,08. Siswa sudah mulai aktif maju ke
depanmenjawab pertanyaan dari guru namun masih ada beberapa siswa saat
mengumpulkan lembar jawaban tidak tepat waktu. Pada siklus Il rata-rata skor
meningkat menjadi 3,54. Siswa sudah mulai terbiasa untuk mengumpulkan
lembar jawaban dengan tepat waktu.

Menurut Dierich dalam Hamalik (2012: 172) contoh kegiatan-kegiatan
mental merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, faktor-
faktor, melihat, hubungan-hubungan, dan membuat keputusan. bahwa kesiapan
diri mengikuti pembelajaran termasuk dalam kegiatan emosional misalnya
menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tegang,
gugup, berani, tenang, dan lain-lain. Dan kegiatan-kegiatan menulis misalnya
menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan Kkopi,
membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket.

i. Siswa merespon umpan balik yang diberikan guru (kegiatan lisan, kegiatan
mendengarkan)

Deskriptor yang diamati dalam indikator ini adalah siswa menanggapi

umpan balik yang diberikan guru dengan baik, siswa memperhatikan peguatan
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yang diberikan guru, siswa mendengarkan motivasi yang diberikan guru dengan
baik, serta siswa aktif dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

Pada siklus | deskriptor yang sudah banyak muncul pada siswa pada
indikator ini adalah siswa memperhatikan peguatan yang diberikan guru dan
mendengarkan motivasi yang diberikan guru dengan baik. Rata-rata skor yang
diperoleh pada siklus | adalah 2,24. Rata-rata skor pada siklus Il meningkat
menjadi 2,67. Siswa yang sudah aktif dan bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran. Pada siklus Il rata-rata skor meningkat menjadi 3,35. Sebagian
besar siswa sudah menanggapi umpan balik yang diberikan guru dengan baik
j. Menyimpulkan materi pembelajaran (kegiatan mental, kegiatan lisan,

kegiatan emosional)

Deskriptor yang diamati dalam indikator ini adalah siap dalam
menyimpulkan materi, mampu menyimpulkan sesuai dengan materi yang
diajarkan, mampu menyimpulkan materi dengan urut, serta berani meyimpulkan
materi di depan kelas.

Rata-rata skor yang yang diperoleh pada siklus | adalah 2,43. Deskriptor
yang paling banyak muncul pada indikator ini siap dalam menyimpulkan materi
dan mampu menyimpulkan sesuai dengan materi yang diajarkan. Pada siklus 1l
siswa sudah mampu menyimpulkan materi dengan urut dan ada beberapa siswa
sudah berani meyimpulkan materi di depan kelas, sehingga pada siklus Il rata-rata
skor meningkat menjadi 2,70. Deskriptor berani meyimpulkan materi di depan
kelas mulai tampak pada siklus Ill. Pada siklus Il ini rata-rata skor meningkat

menjadi 3,16
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k. Mengikuti kegiatan akhir (kegiatan mendengarkan, kegiatan menulis).

Deskriptor yang diamati dalam indikator ini adalah medengarkan arahan
dari guru, tidak sibuk sendiri saat kegiatan akhir, berani bertanya pada guru
tentang hal-hal yang belum dimengerti, dan berdoa

Rata-rata skor yang yang diperoleh pada siklus | adalah 2,54. Deskriptor
yang paling banyak muncul pada indikator ini medengarkan arahan dari guru.
Deskriptor tidak sibuk sendiri saat kegiatan akhir berlangsung mulai tampak pada
siklus 1, sehingga pada siklus Il rata-rata skor meningkat menjadi 2,84.
Deskriptor berdoa sudah tampak pada siklus I, sebagian siswa sudah mulai
berani bertanya pada guru tentang hal-hal yang belum dimengerti. Pada siklus IlI
ini rata-rata skor meningkat menjadi 3,16.

Indikator aktivitas siswa pada penelitian ini didukung oleh pendapat
Dierich (dalam Hamalik, 2011: 172) yang membagi kegiatan belajar menjadi 8
kelompok vyaitu kegiatan-kegiatan visual, kegiatan-kegiatan lisan, kegiatan-
kegiatan  mendengarkan, kegiatan-kegiatan  menulis,  kegiatan-kegiatan
menggambar, kegiatan-kegiatan metrik, kegiatan-kegiatan mental, kegiatan-
kegiatan emosional.

Berdasarkan perolehan skor pada setiap siklus yang telah dijelaskan,
terlihat adanya peningkatan aktivitas siswa. Hal ini terbukti bahwa pada siklus I
perolehan rata-rata skor adalah 25,86 dengan kriteria baik, pada siklus Il rata-rata
skor meningkat menjadi 31,22 dengan kriteria baik serta siklus 11l rata-rata skor

meningkat menjadi 35,91 dengan kriteria sangat baik.
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4.2.1.3 Peningkatan Hasil Belajar Siklus I, 11 dan 11

Persentase ketuntasan belajar kognitf siswa pada siklus | adalah 62,16%
dengan rata-rata 73,38. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa tersebut
mencapai kriteria tinggi dengan rentang 60%-79%. Ketuntasan hasil belajar
klasikal pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 72,97% dengan rata-rata
79,73. Persenatase ketuntasan pada siklus Il ini mencapai kriteria tinggi dengan
rentang 60%-79%. Pada siklus Ill, ketuntasan belajar klasikal mengalami
peningkatan lagi menjadi 91,89% dengan rata-rata 83,70. Persentase ketuntasan
belajar siswa pada siklus Il ini mencapai kriteria sangat tinggi dengan rentang
>80%.

Berdasarkan data yang telah dipaparkan dalam pembahasan, maka peneliti
menarik kesimpulan bahwa penerapan model Student Teams Achievement
Division dengan media audio visual telah terbukti dapat meningkatkan
keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
PKn pada siswa kelas IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang.
4.2.1.4 Uji Hipotesa

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan maka peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa hipotesis tindakan yang telah ditetapkan pada
penelitian ini sudah terbukti kebenarannya yang diperkuat dengan berbagai
sumber data yang diperoleh, melalui model Student Teams Achievement Division
dengan media audio visual dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas
siswa, dan hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn di kelas VB SDN

Tawangmas 01 Kota Semarang.
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4.2.2 Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi hasil penelitian ini yaitu adanya peningkatan kualitas
pembelajaran PKn yang meliputi keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil
belajar melalui model Student Teams Achievement Division dengan media audio
visual pada kelas IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang. Selain itu Implikasi
yang didapat dari penelitian ini ada tiga hal, yaitu implikasi teoritis, implikasi
praktis, dan implikasi paedagogis.
4.2.2.1 Implikasi Teoritis

Implikasi teoritis dari penelitian ini yaitu keterkaitan antara hasil
penelitian dengan teori-teori yang digunakan peneliti. Penelitian ini membuktikan
bahwa melalui model Student Teams Achievement Division dengan media audio
visual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, berupa peningkatan
keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasl belajar siswa. Rusman (2013: 205)
berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran yang banyak digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh
para ahli.
4.2.2.2 Implikasi Praktis

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah keterkaitan hasil penelitian
terhadap proses pelaksanaan pembelajaran selanjutnya. Penerapan melalui model
Student Teams Achievement Division dengan media audio visual dapat membantu
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut
penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu pertimbangan bagi guru yang ingin

menggunakan model Student Teams Achievement Division dengan media audio
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visual dalam melaksanakan pembelajaran pada mata pelajaran yang lain sehingga
keterampilan guru, aktivitas siswa serta hasil belajar siswa meningkat.
4.2.2.3 Implikasi Paedagogis

Kegiatan pembelajaran dengan melalui model Student Teams Achievement
Division dengan media audio visual pada penelitian ini dapat meningkatkan
keterampilan guru, aktivitas siswa, serta hasil belajar siswa. Guru dapat membuat
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa
karena guru membuat suatu inovasi dalam kegiatan pembelajaran yaitu melalui
model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual. Media
yang dihadirkan oleh guru dapat merangsang siswa untuk berpikir lebih kreatif
lagi. Hal tersebut dapat memberikan motivasi pada siswa untuk dapat lebih aktif
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar

siswa.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas mengenai keterampilan guru,
aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn melalui model
Student Teams Achievement Division dengan media audio visual pada siswa
kelas IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Keterampilan guru melalui model Student Teams Achievement Division
dengan media audio visual pada pembelajaran PKn dapat meningkat secara
bertahap. Keterampilan guru dalam mengajar juga meningkat. Pada siklus
I guru mendapatkan skor 28 yang masuk dalam kategori baik. Siklus Il
diperoleh skor 36 yang masuk dalam kategori sangat baik, dan pada siklus
I11 diperoleh skor 41 yang masuk dalam kategori sangat baik.

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn melalui model Student Teams
Achievement Division dengan media audio visual dapat meningkat. Pada
siklus | siswa mendapatkan skor rata-rata 25,86 dalam kategori baik. Siklus
Il mendapatkan skor rata-rata 31,22 yang masuk dalam kategori baik,
dan siklus Il diperoleh skor rata-rata 35,91 yang masuk dalam kategori
sangat baik.

3. Ketuntasan klasikal hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn

melalui model Student Teams Achievement Division dengan media audio
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visual mengalami peningkatan. Hasil belajar siklus | nilai rata-ratanya
adalah 73,38. Sedangkan ketuntasan belajar klasikal yang diperoleh siswa
adalah 62,16% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 23 dari 37 siswa.
Untuk siklus Il nilai rata-rata hasil belajar yaitu 79,73 dengan ketuntasan
belajar klasikal yang diperoleh adalah 72,97% dengan jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 27 dari 37 siswa. Kemudian pada siklus 11l meningkat
dengan rata-rata hasil belajar adalah 83,70. Ketuntasan klasikal meningkat
menjadi 91,89% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 34 dari 37
siswa. Berdasarkan perolehan data tersebut, hasil belajar siswa telah
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu ketuntasan
klasikal sekurang-kurangnya 75%, dengan KKM mata pelajaran PKn sebesar
70.

Berdasarkan perolehan data tersebut, maka dapat ditetapkan bahwa
hipotesis tindakan melalui model Student Teams Achievement Division dengan
media audio visual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang mencakup
keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa telah terbukti

kebenarannya.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian pada pembelajaran PKn melalui
model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual pada
siswa kelas IVB SDN Tawangmas 01 Kota Semarang, maka peneliti memberikan

saran-saran sebagai berikut:
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a. Guru perlu membuat variasi pembelajaran yang menarik dan ditambahkan
media yang lebih beragam.

b. Siswa hendaknya selalu memotivasi diri untuk mengembangkan pengetahuan
dengan cara menumbuhkan rasa percaya diri dan keberanian dalam
mengungkapkan pendapat.

c. Model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual
sebaiknya diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan
mata pelajaran lainnya di SDN Tawangmas 01 Kota Semarang karena melalui

model ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
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Kompetens| Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi Sumber dan Media
Dasar Waktu
3.2 a. Pemerintahan Guru menyampaikan | 3.2.1 Mendefinisikan | Tes 2x35 | Sumber :
Menyebutkan pusat tujuan pembelajaran dan pemerintahan tertulis (menit) | - Buku BSE
organisasi b. Nama-nama memberi motivasi pusat. Tugas PKn kelas IV SD
pemerintah Presiden RI Guru  mengelompokkan | 3.2.2 Menyebutkan kelompok karangan Sarjan
tingkat pusat | c. Tugas dan siswa secara hetorogen presiden RI dari - Buku BSE
seperti wewenang Guru menjelaskan materi masa ke masa. PKn kelas IV SD
presiden, Presiden sesuai indikator 3.2.3 Menjelaskan karangan Prayoga
wakil Siswa berdiskusi bersama kewenangan Bestari

presiden dan
para menteri

kelompok
LKK
Siswa mengerjakan Kkuis
yang di berikan oleh guru
Guru memberikan
penghargaan kepada
kelompok terbaik

Guru menutup pelajaran

mengerjakan

presiden dalam
pemerintahan
pusat.

- Buku BSE
PKn kelas IV SD
karangan Ressi
Kartika Dewi dkk

Media :

a. Media audio
visual (Sound
slides)
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Kompetens| Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi Sumber dan Media
Dasar Waktu
3.2 d. Nama-nama Guru menyampaikan | 3.2.4 Menyebutkan Tes 2x35 | Sumber :
Menyebutkan wakil tujuan pembelajaran dan wakil  presiden | tertulis (menit) | - Buku BSE
organisasi presiden dari memberi motivasi RI dari masa ke | Tugas PKn kelas IV SD
pemerintah masa ke masa Guru  mengelompokkan masa. kelompok karangan Sarjan
tingkat pusat | e. Tudas dan siswa secara hetorogen 3.2.5 Menjelaskan - Buku BSE
Seperti wewenang Guru menje|askan materi kewenangan PKn kelas IV SD
presiden, wakil sesuai indikator wakil presiden karangan Prayoga
wakil presiden Siswa berdiskusi bersama dalam Bestari
presiden dan | f. Lembaga kelompok  mengerjakan pemerintahan - Buku BSE
para menteri menteri LKK pusat. PKn kelas 1V SD
Siswa mengerjakan kuis 3.2.6 Menjabarkan karangan Ressi
yang di berikan oleh guru lembaga menteri Kartika Dewi dkk
Guru memberikan dalam_
penghargaan kepada pemirlntahan Media -
kelompok terbaik pusat Media audio visual
Guru menutup pelajaran (Sound slides)
3.2 g. Lembaga- Guru menyampaikan | 3.2.7 Menjelaskan Tes 2% 35 | Sumber :
Menyebutkan lembaga tujuan pembelajaran dan | lembaga-lembaga tertulis (menit) |- Buku BSE
organisasi setingkat memberi motivasi yang setingkat dengan | Tugas PKn kelas IV SD
pemerintah dengan Guru  mengelompokkan | menteri dalam | kelompok karangan Sarjan
tingkat pusat menteri siswa secara hetorogen pemerintahan pusat - Buku BSE
seperti h. 3.2.8 Membedakan PKn kelas IV SD

Guru menjelaskan materi
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Kompetens| Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi Sumber dan Media
Dasar Waktu

presiden, sesuai indikator kedudukan karangan Prayoga

wakil Siswa berdiskusi bersama | kewenangan  antara Bestari

presiden dan kelompok  mengerjakan | presiden, wakil - Buku BSE

para menteri LKK presiden, menteri, dan PKn kelas IV SD

Siswa mengerjakan Kkuis
yang di berikan oleh guru
Guru memberikan
penghargaan kepada
kelompok terbaik

Guru menutup pelajaran

lembaga-lembaga
setingkat dengan
menteri

karangan Ressi
Kartika Dewi dkk

Media :
Media audio visual
(Sound slides)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS |
Sekolah : SDN Tawangmas 01 Kota Semarang
Mata pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester 1 IV/I2
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (1x Pertemuan)

I. Standar Kompetensi
3. Mengenal Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat

Il. Kompetensi Dasar
3.2 Menyebutkan organisasi pemerintah tingkat pusat seperti presiden,
wakil presiden dan para menteri

I11. Indikator

3.2.1 Mendefinisikan pemerintahan pusat.

3.2.2 Menyebutkan presiden RI dari masa ke masa.

3.2.3 Menjelaskan kewenangan presiden dalam pemerintahan pusat.

IV. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui kegiatan pengamatan media audio visual berupa sound slides,
siswa dapat menjelaskan sistem pemerintahan pusat dengan benar.

2. Melalui kegiatan pengamatan media audio visual dan tanya jawab,
siswa dapat menyebutkan presiden RI dari masa ke masa dengan
benar.

3. Melalui penjelasan guru dengan bantuan media audio visual berupa
sound slides, siswa dapat menjelaskan kewenangan presiden dalam
pemerintahan pusat dengan benar.

4. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan kewenangan
presiden dalam pemerintahan pusat dengan benar.

V. Materi Pembelajaran
- Pemerintahan pusat
- Nama-nama Presiden RI

- Tugas dan wewenang Presiden
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V1. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model : Model Student Teams Achievement Division
2. Metode :ceramah, diskusi kelompok, penugasan, tanya jawab
VIl.Sumber dan Media Pembelajaran
1 Sumber Pembelajaran
a. Bagiguru
Buku BSE PKn kelas IV SD karangan Sarjan
Buku BSE PKn kelas IV SD karangan Prayoga Bestari
Buku BSE PKn kelas IV SD karangan Ressi Kartika Dewi dkk
Standar Isi Mata Pelajaran PKn

- Standar Proses

b. Bagi Siswa
- Buku BSE PKn kelas IV SD karangan Sarjan
- Buku BSE PKn kelas IV SD karangan Prayoga Bestari
- Buku BSE PKn kelas 1V SD karangan Ressi Kartika Dewi dkk

2 Media Pembelajaran

Media audio visual berupa sound slides tentang mengenal
organisasi pemerintahan pusat
VIl1I. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
A. Pra Kegiatan (5 menit)

1) Salam

2) Berdoa

3) Presensi

4) Pengkondisian kelas

B. Kegiatan Awal (10 menit)

5) Melakukan Apersepsi “ Anak-anak, tanggal 9 Juli telah diadakan
pemilu untuk memilih Presiden Indonesia, nah siapa yang tau
siapa nama presiden baru kita ?

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

7) Guru memberikan motivasi kepada siswa
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C. Kegiatan Inti (45 menit)

8) Guru membagi kelompok secara heterogen dengan setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. (Eksplorasi)

9) Siswa memperhatikan media audio visual mengenai presiden RI
dari masa ke masa. (Eksplorasi)

10) Siswa melakukan tanya jawab mengenai media audio visual yang
ditayangkan. (Eksplorasi)

11) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai tugas dan
wewenang presiden dalam pemerintahan pusat. (Elaborasi)

12) Guru membagikan LKK kepada masing-masing kelompok.
(Elaborasi)

13) Siswa bersama kelompoknya mengerjakan LKK dengan di
bimbing oleh guru.( Elaborasi)

14) Perwakilan masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
diskusi. (Elaborasi)

15) Siswa mengerjakan kuis yang di berikan guru secara mandiri.
(Elaborasi)

16) Guru memeriksa hasil kerja siswa kemudian melakukan
penskoran terhadap masing-masing kelompok. (Konfirmasi)

17) Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang mendapat
skor paling tinggi. (Konfirmasi)

18) Guru menanyakan hal-hal yang belum dipahami siswa.
(Konfirmasi)

D. Penutup (10 menit)

19) Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang pelajaran hari

ini

20) Guru menutup pelajaran



IX. Penilaian
1. Prosedur Penilaian
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a. Tesawal : tidak ada

b. Tes proses : Ada

c. Tes akhir : Ada
2. Teknik : tes dan non tes
3. Jenis Tes

4. Bentuk Tes

a. lIsian singkat

5. Instrumen
a. Lembar Kerja Kelompok (LKK)
b. Soal Kuis
c. Kriteria Penilaian
Kolaborator
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Antonius Sutarno, S.Pd.
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Lampiran 1
MATERI AJAR

Pemerintah pusat biasanya disebut “pemerintah” saja. Pemerintah adalah
perangkat Negara Kesatuan Republik Indonesia yang terdiri atas Presidendan para
pembantu presiden. Pembantu presiden adalah wakil presiden danpara menteri.
Pemerintah mempunyai tugas menjalankan pemerintahan untuk mencapai tujuan
nasional.
Tujuan nasional negara kita adalah:

1. melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darahIndonesia,

2.  memajukan kesejahteraan umum,

3. mencerdaskan kehidupan bangsa, dan

4. ikut melaksanakan perdamaian dunia.

Organisasi pemerintahan pusat terdiri dari presiden, wakil presiden, menteri,
lembaga non departemen,
1.Presiden

Presiden merupakan pemegang kekuasaan pemerintahan. Presiden
memegang kekuasaan pemerintahan menurut Undang-Undang Dasar. Dalam
menyelenggarakan pemerintahan presiden dibantu oleh seorang wakil presiden.
Bagaimana cara menjadi presiden dan wakil presiden? Untuk menjadi presiden
dan wakil presiden, pasangan calon presiden dan wakil presiden harus diusulkan
oleh partai politik sebelum pemilu dimulai.
Adapun syarat-syarat lain yang harus dipenuhi seorang calon presidendan wakil
presiden, antara lain:

1. calon presiden dan calon wakil presiden harus seorang warga Negara
Indonesia sejak kelahirannya dan tidak pernah menerima kewarganegaraan
lain,

2. tidak pernah mengkhianati negara, dan

3. mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai presiden dan wakil

presiden.
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Presiden melaksanakan tugas-tugas kenegaraannya di Istana Merdeka yang berada
di Jakarta. Presiden juga mempunyai istana yang berada di luarJakarta yaitu Istana
Bogor yang berada di Bogor, dan Istana Tampak Siring yang berada di Bali. Siapa
sajakah yang pernah menjadi presiden Republik Indonesia? Dibawah ini adalah
urutan Presiden Republik Indonesia.

1. Ir. Soekarno

- -

Ir. Soekarno adalah presiden Indonesia pertama yang menjabat pada periode 1945
sampai dengan 1966. Beliau mempunyai peranan penting dalam memerdekakan
bangsa Indonesia dari penjajahan Belanda.

2. Soeharto

Beliau lahir di Kemusuk, Argomulyo,Yogyakarta. Soeharto adalah presiden
Indonesia yang kedua setelah Soekarno. Soeharto mulai menjabat sebagai
presiden RI sejak tahun1967. Kemudian pada pemilu-pemilu berikutnya Soeharto
kembali terpilih dalam pemilu tahun 1998. Pada tahun 1998 Soeharto
mengundurkan diri. Soeharto merupakan orang Indonesia yang paling lama
menjabat sebagai presiden.

3. Baharuddin Jusuf Habibie

Beliau adalah Presiden Republik Indonesiayang ketiga. la menggantikan Soeharto

yang mengundurkan diri dari jabatan presiden tahun1998.
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4. Abdurrahman Wahid (Gus Dur)

Gus Dur adalah presiden Republik Indo-nesia yang keempat. la menggantikan
Presiden B.J. Habibie setelah dipilih oleh MPRhasil Pemilu 1999.
5. Diah Permata MegawatiSetiawati Soekarnoputri

Megawati Soekarnoputri adalah presiden Indonesia dari tahun 2001 sampai 2004.
la merupakan presiden wanita pertama di Indonesia. Megawati Soekarnoputri
adalah presiden yang kelima di Indonesia.

6. Jenderal (TNI) Susilo BambangYudhoyono

<.

Susilo  Bambang Yudhoyono adalahmantan pensiunan Jenderal Militer

Indonesia.Beliau merupakan presiden yang keenam dilndonesia. Susilo Bambang
Yudhoyonomerupakan presiden yang terpilin dalampemilihan umum secara
langsung oleh rakyatuntuk pertama kali. Susilo BambangYudhoyono mulai
menjabat pada 20 Oktober2004 sampai sekarang.

Presiden mempunyai beberapa wewenang, di antaranya :

a. Wewenang Presiden Selaku Kepala Negara atau bidang Eksekutif

1) Memegang kekuasaan pemerintahan menurut UUD 1945 (sesuai UUD 45 pasal
4 ayat 1).

2) Menetapkan Peraturan Pemerintah (PP) untuk menjalankan UU (UUD 45 pasal
5 ayat 2).
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3) Mengangkat dan memberhentikan menteri-menteri negara (UUD 45 pasal 17

ayat 2).

b. Tugas Presiden dalam Bidang Legislatif

1) Memegang kekuasaan membentuk UU dengan persetujuan DPR (UUD 45

pasal 5 ayat 1).

2) Berhak menetapkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (UUD

45 pasal 22 ayat 1).

c. Tugas Presiden dalam Bidang Yudikatif atau Kehakiman

Tugas presiden dalam bidang yudikatif, meliputi:

1. Memberi grasi, yaitu ampunan yang diberikan kepada orang yang telah
dijatuhi hukuman atas pertimbangan Mahkamah Agung.

2. Memberi amnesti, yaitu pengampunan atau penghapusan hukuman pada
seseorang atau sekelompok orang yang telah melakukan tindak pidana atas
pertimbangan DPR.

3. Memberi abolisi, yaitu penghapusan atau peniadaan pidana atas pertimbangan
DPR.

4. Memberi rehabilitasi, yaitu pemulihan nama baik pada seseorang atau
sekelompok orang atas pertimbangan Mahkamah Agung.

5.  Menetapkan hakim agung

6. Menetapkan hakim konstitusi

7. Mengangkat dan memberhentikan anggota komisi yudisial dengan
persetujuan DPR
Presiden mempunyai kewenangan yang lain di antaranya sebagai berikut.

a. Mengangkat duta dan konsul

Duta adalah orang yang mewakili suatu negara di negara lain. Konsul adalah

orang yang mewakili suatu negara di kota negara lain. Konsul berada di bawah

kedutaan besar.
b. Menerima penempatan duta negara lain

Dalam pengangkatan duta dan penerimaan duta negara lain, presiden harus

memperhatikan

pertimbangan DPR.
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Presiden Republik Indonesia selain sebagai kepala pemerintahan juga
berperan sebagai kepala negara dan panglima tertinggi angkatan bersenjata.
Sebagai kepala negara, presiden memiliki kekuasaan membuat perjanjian
dengan negara lain dengan persetujuan DPR. Presiden juga dapat memberikan
tanda jasa, gelar, dantanda kehormatan lainnya. Sebagai seorang panglima
tertinggi angkatan bersenjata, presiden mempunyai kekuasaan untuk menyatakan
keadaan  bahaya, menyatakan perang, dan membuat  perdamaian

dengan persetujuan DPR. Masa jabatan presiden adalah lima tahun.
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Lampiran 2

MEDIA

PEMERINTAH PUSAT




LEMBAR KERJA KELOMPOK

Lampiran 3
Mata Pelajaran : PKn
Kelas/ Semester SIVB /1l

Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar
seperti presiden, wakil presiden dan para menteri

Nama Anggota Kelompok @ 1.........oooiiiiiiiiiiiin,

Jodohkan kolom kiri dengan kolom kanan !!!
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: Mengenal sistem pemerintahan tingkat pusat

: 3.2.Menyebutkan organisasi pemerintah tingkat pusat

Soeharto

o|®

Bidang
Kehakiman

Konsul

Joko Widodo

Grasi

=h

Abdurrahman
Wabhid (Gus
Dur)

B.J. Habibie

Rehabilitasi

Abolisi

1. Pemulihan nama baik seseorang

2. Presiden ketiga RI

3. Ampunan yang diberikan kepada
orang yang telah dijatuhi hukuman
atas pertimbangan Mahkamah Agung.

4. penghapusan atau peniadaan pidana
atas pertimbangan DPR

5. Presiden kedua RI

6. Presiden keempat RI

7. Orang yang mewakili suatu negara di
kota negara lain

8. Kabinet Kerja

9. Menetapkan hakim agung

10. Kabinet Indonesia Bersatu

bl bl e gl (o]

Susilo Bambang
Yudhoyono
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Lampiran 4

KUNCI JAWABAN LKK

BOoo~NoOhWDE
TCOoOo0 o —0oQ =~

PENSKORA

Isian
Benar : Skor 1
Jumlah Skor : 10

[ Nilai = (Jumlah skor yang diperoleh) x 10 }

Keterangan:
Skor Maksimal : 100
Skor Minimal : 0
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Lampiran 5

KISI-KISI SOAL
Standar Kompetensi : 3. Mengenal Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat

Kompetensi Dasar  : 3.2.Menyebutkan organisasi pemerintah tingkat pusat seperti presiden, wakil presiden dan para menteri

TINGKAT
Ranah .
: Kunci KESUKARAN
Indikator RANAH Bentuk Soal No. Soal Jawaban
KOGNITIF
3.2.1 Menjelaskan pemerintahan
(C1) Isian singkat | 1,2 TERLAMPIR Mudah
pusat.
3.2.2 Menyebutkan presiden RI
dari masa ke masa (C1) Isian singkat | 3,4 TERLAMPIR Mudah
5,6, Sedang
3.2.3 Menjelaskan kewenangan 3 Sulit
presiden dalam (C2) Isian singkat | 7 TERLAMPIR Sedang
: 8,9 Sulit
pemerintahan pusat.
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Lampiran 6

SOAL KUIS

Jawablah Teka-Teki silang di Bawah Ini !!
"
EEEEN

HEEE B
H SaEEEEan

HE \

Soal Mendatar :

1.
3.
4.
S.

Pemerintahan pusat berkedudukan di ....
Jabatan presiden berlangsung selama ... tahun
Kekuasaan eksekutif dilaksanakan oleh ...

Presiden Rl yang menjabat selama 32 tahun adalah ....

10.Presiden memberi grasi dan rehabilitasi dengan mempertimbangkan

pertimbangan ....
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Soal Menurun :

2.

6
7.
8

Presiden di pilih oleh ...

Presiden Negara Rebuplik Indonesia ketiga adalah ...

orang yang mewakili suatu negara di negara lain di sebut ...
Pengampunan atau penghapusan hukuman pada seseorang atau
sekelompok orang yang telah melakukan tindak pidana atas pertimbangan

DPR merupakan tugas presiden dibidang yudikatif atau kehakiman dengan

memberi ...

gambar di samping merupakan presiden Rl ke ...



Lampiran 7

KUNCI JAWABAN

Mendatar

1.
2.
3.
4.

Jakarta
Lima
Presiden

Soeharto

10. MA

Menurun
2. Rakyat
6. BjHabibie
7. Duta

8. Amnesti

9. Enam

PEDOMAN PENILAIAN

Isian

Benar : Skor 2
Jumlah Skor : 20

[ Nilai = (Jumlah skor yang diperoleh) x 5

Keterangan:
Skor Maksimal : 100
Skor Minimal : 0
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Lampiran 8

SINTAK MODEL STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberi motivasi
2. Guru mengelompokkan siswa secara hetorogen

3. Guru menjelaskan materi sesuai indikator

4. Siswa berdiskusi bersama kelompok mengerjakan LKK

5. Siswa mengerjakan kuis yang di berikan oleh guru

6. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik

7. Guru menutup pelajaran
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 11
Sekolah : SDN Tawangmas 01 Kota Semarang
Mata pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester 1 IV/I2
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (1x Pertemuan)

X

I. Standar Kompetensi
3. Mengenal Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat

Il. Kompetensi Dasar
3.2.Menyebutkan organisasi pemerintah tingkat pusat seperti presiden,
wakil presiden dan para menteri

I11. Indikator

3.2.4 Menyebutkan wakil presiden RI dari masa ke masa.

3.25 Menjelaskan kewenangan wakil presiden dalam pemerintahan

pusat.

3.2.6 Menjabarkan lembaga menteri dalam pemerintahan pusat.

IV. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui kegiatan pengamatan media audio visual berupa sound slides
dan tanya jawab, siswa dapat menyebutkan wakil presiden RI dari
masa ke masa dengan benar.

2. Melalui penjelasan guru dengan bantuan media audio visual berupa
sound slides, siswa dapat menjelaskan kewenangan wakil presiden
dalam pemerintahan pusat dengan benar.

3. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjabarkan lembaga menteri
dalam pemerintahan pusat dengan benar.

V. Materi Pembelajaran
- Wakil presiden RI
- Kewenangan wakil presiden

- Lembaga menteri dalam pemerintahan pusat
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V1. Model dan Metode Pembelajaran

1. Model : Model Student Teams Achievement Division

2. Metode : ceramah, diskusi kelompok, penugasan, tanya jawab
VI11.Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran

a. Bagiguru

Buku BSE PKn kelas IV SD karangan Sarjan
Buku BSE PKn kelas IV SD karangan Prayoga Bestari
Buku BSE PKn kelas IV SD karangan Ressi Kartika Dewi dkk

Standar Isi Mata Pelajaran PKn

- Standar Proses
b. Bagi Siswa
- Buku BSE PKn kelas IV SD karangan Sarjan
- Buku BSE PKn kelas IV SD karangan Prayoga Bestari
- Buku BSE PKn kelas 1V SD karangan Ressi Kartika Dewi dkk
2. Media Pembelajaran
Media audio visual berupa sound slides tentang organisasi
pemerintahan pusat
VIl11. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
A. PraKegiatan (5 menit)
1) Salam
2) Berdoa
3) Presensi
4) Pengkondisian kelas
B. Kegiatan Awal (10 menit)
5) Melakukan Apersepsi “ Anak-anak coba sapa yang tahu wakil
presiden RI yang sekarang ?”
6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

7) Guru memberikan motivasi kepada siswa.
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C. Kegiatan Inti (45 menit)

8) Guru membagi kelompok secara heterogen dengan setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. (Eksplorasi)

9) Siswa memperhatikan media audio visual mengenai wakil
presiden RI dari masa ke masa. (Eksplorasi)

10) Siswa melakukan tanya jawab mengenai media audiovisual yang
ditayangkan. (Eksplorasi)

11) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai tugas dan
wewenang presiden dalam pemerintahan pusat. (Elaborasi)

12) Guru membagikan LKK kepada masing-masing kelompok.
(Elaborasi)

13) Siswa bersama kelompoknya mengerjakan LKK dengan di
bimbing oleh guru.( Elaborasi)

14) Perwakilan masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
diskusi. (Elaborasi)

15) Siswa mengerjakan kuis yang di berikan guru secara mandiri.
(Elaborasi)

16) Guru memeriksa hasil kerja siswa kemudian melakukan
penskoran terhadap masing-masing kelompok. (Konfirmasi)

17) Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang mendapat
skor paling tinggi. (Konfirmasi)

18) Guru menanyakan hal-hal yang belum dipahami siswa.
(Konfirmasi)

D. Penutup (10 menit)

19) Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang pelajaran hari

ini

20) Guru menutup pelajaran



IX. Penilaian
1. Prosedur Penilaian

a. Tesawal : tidak ada
b. Tes proses : Ada
c. Tes akhir : Ada
2. Teknik : tes dan non tes
3. Jenis Tes : tes tertulis dan tugas kelompok

4. Bentuk Tes

a. Isian singkat

5. Instrumen
a. Lembar Kerja Kelompok (LKK) : terlampir
b. Soal Kuis : terlampir
c. Kriteria Penilaian : terlampir
Semarang, 5 Maret 2015
Kolaborator Guru Kelas
Antonius Sutarno, S.Pd. Lya Marliana
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Lampiran 1
MATERI AJAR

2. Wakil Presiden

Dalam menjalankan tugasnya presiden dibantu oleh wakil presiden. Wakil
presiden dipilih secara langsung oleh rakyat yang sepasang dengan presiden
melalui pemilu. Tugas wakil presiden sama beratnya dengan tugas presiden. Jika
presiden sewaktu-waktu meninggal dunia, berhenti, diberhentikan atau tidak dapat
menjalankan kewajibannya dalam masa jabatan yang telah ditentukan maka wakil
presiden akan menggantikannya. Presiden dan wakil presiden harus dapat bekerja
sama dengan baik. UUD 1945 tidak menentukan lebih lanjut tentang tugas wakil
presiden. Pasal 4 ayat 2 UUD 1945 hanya menyebutkan bahwa tugas wakil

AT I T U T ARSI L S

Mohammad Hatta Sri Sultan
Hamengkubuwono IX

o .
Megawati Soekarnoputri Hamzah Haz Jusuf Kalla

Sumber: www rokohindonesia.com

Berikut ini wakil-wakil presiden Kita.
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Dr. Mohammad Hatta (1945 — 1956)
Sri Sultan Hamengkubuwono 1X (1973 — 1978)
Adam Malik (1978 — 1983)

Umar Wirahadikusumah (1988 — 1993)
Sudharmono (1988 — 1993)

Try Sutrisno (1993 — 1998)

B.J. Habibie (1998)

Megawati Soekarnoputri (1998 —2001)
Hamzah Haz (2001 — 2004)

Jusuf Kalla (2004 — 2009)

DR.Budiono (2009 — 2014)

Presiden dan wakil presiden dapat diberhentikan dalam masa jabatannya

apabila terbukti melakukan pelanggaran hukum. Pelanggaran hukum tersebut

misalnya mengkhianati negara, korupsi, penyuapan, dan perbuatan tercela lainnya.

Dalam menjalankan pemerintahan, presiden dibantu oleh

wakil presiden. Wakil presiden mempunyai tugas sebagai berikut.

a.
b.

Melaksanakan tugas teknis pemerintahan sehari-hari

Melaksanakan tugas-tugas khusus kenegaraan yang diberikan presiden, jika
presiden berhalangan

Menggantikan jabatan presiden apabila presiden berhenti, diberhentikan,
atau meninggal dunia.

Untuk membantu pelaksanaan tugas, wakil presiden dibantu oleh sekretariat

wakil presiden (setwapres). Susunan organisasi setwapres antara lain sebagai

berikut.
1. Sekretaris wakil presiden
2. Deputi bidang politik
3. Deputi bidang ekonomi
4. Deputi bidang kesra
5. Deputi bidang dukungan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan
6. Deputi bidang administrasi
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3. Menteri

Menteri adalah orang yang diangkat oleh presiden untuk membantu
penyelenggaraan pemerintahan. Dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya
presiden juga dibantu oleh menteri-menteri negara yang membidangi urusan
tertentu dalam pemerintahan. Menteri-menteri tersebut diangkat, diberhentikan,
dan bertanggung jawab kepada presiden. Sedangkan pembentukan, pengubahan,
dan pembubaran kementerian negara diatur dalam undang-undang. Presiden juga
memiliki kewenangan untuk membentuk suatu dewan pertimbangan yang
bertugas memberikan nasihat kepada presiden.

Bangsa Indonesia menganut sistem pemerintahan presidensial. Dalam
kabinet presidensial, menteri dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu menteri
koordinator, menteri departemen, dan menteri negara.

b.  Menteri Koordinator

Menteri koordinator adalah menteri yang bertugas mengoordinasikan antara
satu menteri dengan menteri yang lainnya. Ada 4 menteri koordinator yaitu
menteri  koordinator hukum politik dan keamanan, menteri koordinator
perekonomian, menteri koordinator kesejahteraan rakyat, dan menteri sekretaris
negara.

C. Menteri Departemen

Menteri departemen adalah menteri yang memimpin sebuah departemen.
Departemen adalah badan pelaksana pemerintah yang dibagi menurut bidangnya
masing-masing. Misalnya menteri luar negeri, menteri dalam negeri, menteri
pertahanan, menteri hukum dan HAM, menteri perdagangan, menteri
perindustrian, menteri pendidikan nasional, dan lain-lain.

d.  Menteri Negara

Menteri negara adalah menteri yang diberi tugas manangani bidang khusus
yang tidak ditangani oleh departemen. Misalnya menteri perumahan rakyat,
menteri riset dan teknologi, menteri koperasi dan usaha kecil menengah, menteri
lingkungan hidup, menteri pemberdayaan perempuan, menteri pemuda dan

olahraga, dan Sebagainya
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Lampiran 2

ORGANISAS]

TINGKAT PUSAT

Lampiran 3
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LEMBAR KERJA KELOMPOK

Mata Pelajaran : PKn

Kelas/ Semester SIVB/1I

Standar Kompetensi : Mengenal sistem pemerintahan tingkat pusat
Kompetensi Dasar : 3.2.Menyebutkan organisasi pemerintah tingkat

pusat seperti presiden, wakil presiden dan para menteri

Nama Anggota Kelompok 1., /
2 /
K PR /
Ao /
PP /

Tuliskan nama wakil presiden pada Gambar di bawa berserta tahun masa

jabatannya !
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Lampiran 4
KUNCI JAWABAN LKK
1. Dr. Moh. Hatta (1945-1956)
2. Sri Sultan Hamengkubuwono IX (1973 — 1978)
3. Megawati Soekarnoputri (1998 — 2001)
4. Adam Malik (1978 — 1983)
5. B.J. Habibie (1998)

PENSKORAN

Benar : Skor 2
Jumlah Skor : 10

[ Nilai = (Jumlah skor yang diperoleh) x 10 }

Keterangan:
Skor Maksimal : 100
Skor Minimal : 0
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Lampiran 5

KISI-KISI SOAL
Standar Kompetensi : 3. Mengenal Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat

Kompetensi Dasar  : 3.2.Menyebutkan organisasi pemerintah tingkat pusat seperti presiden, wakil presiden dan para menteri

Ranah TINGKAT
: Kunci KESUKARAN
Indikator RANAH Bentuk Soal No. Soal Jawaban
KOGNITIF
3.2.4 Menyebutkan wakil

oresiden RI dari masa ke (C1) Isian singkat | 1 TERLAMPIR Mudah

5 Sedang
masa. 10 Sulit

3.2.5 Menjelaskan kewenangan
wakil  presiden dalam (C2) Isian singkat | 4,6 TERLAMPIR Sedang
pemerintahan pusat.

3.2.6 Menjabarkan lembaga
. (C2) Isian singkat | 2,3,7 TERLAMPIR Mudah
menteri dalam 89 Sulit

pemerintahan pusat.
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Lampiran 6

Nama :
No. Absen :

SOAL KUIS

[

Pertanyaan Mendatar :
1. Wakil Presiden yang kelima adalah ....

2. Menteri bertanggung jawab kepada ....

3. Yang termasuk pembantu presiden ialah ....
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4. Menggantikan jabatan presiden apabila presiden berhenti, diberhentikan,

atau meninggal dunia merupakan tugas dari ....

B> D)
10.

Pertanyaan Menurun :

Gambar di samping merupakan wakil presiden ke ...

5. Wakil presiden yang menjabat pada tahun 2009-2014 ialah ....

6. Sekretaris wakil presiden, Deputi bidang politik, Deputi bidang ekonomi
dIl merupakan susunan pembantu tugas wakil presiden yang di sebut ....

7. Menteri yang mengurus masalah keamananan dan ketertiban negara adalah

8. Menteri yang menangani bidang khusus yang tidak ditangani oleh menteri
departemen adalah ...

9. Menteri luar negeri, menteri dalam negeri, dan menteri pertahanan

termasuk menteri ....



Lampiran 7
KUNCI JAWABAN

Mendatar :

1. Sudharmono

2. Presiden

3. Menteri

4. Wakil Presiden

10. Tiga

Menurun :

5. Budiono

6 Setwapres

7 Koordinator

8.  Negara

9 Departemen

PEDOMAN PENILAIAN

Isian

Benar : Skor 2
Jumlah Skor : 20

[ Nilai = (Jumlah skor yang diperoleh) x 5

Keterangan:
Skor Maksimal : 100
Skor Minimal : 0

—
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Lampiran 8

SINTAK MODEL STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberi motivasi
9. Guru mengelompokkan siswa secara hetorogen

10. Guru menjelaskan materi sesuai indikator

11. Siswa berdiskusi bersama kelompok mengerjakan LKK

12. Siswa mengerjakan kuis yang di berikan oleh guru

13. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik

14. Guru menutup pelajaran
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 111
Sekolah : SDN Tawangmas 01 Kota Semarang
Mata pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester 1 IV/I2
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (1x Pertemuan)

Standar Kompetensi

3. Mengenal Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat

Kompetensi Dasar

3.2.Menyebutkan organisasi pemerintah tingkat pusat seperti presiden,

wakil presiden dan para menteri

Indikator

3.2.7 Menjelaskan lembaga-lembaga yang setingkat dengan menteri

dalam pemerintahan pusat

3.2.8 Membedakan kedudukan kewenangan antara presiden, wakil

presiden, menteri, dan lembaga-lembaga setingkat dengan menteri

Tujuan Pembelajaran

1. Melalui pengamatan media audio visual berupa sound slides, siswa
dapat menjelaskan lembaga-lembaga yang setingkat dengan menteri
dalam pemerintahan pusat dengan benar.

2. Melalui penjelasan guru dengan bantuan media audio visual berupa
sound slides, siswa dapat menjelaskan lembaga-lembaga yang
setingkat dengan menteri dalam pemerintahan pusat dengan benar.

3. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat membedakan kedudukan
kewenangan antara presiden, wakil presiden, menteri, dan lembaga-
lembaga setingkat dengan menteri dengan benar.

Materi Pembelajaran

Lembaga-lembaga yang setingkat dengan menteri dalam pemerintahan

pusat
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V1. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model : Model Student Teams Achievement Division
2. Metode : ceramabh, diskusi kelompok, penugasan, tanya jawab
VIIl. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber Pembelajaran
a. Bagiguru
- Buku BSE PKn kelas IV SD karangan Sarjan
- Buku BSE PKn kelas 1V SD karangan Prayoga Bestari
- Buku BSE PKn kelas IV SD karangan Ressi Kartika Dewi dkk
- Standar Isi Mata Pelajaran PKn
- Standar Proses
b. Bagi Siswa
- Buku BSE PKn kelas IV SD karangan Sarjan
- Buku BSE PKn kelas 1V SD karangan Prayoga Bestari
- Buku BSE PKn kelas 1V SD karangan Ressi Kartika Dewi dkk
2. Media Pembelajaran
Media audio visual berupa sound slides tentang organisasi
pemerintahan tingkat pusat
VI1l. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
A. Pra Kegiatan (5 menit)
1) Salam
2) Berdoa
3) Presensi
4) Pengkondisian kelas
B. Kegiatan Awal (15 menit)
5) Melakukan Apersepsi “ Anak-anak, minggu kemarin kita sudah
mempelajari apa saja yaa ?
6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

7) Guru memberikan motivasi kepada siswa
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C. Kegiatan Inti (45 menit)

8) Guru membagi kelompok secara heterogen dengan setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. (Eksplorasi)

9) Siswa memperhatikan media audio visual mengenai lembaga-
lembaga setingkat dnegan menteri. (Eksplorasi)

10) Siswa melakukan tanya jawab mengenai media audiovisual yang
ditayangkan. (Eksplorasi)

11) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai tugas dan
wewenang presiden dalam pemerintahan pusat. (Elaborasi)

12) Guru membagikan LKK kepada masing-masing kelompok.
(Elaborasi)

13) Siswa bersama kelompoknya mengerjakan LKK dengan di
bimbing oleh guru.( Elaborasi)

14) Perwakilan masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
diskusi. (Elaborasi)

15) Siswa mengerjakan kuis yang di berikan guru secara mandiri.
(Elaborasi)

16) Guru memeriksa hasil kerja siswa kemudian melakukan
penskoran terhadap masing-masing kelompok. (Konfirmasi)

17) Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang mendapat
skor paling tinggi. (Konfirmasi)

18) Guru menanyakan hal-hal yang belum dipahami siswa.
(Konfirmasi)

D. Penutup (10 menit)

19) Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang pelajaran hari

ini

20) Guru menutup pelajaran



IX. Penilaian
1. Prosedur Penilaian
a. Tesawal :tidak ada
b. Tesproses :Ada
c. Tesakhir :Ada
2. Teknik : tes dan non tes
3. Jenis Tes : tes tertulis dan tugas kelompok
4. Bentuk Tes
a. Pilihan Ganda
5. Instrumen
a. Lembar Kerja Kelompok (LKK) : terlampir
b. Soal Kuis : terlampir

c. Kriteria Penilaian : terlampir

Semarang, 18 Maret 2015

Kolaborator Guru Kelas
Antonius Sutarno, S.Pd. Lya Marliana

NIP 19670313 200801 1 007
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Lampiran 1
MATERI AJAR
4. Sekretariat Kabinet

Sekretariat Kabinet adalah lembaga pemerintah yang berkedudukan di
bawah dan bertanggung jawab langsung kepada presiden. Adapun tugasnya
memberikan dukungan staf dan pelayanan administrasi kepada presiden selaku
kepala pemerintahan dalam menyelenggarakan kekuasaan pemerintahan negara.
Sekretaris Kabinet pada masa kabinet Indonesia Bersatu adalah Sudi Silalahi.
Jadi, sekretaris kabinet merupakan pejabat setingkat menteri,”

5. Lembaga Pemerintah Nondepartemen (LPND)

Lembaga pemerintah nondepartemen (LPND) adalah lembaga pemerintah
pusat yang dibentuk untuk melaksanakan tugas pemerintahan tertentu dari
presiden. Kepala LPND berada di bawah presiden dan bertanggung jawab
langsung kepada presiden.

Daftar Lembaga Non Departemen sebaga berikut :
1) Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
2) Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)
3) Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI)
4) Badan Intelejen Negara (BIN)
5) Badan Kepegawaian Negara (BKN)
6) Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional
7) (BAKOSURTANAL)
8) Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG)
9) Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja
10)  Indonesia (BNP2TKI)
11)  Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
12)  Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN)
13)  Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
14)  Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT)
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15)  Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS)
16)  Badan Pertanahan Nasional (BPN)
17)  Badan Pusat Statistik (BPS)
18)  Badan Standarisasi Nasional (BSN)
19)  Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN)
20)  Lembaga Administrasi Negara (LAN)
21)  Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI)
22)  Lembaga Ketahanan Nasional (LEMHANNAS)
23)  Lembaga Penerbangan Antariksa Nasional (LAPAN)
24)  Lembaga Sandi Negara (LEMSANEGQG)
25)  Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PERPUSNAS)
26)  Badan SAR Nasional (BASARNAS)
5. Kejaksaan
Kejaksaan dipimpin oleh Jaksa Agung. Jaksa Agung dipilih langsung oleh
presiden. Karena itu jaksa agung bertanggung jawab terhadap presiden. Lembaga
kejaksaan adalah lembaga yang bertugas mengajukan tuntutan di muka
pengadilan terhadap para pelaku kejahatan.
6. Badan Ekstra Struktural
Badan ekstra struktural adalah lembaga yang dibentuk untuk memberi
pertimbangan kepada presiden atau menteri dalam rangka koordinasi atau
pelaksanaan kegiatan tertentu. Lembaga ini juga membantu tugas tertentu dari
suatu departemen. Lembaga ini bersifat ekstra struktural. Jadi, tidak termasuk
dalam struktur organisasi kementerian, departemen, ataupun lembaga
pemerintah nondepartemen. Lembaga ini dapat dikepalai oleh menteri. Bahkan

wakil presiden atau presiden sendiri. Berikut contoh badan ekstrastruktural

o Dewan Ekonomi Nasional (DEN)

o Dewan Pertimbangan Otonomi Daerah (DPOD)
o Badan Pertimbangan Kepegawaian (Bapek)

o Badan Pelaksana APEC

o Badan Pertimbangan Jabatan Nasional (Baperjanas)
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e Lembaga Sensor Film (LSF)

e Tim Bakorlak Inpres 6

e Tim Pengembangan Industri Hankam

o Komite Olahraga Nasional Indonesia

e  Komisi Hukum Nasional Republik Indonesia

« Badan Rehabilitasi dan Rekonstruksi untuk Aceh dan Nias (BRR Aceh
— Nias)

o Dewan Pertimbangan Presiden (Wantimpres)

7. Badan Independen

Badan independen adalah lembaga yang dibentuk oleh pemerintah

pusat, namun bekerja secara independen.

« Badan Nasional Sertifikasi Profesi

o  Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM)

e« Komisi Nasional Antikekerasan terhadap Perempuan (Komnas
Perempuan)

o Komisi Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT)

e  Komisi Ombudsman Nasional (KON)

o  Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)

o Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU)

8. Tentara Nasional Indonesia (TNI) dan Kepolisian Negara RI (Polri)

TNI dipimpin oleh seorang panglima. Panglima TNI dipilih oleh presiden
dengan persetujuan DPR. TNI dibagi menjadi 3 angkatan, yaitu angkatan darat,
angkatan udara, dan angkatan laut. Setiap angkatan dipimpin oleh seorang kepala
staff. TNI bertugas menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) dari ancaman dari luar maupun dari dalam. Demikian juga dengan Polri.
Polri juga termasuk lembaga negara. Kepolisian dipimpin oleh Kepala Kepolisian
Republik Indonesia (Kapolri). Kapolri dipilih presiden dengan persetujuan DPR.

Kepolisian bertugas menjaga keamanan dan ketertiban di masyarakat.
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Lampiran 2

. ckrebariatKabinet agaizh
. : | lembaga pemerintah yang
1. L.er:.-mgn Pemcnah |} berkeducikan di bawahdan
Nan Degartemen bertanggung jawab langsung
(LEND) kepada presiden. Adapun
9, Sckretria Kot Spaupbadn
0 Tk dukungan staf dan pelayanan
Fra [
4. Badan Indep selaku kepala pemerintzhan
5. Badan Ekera Strukeural

V"Umuuomusmwm.mmmh R |
secaraindependen. Badan-badan ndependeng =~

5
2. Komisi NasionalHak Asasi Manasia (Komnas |
HAN)
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Lampiran 3
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LEMBAR KERJA KELOMPOK

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

- PKn
VB /I
: Mengenal sistem pemerintahan tingkat pusat

: 3.2.Menyebutkan organisasi pemerintah tingkat

pusat seperti presiden, wakil presiden dan para menteri

Nama Anggota Kelompok

Lo /
2 /
K /
Ao /
R TP /

Tuliskan contoh-conton badan lembaga yang termasuk dalam organisasi

pemerintahan tingkat pusat ke dalam kolom di bawah ini !!!

No. | Badan Organisasi Pemerintah | Contoh Lembaga
Tingkat Pusat
1. | Badan Independen L s
2. s
B ——————————————
A ———
2. | Badan Ekstra Struktural L e
2. s
B
3. | Lembaga Pemerintah | 1. .
Nondepartemen (LPND) 2 s




Lampiran 4
KUNCI JAWABAN LKK

Badan Independen

Dewan Ekonomi Nasional (DEN)

Dewan Pertimbangan Otonomi Daerah (DPOD)
Badan Pertimbangan Kepegawaian (Bapek)
Badan Pelaksana APEC

Badan Ekstra Struktural

o  Komisi Ombudsman Nasional (KON)
o  Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
o Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU)

Lembaga Pemerintah Non Departemen

= Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI)
= Badan Intelejen Negara (BIN)
= Badan Kepegawaian Negara (BKN)

PEDOMAN PENILAIAN

Isian
Benar : Skor 2
Jumlah Skor : 20

[ Nilai = (Jumlah skor yang diperoleh) x 5 }

Keterangan:
Skor Maksimal : 100
Skor Minimal : 0
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Lampiran 5

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

KISI-KISI SOAL

: 3. Mengenal Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat

: 3.2.Menyebutkan organisasi pemerintah tingkat pusat seperti presiden, wakil presiden dan para menteri

presiden, wakil presiden,
menteri, dan lembaga-
lembaga setingkat dengan

menteri

Ranah TINGKAT
: Kunci KESUKARAN
Indikator RANAH Bentuk Soal No. Soal Jawaban
KOGNITIF
3.2.7 Menjelaskan lembaga-
lembada an setinakat (C2) Pilihan Ganda | 1,2,3 TERLAMPIR Mudah
ga yang g 5 Sedang
dengan  menteri  dalam 9 Sulit
pemerintahan pusat
3.2.8 Membedakan  kedudukan
(C2) Pilihan Ganda | 4,6,7 TERLAMPIR Sedang
kewenangan antara 810 sulit
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Lampiran 6

SOAL KUIS

Pilihlah jawaban di bawah ini yang paling benar !!

1.

Jaksa Agung dipilih oleh ....

a. Presiden

b. ketua DPR

c. ketua MPR

d. Mahkamah Agung

Tugas utama kejaksaan adalah ....

a. mengawasi menteri yang terkena kasus hukum

b. mengajukan tuntutan ke muka pengadilan para pelaku kejahatan

c. mengadili pelaku kejahatan di pengadilan

d. membela para pelaku kejahatan di muka pengadilan

Lembaga yang dibentuk untuk memberi pertimbangan kepada presiden

atau menteri dalam rangka koordinasi atau pelaksanaan kegiatan tertentu

di sebut ....

a. Badan Ekstra Struktural

b. Badan Independen

c. Lembaga Non Departemen

d. Menteri

Berikut pernyataan yang benar mengenai hubungan Kepolisian RI dengan

TNI adalah ....

a. kepolisian di bawah komando panglima TNI

b. kepolisian dan TNI merupakan lembaga yang terpisah dan sejajar

c. TNI berada di bawah kepala kepolisian R

d. TNI berada di bawah panglima TNI dan kepolisian Rl di bawah
menteri dalam negeri

Lembaga di bawah ini termasuk badan Ekstra Struktural, kecuali ....

a. Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)

b. Dewan Pertimbangan Otonomi Daerah (DPOD)

c. Badan Pertimbangan Kepegawaian (Bapek)

d. Badan Pelaksana APEC
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Jawablah Teka-Teki silang di Bawah Ini !!

Menurun
1. Jaksa agung bertanggung jawab kepada ....
2. TNI di pimpin oleh ....
7. Mengajukan tuntutan ke muka pengadilan para pelaku kejahatan
merupakan tugas dari....
8. Lembaga pemerintah nondepartemen yang bertugas memantau dan
memberikan informasi mengenai cuaca adalah ....

Medatar

3. Polisi di pimpin oleh ...

4. Badan independen yang bertugas menyelenggarakan pemilu adalah ....

5. Kapolri dipilih presiden dengan persetujuan ....

6. Menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dari
ancaman dari luar maupun dari dalam merupakan tugas ....

9. Badan Pertimbangan Jabatan Nasional ....

10. Memberikan dukungan staf dan pelayanan administrasi kepada presiden
selaku kepala pemerintahan dalam menyelenggarakan kekuasaan
pemerintahan negara, merupakan tugas ....
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Lampiran 7
KUNCI JAWABAN

Pilihan Ganda
1.

> m > @ >

2

3

4.

5

Isian

Presiden

Panglima

Kapolri

KPU

DPR

TNI

Kejaksaan

BMKG

Baperjanas
10.Sekretariat Kabinet

PEDOMAN PENILAIAN

Pilihan Ganda

Benar : Skor 1

Jumlah Skor : 5

Isian

Benar : Skor 2
Jumlah Skor : 20

© 0o N o g b~ w DR

[ Nilai = (Jumlah skor yang diperoleh) x 4 }

Keterangan:
Skor Maksimal : 100
Skor Minimal : 0
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Lampiran 8

SINTAK MODEL STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION

15. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberi motivasi
16. Guru mengelompokkan siswa secara hetorogen

17. Guru menjelaskan materi sesuai indikator

18. Siswa berdiskusi bersama kelompok mengerjakan LKK

19. Siswa mengerjakan kuis yang di berikan oleh guru

20. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik

21. Guru menutup pelajaran
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PEDOMAN PENETAPAN INDIKATOR KETERAMPILAN GURU
DALAM PEMBELAJARAN PKn MELALUI MODEL STUDENT TEAMS
ACHIEVEMENT DIVISION DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL

Langkah-langkah model
Student Teams Achievement
Division dengan media audio

visual

Keterampilan
Guru

Indikator Keterampilan
Guru melalui model Student
Teams Achievement Division

dengan media audio visual

1. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai dan
memotivasi siswa untuk

belajar.
2. Guru membentuk
kelompok secara

heterogen dengan setiap
kelomponya terdiri dari
4-5 siswa.

3. Guru menyajikan materi
kepada siswa dengan
memutarkan media audio
visual.

4. Siswa bersama guru
melakukan tanya jawab
mengenai materi yang
ditayangkan oleh guru.

5. Guru menjelaskan materi
pembelajaran sesuai
indikator dengan bantuan
media audio visual.

6. Siswa bersama
kelompoknya
mengerjakan LKK yang
dengan di bimbing oleh
guru.

7. Siswa mempresentasikan
hasil diskusi.

8. Guru memberikan kuis
kepada siswa untuk di
kerjakan secara individu.

9. Guru memberikan
penghargaan kepada

1. Keterampilan

membuka
pelajaran

. Keterampilan

bertanya

. Keterampilan

memberi
penguatan

. Keterampilan

mengadakan
variasi

. Keterampilan

menjelaskan

. Keterampilan

membimbing
diskusi
kelompok
kecil

. Keterampilan

mengelola
kelas

. Keterampilan

pembelajaran
perseorangan

. Keterampilan

menutup
pelajaran

1.  Mengawali
pembelajaran  dengan
salam, doa, presensi,
menyampaikan  tujuan
dan memberi motivasi
(keterampilan membuka
pelajaran)

2. Mengelompokkan siswa
(keterampilan
mengelola kelas)

3. Menyajikan materi
dengan  meemutarkan
media audio  visual
(keterampilan
menggunakan variasi)

4. Melakukan tanya
jawab mengenai materi
yang ditayangkan
(keterampilan
bertanya).

5.  Menjelaskan materi
pembelajaran sesuai
indikator (keterampilan
menjelaskan)

6. Membimbing siswa
dalam mengerjakan
LKK (keterampilan
membimbing  diskusi
kelompok kecil dan
pembelajaran
perseorangan)

7. Membimbing siswa
melaksanakan
presentasi dan
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10.

11.

kelompok yang
mendapat skor paling
tinggi.

Guru  bersama  siswa
menyimpulkan hasil

pembelajaran.
Guru menutup pelajaran

10.

11.

mengevaluasi  jawaban
siswa  (Keterampilan
mengelola kelas,
keterampilan
menjelaskan
Melakukan kuis dengan
memberikan soal
individu kepada siswa
(keterampilan
mengadakan variasi)
Memberi umpan balik
berupa penguatan dan

penghargaan hasil
belajar siswa
(keterampilan memberi
penguatan)

Menyimpulkan
pembelajaran
(keterampilan menutup
pelajaran)

Menutup pelajaran
(keterampilan menutup
pelajaran)
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PEDOMAN PENETAPAN INDIKATOR AKTIVITAS SISWA DALAM
PEMBELAJARAN PKN MELALUI MODEL STUDENT TEAMS
ACHIEVEMENT DIVISION DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL

Langkah-langkah model

Student Teams Achievement
Division dengan media audio

Aktivitas Siswa

Indikator Aaktivitas Siswa

melalui model Student Teams
Achievement Division dengan

media audio visual

visual
Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

yang ingin dicapai dan
memotivasi siswa untuk

belajar.
Guru membentuk
kelompok secara

heterogen dengan setiap
kelomponya terdiri dari
4-5 siswa.

Guru menyajikan materi
kepada siswa dengan
memutarkan media
audio visual.

Siswa bersama guru
melakukan tanya jawab
mengenai materi yang
ditayangkan oleh guru.
Guru menjelaskan
materi pembelajaran
sesuai indikator dengan

bantuan media audio
visual.
Siswa bersama

kelompoknya
mengerjakan LKK yang
dengan di bimbing oleh
guru.

Siswa mempresentasikan
hasil diskusi.

Guru memberikan kuis
kepada siswa untuk di
kerjakan secara individu.
Guru memberikan
penghargaan kepada

1. Kegiatan
visual

2. Kegiatan lisan

3. Kegiatan
mendengarkan

4. Kegiatan
menulis

5. Kegiatan
metrik

6. Kegiatan
mental

7. Kegiatan
emosional

1.

Mempersiapkan diri
mengikuti  pembelajaran
di  kelas (kegiatan
emosional)

Membentuk kelompok
(kegiatan metrik)
Memperhatikan
penayangan media audio
visual (kegiatan visual,
kegiatan emosional,
kegiatan mendengarkan)
Bertanya dan menjawab

pertanyaan (kegiatan
lisan)

Memperhatikan penjelasan
guru (kegiatan
mendengarkan,  kegiatan
visual, kegiatan
emosional)

Siswa aktif dalam diskusi
bersama tim (kegiatan
lisan, kegiatan
mendengarkan,
kegiatan emosional)
Mempresentasikan  hasil
kerja diskusi (kegiatan
lisan, kegiatan visual,
kegiatan emosional)

Siswa mengerjakan Kkuis

atau evaluasi (kegiatan
mental, kegiatan
emosional, kegiatan
menulis)

Siswa merespon umpan
balik yang diberikan guru
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kelompok yang
mendapat skor paling
tinggi.

10. Guru bersama siswa
menyimpulkan hasil

pembelajaran.
11. Guru menutup pelajaran.

10.

11.

(kegiatan lisan, kegiatan
mendengarkan)
Menyimpulkan materi
pembelajaran  (kegiatan
mental, kegiatan lisan,
kegiatan emosional)
Mengikuti kegiatan akhir
(kegiatan mendengarkan,
kegiatan menulis)




KISI-KISI INSTRUMEN
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PENELITIAN PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN PKN

MELALUI MODEL STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION

DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL

No | Variabel Indikator gumber BB
ata men
1. | Keterampilan 1) Mengawali pembelajaran | 1) Guru 1) Lembar
guru dalam dengan salam, doa, presensi, | 2) Foto Observasi
pembelajaran menyampaikan tujuan dan | 3) Video keterampi
PKn  melalui memberi motivasi lan guru
model Student (keterampilan membuka 2) Catatan
Teams pelajaran) Lapangan
Achievement 2) Mengelompokkan siswa 3) Kamera
Division 3) Menyajikan materi dengan digital
dengan media meemutarkan media audio
audio visual visual
4) Melakukan  tanya  jawab
mengenai materi yang
ditayangkan
5) Menjelaskan materi
pembelajaran sesuai indikator
6) Membimbing siswa dalam
mengerjakan LKK
7) Membimbing siswa
melaksanakan presentasi dan
mengevaluasi jawaban siswa
8) Melakukan  kuis  dengan
memberikan  soal individu
kepada siswa
9) Memberi umpan balik berupa
penguatan dan penghargaan
hasil belajar siswa
10) Menyimpulkan pembelajaran
11) Menutup pelajaran
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Aktivitas siswa | 1) Mempersiapkan diri | 1) Siswa | 1) Lembar
dalam mengikuti pembelajaran di | 2) Foto Observasi
pembelajaran kelas 3) Catatan | 2) Catatan
PKn  melalui | 2) Membentuk kelompok lapang Lapangan
model Student | 3) Memperhatikan penayangan an 3) Kamera
Teams media audio visual 4) Video Digital
Achievement 4) Bertanya dan menjawab
Division pertanyaan
dengan media | 5) Memperhatikan  penjelasan
audio visual guru
6) Siswa aktif dalam diskusi
bersama tim
7) Mempresentasikan hasil kerja
diskusi
8) Siswa mengerjakan kuis atau
evaluasi
9) Siswa merespon umpan balik
yang diberikan guru
10) Menyimpulkan materi
pembelajaran
11) Mengikuti kegiatan akhir
Hasil  belajar | 1. Mendefinisinikan a. Siswa 1) Tes
siswa terhadap pemerintahan pusat. b. Daftar tertulis
mata pelajaran | 2. Menyebutkan presiden RI dari | hasil
PKn model masa ke masa. belajar

Student Teams
Achievement
Division
dengan media
audio visual

3. Menjelaskan kewenangan
presiden dalam pemerintahan
pusat.

4. Menyebutkan wakil presiden
RI dari masa ke masa.

5. menjelaskan kewenangan
wakil presiden dalam
pemerintahan pusat.

6. Menjabarkan lembaga menteri
dalam pemerintahan pusat.

7. Menjelaskan lembaga-lembaga
yang setingkat dengan menteri
dalam pemerintahan pusat,

8. Membedakan kedudukan
kewenangan antara presiden,
wakil presiden, menteri, dan
lembaga-lembaga  setingkat
dengan menteri dalam
pemerintahan pusat.




LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN GURU
SIKLUS ....
Nama Guru TR UUURRURRR
Nama SD : SDN Tawangmas 01 Kota Semarang
Kelas/Semester : IVB/2
Mata Pelajaran : PKn
Materi TR RRPRR
Hari, Tanggal ..o,

Petunjuk:
1. Bacalah dengan cermat indikator dan deskriptor di bawah ini!
2. Berilah tanda ( V' ) pada deskriptor yang tampak!
3. Skala penilaian untuk masing — masing indikator adalah sebagai berikut:
4 = apabila semua deskriptor tampak
3 = apabila ada 3 deskriptor tampak
2 = apabila ada 2 deskriptor tampak
1 = apabila ada 1 deskriptor tampak
0 = apabila tidak ada deskriptor tampak
(Rusman, 2012: 98)
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pembelajaran sesuai materi.

memberi motivasi

(keterampilan _ o
membuka d. Memberikan motivasi kepada

pelajaran) siswa.

Indikator Deskriptor Check () | Skor
1. Mengaw_ali a. Salam, doa, presesensi, dan
pembelajaran pengkondisian kelas.
dengan _salam, doa, b. Menyampaikan apersepsi sesuai
presensi, materi.
menyampaikan - -
tujuan dan c. Menyampaikan tujuan

2. Mengelompokkan | a. Mengelompokkan siswa secara
siswa (keterampilan heterogen.

mengelola kelas) b. Membimbing siswa memilih ketua
kelompok.
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. Membimbing siswa duduk sesuai

dengan kelompoknya.

d. Menjelaskan aturan diskusi

Menyajikan
materi dengan
memutarkan
media audio
visual
(keterampilan
menggunakan
variasi)

. Menampilkan media audio visual

berupa slide bersuara (sound
slides).

. Isi media audio visual relevan

dengan tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

. Isi media audio visual singkat,

jelas, dan mudah dipahami.

. Menarik perhatian siswa untuk
memperhatikan media audio visual.

Melakukan tanya
jawab mengenai
materi yang
ditayangkan
(keterampilan
bertanya).

. Mengajukan pertanyaan secara

singkat dan jelas.

. Penyebaran pertanyaan (ke seluruh

kelas, ke siswa tertentu, atau
meminta siswa lain menanggapi
jawaban temannya)

. Mendorong siswa untuk menjawab

pertanyaan

. Memberi tanggapan terhadap

jawaban siswa

Menjelaskan
materi
pembelajaran
sesuai  indikator
(keterampilan
menjelaskan)

. Menjelaskan materi menggunakan

media audio visual.

. Materi yang ditayangkan dalam

media audio visual runtut dan

sesuai dengan tujuan pembelajaran.

. Materi yang ditayangkan jelas dan

menggunakan bahasa yang mudah
di pahami siswa.

. Materi yang disampaikan sesuai

dengan media.

Membimbing
siswa dalam
mengerjakan
LKK
(keterampilan
membimbing
diskusi kelompok
kecil dan
pembelajaran
perseorangan)

. Pemusatan perhatian siswa pada

diskusi.

. Membantu siswa apabila

menemukan kesulitan dalam
mengerjakan LKK

. Memberikan motivasi agar berani

menyampaikan pendapat

. Mengadakan pendekatan secara

pribadi. (perorangan)
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7. Membimbing . Memusatkan perhatian siswa pada
Siswa presentasi kelompok
melaksanakan
presentasi dan | b. Membantu siswa memperjelas
mengevaluasi jawaban yang ditemukan.

Jawaban SIWa | Memberi kesempatan kelompok
(Keterampilan lai h
ain menanggapi
mengelola kelas,
keterampllan . Memberi tanggapan terhadap
menjelaskan) . . .
jawaban yang dikemukakan siswa.

8. Melakukan kuis | a. Memberikan soal individu kepada
dengan masing-masing siswa.
memberikan soal | b. Menjelaskan kepada siswa dalam
individu kepada mengerjakan soal tidak boleh
siswa saling membantu
(keterampilan . Memberi waktu dalam
mengadakan mengerjakan soal.
variasi) . Meminta siswa untuk aktif ke

depan menjawab pertanyaan.

9. Memberi umpan | a. Memberikan reward kepada siswa
balik berupa yang aktif dalam diskusi
penguatan  dan | b. Memberikan sebuah penguatan
penghargaan kepada salah satu siswa yang
hasil belajar teraktif
siswa . Memberikan reward kepada siswa
(keterampilan yang presentasi ke depan kelas.
rr)r;enr;lltj)ztr;n) . Memberi reward kepada kelompok

yang mendapat skor paling tinggi.

10. Menyimpulkan . Mengulang bagian-bagian yang
pembelajaran penting dalam materi .
(keterampilan . Menyampaikan kesimpulan
menutup pembelajaran sesuai dengan materi
pelajaran) . Membimbing siswa untuk

membuat kesimpulan
pembelajaran.

. Memberi kesempatan siswa untuk
bertanya apabila kurang memahami
materi.

11. Menutup . Meminta salah satu siswa untuk
pelajaran memimpin doa.

(keterampilan . Mendorong siswa untuk lebih aktif
menutup saat pembelajaran
pelajaran) . Menyampaikan materi untuk
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pertemuan selanjutnya.

d. Mengucapkan salam.

Jumlah Skor

28

Persentase

Kategori

Keterangan :

R =skor terendah=0x11=0
T = skor tertinggi =4 x 11 =44

Tabel Kriteria Penilaian Keterampilan Guru

Kriteria Ketuntasan Skala Penilaian Kualifikasi

34,5 <skor <44 Sangat Baik Tuntas

23 <skor < 34,5 Baik Tuntas

11,5< skor <23 Cukup Tidak Tuntas

0<skor<11,5 Kurang Tidak Tuntas
Semarang, ............... 2015
Observer

Antonius Sutarno, S.Pd.
NIP 19670313 200801 1 007




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SIKLUS ....
Nama Siswa .o,
Nama SD : SDN Tawangmas 01 Kota Semarang
Kelas/Semester : IVB/2
Mata Pelajaran : PKn
Materi s
Hari, Tanggal ..o,

Petunjuk:
1. Bacalah dengan cermat indikator dan deskriptor di bawah ini!

2. Berilah tanda ( V' ) pada deskriptor yang tampak!

3. Skala penilaian untuk masing — masing indikator adalah sebagai berikut:

4 = apabila semua deskriptor tampak

3 = apabila ada 3 deskriptor tampak

2 = apabila ada 2 deskriptor tampak

1 = apabila ada 1 deskriptor tampak

0 = apabila tidak ada deskriptor tampak
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(Rusman, 2012: 98)

Indikator Deskriptor Check Skor
1. Mempersiapkan a. tI\)/I(Ien_yiapkan sarana dan prasarana untuk
diri untuk clajar
mengikuti b. Berdoa sebelum memulai pelajaran.
pembelajaran c. Mengikuti pelajaran dengan baik dan
(kegigtan disiplin
emosional) d. Tidak menggangu siswa lain
a. Membetuk kelompok sesuai arahan dari
guru.
2. Membentuk | 1, pyduk sesuai dengan kelompok.
kelompok (kegiatan —
metrik) c. Memilih ketua kelompok.
d. Mendengarkan penjelasan dari
gurutentang aturan diskusi.




3. Memperhatikan
penayangan media

audio visual
(kegiatan,  visual,
emosional, dan
mendengarkan)

. Pandangan fokus tertuju ke media media

audio visual.
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. Memperhatikan materi yang ditampilan

dalam media audio visual.

. Mencatat hal-hal penting yang terdapat

dalam media yang ditampilkan.

. Berani memberi tanggapan terhadap

materi yang ditampilkan dalam media
audio visual.

4. Bertanya dan
menjawab
pertanyaan
(kegiatan lisan)

. Siswa berani menjawab pertanyaan dari

guru dengan kalimat yang jelas

. Siswa menjawab pertanyaan sesuai

dengan yang di ajukan

. Siswa menjawab pertanyaan tanpa

paksaan atau inisiatif sendiri

. Siswa berani mengajukan pertanyaan

sesuai materi

5. Memperhatikan
penjelasan guru
(kegiatan
mendengarkan,
visual, emosional)

a. Memperhatikan penjelasan guru

b. Merespon penjelasan guru

. Mencatat materi yang dijelaskan oleh

guru.

. Siswa berani mengajukan pertanyaan

tentang penjelasan guru yang belum
dimengerti.

6. Siswa aktif

. Aktif mengemukakan pendapat.

. Menghargai pendapat sesama anggota

dalam diskusi kel K
bersama tim €Lompox. —
(kegiatan lisan. | ¢ Saling bertukar pikiran sesama anggota
mendengarkan, k(_elomp_ok. _ — . .
emosional) . Siswa tidak ramai sendiri saat diskusi

sedang berlangsung.

. Maju ke depan untuk mempresentasikan

. hasil diskusi.

Mempresentasikan
hasil kerja diskusi
(kegiatan lisan,
visual, emosional)

. Mempresentasikan hasil diskusi

kelompok dengan bahasa yang jelas dan
mudah dipahami.

. Menerima masukan dan saran dari

kelompok lain

d. Menanggapi hasil diskusi kelompok lain.

8. Siswa
mengerjakan  Kkuis
atau evaluasi

. Mendengarkan intruksi guru sebelum

mngerjakan soal.

. Mengerjakan soal secara individu.




(kegiatan ~ mental,
emosional, menulis)

. Mengerjakan soal dengan tepat waktu
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. Aktif maju ke depan unntuk menjawab

pertanyaan dari guru.

9. Siswa merespon
umpan balik yang
diberikan guru

. Siswa menanggapi umpan balik yang

diberikan guru dengan baik

. Siswa aktif dan bersemangat dalam

mengikuti pembelajaran

. Siswa memperhatikan penguatan yang

diberikan guru

. .Siswa mendengarkan motivasi yang

diberikan guru dengan baik

10. Menyimpulkan
materi

pembelajaran
(kegiatan  mental,
lisan, emosional)

. Siap dalam menyimpulkan materi.

. Mampu menyimpulkan sesuai dengan

materi yang diajarkan.

. Mampu menyimpulkan materi dengan

urut.

. Berani menyimpulkan materi di depan

kelas.
11. Mengikuti | Mendengarkan arahan dari guru.
kegiatan akhir | b. Tidak sibuk sendiri saat kegiatan akhir
(kegiatan sedang berlangsung
mendengarkan, . Berani bertanya pada guru tentang hal-
menulis) hal yang belum dimengerti
. Siswa berdoa dengan tenang.
Jumlah Skor
Persentase
Kategori

Keterangan :

R =skor terendah=0x11=0
T =skor tertinggi =4 x 11 =44
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Tabel Kriteria Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Kriteria Ketuntasan Skala Penilaian Kualifikasi

34,5 <skor <44 Sangat Baik Tuntas

23 <skor < 34,5 Baik Tuntas

11,5 <skor <23 Cukup Tidak Tuntas

0<skor<11,5 Kurang Tidak Tuntas
Semarang, ............... 2015
Obsever,

Rizka Azmimahar

NIM
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CATATAN LAPANGAN
PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN PKN MELALUI
MODEL STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION DENGAN MEDIA

AUDIO VISUAL
SIKLUS ...
Nama SD PO PPR
Ruang Kelas :1VB
Nama GUIru @ .o
Hari/tanggal ..o
Petunjuk

Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi selama pembelajaran PKn dengan

model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual !

Semarang, ............... 2015

Observer



[ LAMPIRAN I11 }

HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU

SIKLUS |
Nama Guru . .Lya Marliana
Nama SD : SDN Tawangmas 01 Kota Semarang
Kelas/Semester : IVB/2
Mata Pelajaran : PKn
Materi : Organisasi Pemerintahan Tingkat Pusat

Hari, Tanggal : Rabu, 25 Februari 2015

Petunjuk:
1. Bacalah dengan cermat indikator dan deskriptor di bawah ini!
2. Berilah tanda ( V) pada deskriptor yang tampak!
3. Skala penilaian untuk masing — masing indikator adalah sebagai berikut:
4 = apabila semua deskriptor tampak
3 = apabila ada 3 deskriptor tampak
2 = apabila ada 2 deskriptor tampak
1 = apabila ada 1 deskriptor tampak
0 = apabila tidak ada deskriptor tampak
(Rusman, 2012: 98)
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Indikator Deskriptor C?j)Ck Skor

1. Mengawali a. Salam, doa, presesensi, dan \J 3

pembelajaran pengkondisian kelas.

dengan _salam, doa, Ty’ Menyampaikan apersepsi sesuai \

presensi, materi.

[ngnyampalkan q c. Menyampaikan tujuan '

djuan - oan pembelajaran sesuai materi.

memberi motivasi

(keterampilan ) o

membuka d. l\_/Iembenkan motivasi kepada

pelajaran) siswa.
2. Mengelompokkan | a. Mengelompokkan siswa secara \ 2
siswa (keterampilan heterogen.
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mengelola kelas)

. Membimbing siswa memilih ketua

kelompok.

. Membimbing siswa duduk sesuai

dengan kelompoknya.

. Menjelaskan aturan diskusi

3. Menyajikan materi
dengan
memutarkan media
audio visual
(keterampilan
menggunakan
variasi)

. Menampilkan media audio visual

berupa slide bersuara (sound
slides).

. Isi media audio visual relevan

dengan tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

. Isi media audio visual singkat,

jelas, dan mudah dipahami.

. Menarik perhatian siswa untuk
memperhatikan media audio visual.

4. Melakukan tanya
jawab  mengenai
materi yang
ditayangkan
(keterampilan
bertanya).

. Mengajukan pertanyaan secara

singkat dan jelas.

. Penyebaran pertanyaan (ke seluruh

kelas, ke siswa tertentu, atau
meminta siswa lain menanggapi
jawaban temannya)

. Mendorong siswa untuk menjawab

pertanyaan

. Memberi tanggapan terhadap

jawaban siswa

5. Menjelaskan

materi
pembelajaran
sesuai indikator

(keterampilan
menjelaskan)

. Menjelaskan materi menggunakan

media audio visual.

. Materi yang ditayangkan dalam

media audio visual runtut dan

sesuai dengan tujuan pembelajaran.

. Materi yang ditayangkan jelas dan

menggunakan bahasa yang mudah
di pahami siswa.

. Materi yang disampaikan sesuai

dengan media.

6. Membimbing
siswa dalam
mengerjakan LKK
(keterampilan
membimbing
diskusi  kelompok
kecil dan
pembelajaran
perseorangan)

. Pemusatan perhatian siswa pada

diskusi.

. Membantu siswa apabila

menemukan kesulitan dalam
mengerjakan LKK

. Memberikan motivasi agar berani

menyampaikan pendapat

. Mengadakan pendekatan secara

pribadi. (perorangan)
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(keterampilan
menutup pelajaran)

. Mendorong siswa untuk lebih aktif

saat pembelajaran

. Menyampaikan materi untuk

pertemuan selanjutnya.

7. Membimbing . Memusatkan perhatian siswa pada 2
SIswa presentasi kelompok
melaksanakan
presentasi dan | b. Membantu siswa memperjelas
mengevaluasi jawaban yang ditemukan.
Jawaban SWa Memberi kesempatan kelompok
(Keterampilan lain menanggapi
mengelola  kelas,
keterampllan . Memberi tanggapan terhadap
menjelaskan) . . .
jawaban yang dikemukakan siswa.
. Melakukan  kuis | a. Memberikan soal individu kepada 3
dengan masing-masing siswa.
memberikan  soal | b. Menjelaskan kepada siswa dalam
individu  kepada mengerjakan soal tidak boleh
siswa saling membantu
(keterampilan . Memberi waktu dalam
mengadakan mengerjakan soal.
variasi) . Meminta siswa untuk aktif ke
depan menjawab pertanyaan.
. Memberi  umpan | a. Memberikan reward kepada siswa 2
balik berupa yang aktif dalam diskusi
penguatan dan | b. Memberikan sebuah penguatan
penghargaan hasil kepada salah satu siswa yang
belajar siswa teraktif
(keterampilan . Memberikan reward kepada siswa
memberi yang presentasi ke depan kelas.
penguatan) . Memberi reward kepada kelompok
yang mendapat skor paling tinggi.
Menyimpulkan | a. Mengulang bagian-bagian yang 3
pembelajaran penting dalam materi .
(keterampilan . Menyampaikan kesimpulan
menutup pelajaran) pembelajaran sesuai dengan materi
. Membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan
pembelajaran.
. Memberi kesempatan siswa untuk
bertanya apabila kurang memahami
materi.
Menutup . Meminta salah satu siswa untuk 2
pelajaran memimpin doa.
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| d. Mengucapkan salam. v
Jumlah Skor 28
Persentase 63,63%
Kategori Baik
Keterangan :
Tabel Kriteria Penilaian Keterampilan Guru

Kriteria Ketuntasan Skala Penilaian Kualifikasi

34,5 <skor <44 Sangat Baik Tuntas

23 <skor<34,5 Baik Tuntas

11,5< skor <23 Cukup Tidak Tuntas

0<skor<11,5 Kurang Tidak Tuntas

Semarang, 25 Februari 2015

Observer,
~ A"
<A
Antonius Sutarno, S.Pd.
NIP 19670313 200801 1 007




HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU

SIKLUS 11
Nama Guru :.Lya Marliana
Nama SD : SDN Tawangmas 01 Kota Semarang
Kelas/Semester : IVB/2
Mata Pelajaran : PKn
Materi : Organisasi Pemerintahan Tingkat Pusat

Hari, Tanggal : Kamis, 5 Maret 2015

Petunjuk:
1. Bacalah dengan cermat indikator dan deskriptor di bawah ini!

2. Berilah tanda ( V' ) pada deskriptor yang tampak!

3. Skala penilaian untuk masing — masing indikator adalah sebagai berikut:

4 = apabila semua deskriptor tampak

3 = apabila ada 3 deskriptor tampak

2 = apabila ada 2 deskriptor tampak

1 = apabila ada 1 deskriptor tampak

0 = apabila tidak ada deskriptor tampak

(Rusman, 2012: 98)
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Indikator Deskriptor C?j)Ck Skor
1.Mengawali a. Salam, doa, presesensi, dan v 4
pembelajaran pengkondisian kelas.
dengan salam, doa, My "Nenvampaikan apersepsi sesuai v
Presensi, materi.
{ngnyargpalkan beri | & Menyampaikan tujuan v
ujuan dan memoer pembelajaran sesuai materi.
motivasi "
(keterampilan d. Memberikan motivasi kepada
membuka pelajaran) siswa.
2. Mengelompokkan | a. Mengelompokkan siswa secara \ 2
siswa (keterampilan heterogen.
mengelola kelas) b. Membimbing siswa memilih ketua
kelompok.
¢. Membimbing siswa duduk sesuai \
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dengan kelompoknya.

. Menjelaskan aturan diskusi

Menyajikan
materi dengan
memutarkan
media audio
visual
(keterampilan
menggunakan
variasi)

. Menampilkan media audio visual

berupa slide bersuara (sound
slides).

. Isi media audio visual relevan

dengan tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

. Isi media audio visual singkat,

jelas, dan mudah dipahami.

. Menarik perhatian siswa untuk
memperhatikan media audio visual.

Melakukan tanya
jawab mengenai
materi yang
ditayangkan
(keterampilan
bertanya).

. Mengajukan pertanyaan secara

singkat dan jelas.

. Penyebaran pertanyaan (ke seluruh

kelas, ke siswa tertentu, atau
meminta siswa lain menanggapi
jawaban temannya)

. Mendorong siswa untuk menjawab

pertanyaan

. Memberi tanggapan terhadap

jawaban siswa

Menjelaskan
materi
pembelajaran
sesuai indikator
(keterampilan
menjelaskan)

. Menjelaskan materi menggunakan

media audio visual.

. Materi yang ditayangkan dalam

media audio visual runtut dan

sesuai dengan tujuan pembelajaran.

. Materi yang ditayangkan jelas dan

menggunakan bahasa yang mudah
di pahami siswa.

. Materi yang disampaikan sesuai

dengan media.

Membimbing
siswa dalam
mengerjakan
LKK
(keterampilan
membimbing
diskusi kelompok
kecil dan
pembelajaran
perseorangan)

. Pemusatan perhatian siswa pada

diskusi.

. Membantu siswa apabila

menemukan kesulitan dalam
mengerjakan LKK

. Memberikan motivasi agar berani

menyampaikan pendapat

. Mengadakan pendekatan secara

pribadi. (perorangan)
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7. Membimbing a. Memusatkan perhatian siswa pada 4
Slswa presentasi kelompok
melaksanakan
presentasi dan | b. Membantu siswa memperjelas
mengevaluasi jawaban yang ditemukan.
Jawaban SISWa - Memberi kesempatan kelompok
(Keterampilan lai )
ain menanggapi
mengelola kelas,
keterampllan d. Memberi tanggapan terhadap
menjelaskan) . . .
jawaban yang dikemukakan siswa.
8. Melakukan kuis | a. Memberikan soal individu kepada 4
dengan masing-masing siswa.
memberikan soal | b. Menjelaskan kepada siswa dalam
individu kepada mengerjakan soal tidak boleh
siswa saling membantu
(keterampilan c. Memberi waktu dalam
mengadakan mengerjakan soal.
variasi) d. Meminta siswa untuk aktif ke
depan menjawab pertanyaan.
9. Memberi umpan | a. Memberikan reward kepada siswa 2
balik berupa yang aktif dalam diskusi
penguatan  dan | b. Memberikan sebuah penguatan
penghargaan kepada salah satu siswa yang
hasil belajar teraktif
siswa c. Memberikan reward kepada siswa
(keterampilan yang presentasi ke depan kelas.
memberi .
penguatan) d. Memberi reward kepadg kelpmp_ok
yang mendapat skor paling tinggi.
10. Menyimpulkan a. Mengulang bagian-bagian 3
pembelajaran yang penting dalam materi .
(keterampilan b. Menyampaikan kesimpulan
menutup pembelajaran sesuai dengan materi
pelajaran) c. Membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan
pembelajaran.
d. Memberi kesempatan siswa untuk
bertanya apabila kurang memahami
materi.
11. Menutup a. Meminta salah satu siswa untuk 3
pelajaran memimpin doa.
(keterampilan b. Mendorong siswa untuk lebih aktif
menutup saat pembelajaran
pelajaran) c. Menyampaikan materi untuk
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pertemuan selanjutnya.
d. Mengucapkan salam. v
Jumlah Skor 36
Persentase 81,81%
Kategori Sangat
Baik
Keterangan :
Tabel Kriteria Penilaian Keterampilan Guru

Kriteria Ketuntasan Skala Penilaian Kualifikasi

34,5 <skor <44 Sangat Baik Tuntas

23 <skor<34,5 Baik Tuntas

11,5< skor <23 Cukup Tidak Tuntas

0<skor<11,5 Kurang Tidak Tuntas

Semarang, 5 Maret 2015

Observer,

o

-

Antonius Sutarno, S.Pd.
NIP 19670313 200801 1 007




HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU

SIKLUS 111
Nama Guru . .Lya Marliana
Nama SD : SDN Tawangmas 01 Kota Semarang
Kelas/Semester : IVB/2
Mata Pelajaran : PKn
Materi : Organisasi Pemerintahan Tingkat Pusat

Hari, Tanggal : Rabu, 18 Maret 2015

Petunjuk:
1. Bacalah dengan cermat indikator dan deskriptor di bawah ini!

2. Berilah tanda ( V) pada deskriptor yang tampak!

3. Skala penilaian untuk masing — masing indikator adalah sebagai berikut:

4 = apabila semua deskriptor tampak

3 = apabila ada 3 deskriptor tampak

2 = apabila ada 2 deskriptor tampak

1 = apabila ada 1 deskriptor tampak

0 = apabila tidak ada deskriptor tampak

(Rusman, 2012: 98)
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Indikator Deskriptor C?j)(;k Skor

1.Mengawali a. Salam, doa, presesensi, dan v 4

pembelajaran pengkondisian kelas.

dengan_salam, doa, Ty’ Menyampaikan apersepsi sesuai \

Presensi, - materi.

{ngnyargpalkan beri c. Menyampaikan tujuan '

ujuan dan memoer pembelajaran sesuai materi.

motivasi v

(keterampilan d. Memberikan motivasi kepada

membuka pelajaran) siswa.
2. Mengelompokkan | a. Mengelompokkan siswa secara \' 4
siswa (keterampilan heterogen.
mengelola kelas) b. Membimbing siswa memilih ketua v
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kelompok.

. Membimbing siswa duduk sesuai

dengan kelompoknya.

. Menjelaskan aturan diskusi

Menyajikan
materi dengan
memutarkan
media audio
visual
(keterampilan
menggunakan
variasi)

. Menampilkan media audio visual

berupa slide bersuara (sound
slides).

. Isi media audio visual relevan

dengan tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

. Isi media audio visual singkat,

jelas, dan mudah dipahami.

. Menarik perhatian siswa untuk
memperhatikan media audio visual.

Melakukan tanya
jawab mengenai
materi yang
ditayangkan
(keterampilan
bertanya).

. Mengajukan pertanyaan secara

singkat dan jelas.

. Penyebaran pertanyaan (ke seluruh

kelas, ke siswa tertentu, atau
meminta siswa lain menanggapi
jawaban temannya)

. Mendorong siswa untuk menjawab

pertanyaan

. Memberi tanggapan terhadap

jawaban siswa

Menjelaskan
materi
pembelajaran
sesuai  indikator
(keterampilan
menjelaskan)

. Menjelaskan materi menggunakan

media audio visual.

. Materi yang ditayangkan dalam

media audio visual runtut dan

sesuai dengan tujuan pembelajaran.

. Materi yang ditayangkan jelas dan

menggunakan bahasa yang mudah
di pahami siswa.

. Materi yang disampaikan sesuai

dengan media.

Membimbing
siswa dalam
mengerjakan
LKK
(keterampilan
membimbing
diskusi kelompok
kecil dan
pembelajaran
perseorangan)

. Pemusatan perhatian siswa pada

diskusi.

. Membantu siswa apabila

menemukan kesulitan dalam
mengerjakan LKK

. Memberikan motivasi agar berani

menyampaikan pendapat

. Mengadakan pendekatan secara

pribadi. (perorangan)
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7. Membimbing . Memusatkan perhatian siswa pada 4
Slswa presentasi kelompok
melaksanakan
presentasi dan | b. Membantu siswa memperjelas
mengevaluasi jawaban yang ditemukan.
Jawaban SISWa - Memberi kesempatan kelompok
(Keterampilan lai h
ain menanggapi
mengelola kelas,
keterampllan . Memberi tanggapan terhadap
menjelaskan) . . .
jawaban yang dikemukakan siswa.
8. Melakukan kuis | a. Memberikan soal individu kepada 4
dengan masing-masing siswa.
memberikan soal | b. Menjelaskan kepada siswa dalam
individu kepada mengerjakan soal tidak boleh
siswa saling membantu
(keterampilan . Memberi waktu dalam
mengadakan mengerjakan soal.
variasi) . Meminta siswa untuk aktif ke
depan menjawab pertanyaan.
9. Memberi umpan | a. Memberikan reward kepada siswa 3
balik berupa yang aktif dalam diskusi
penguatan  dan | b. Memberikan sebuah penguatan
penghargaan kepada salah satu siswa yang
hasil belajar teraktif
siswa . Memberikan reward kepada siswa
(keterampilan yang presentasi ke depan kelas.
rr)r;enr;lltj)ztr;n) . Memberi reward kepada kelompok
yang mendapat skor paling tinggi.
10. Menyimpulkan . Mengulang bagian-bagian yang 3
pembelajaran penting dalam materi .
(keterampilan . Menyampaikan kesimpulan
menutup pembelajaran sesuai dengan materi
pelajaran) . Membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan
pembelajaran.
. Memberi kesempatan siswa untuk
bertanya apabila kurang memahami
materi.
11. Menutup . Meminta salah satu siswa untuk 4
pelajaran memimpin doa.
(keterampilan . Mendorong siswa untuk lebih aktif
menutup saat pembelajaran
pelajaran) . Menyampaikan materi untuk
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pertemuan selanjutnya.
d. Mengucapkan salam. v
Jumlah Skor 41
Persentase 93,18%
Kategori Sangat
Baik
Keterangan :
Tabel Kriteria Penilaian Keterampilan Guru

Kriteria Ketuntasan Skala Penilaian Kualifikasi

34,5 <skor <44 Sangat Baik Tuntas

23 <skor<34,5 Baik Tuntas

11,5< skor <23 Cukup Tidak Tuntas

0<skor<11,5 Kurang Tidak Tuntas

Semarang, 18 Maret 2015

Observer,

o

-

Antonius Sutarno, S.Pd.
NIP 19670313 200801 1 007
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REKAPITULASU HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU

No. Indikator Siklus I | Siklus 11 Siklus 111
1. Mengawali pembelajaran (keterampilan | 3 4 4
membuka pelajaran)
2. Mengelompokkan siswa (keterampilan | 2 2 4
mengelola kelas)
3. Menyajikan materi dengan memutarkan media | 3 4 4
audio visual (keterampilan menggunakan
variasi)
4. Melakukan tanya jawab mengenaimedia yang | 2 3 4
ditayangkan (keterampilan bertanya)
5. Menjelaskan materi pembelajaran | 4 4 4
sesuaiindikator dengan bantuan media audio
visual (keterampilan menjelaskan)
6. Membimbing siswa dalam mengerjakan LKK | 2 3 3
(keterampilan membimbing diskusi kelompok
kecil dan pembelajaran perseorangan)
7. Membimbingsiswamelaksanakanpresentasidan | 2 4 4
mengevaluasijawabansiswa
(keterampilanmengelolakelas,
keterampilanmenjelaskan.
8. Melakukan kuis dengan memberikan soal | 3 4 4
individu  kepada  siswa  (keterampilan
mengadakan variasi)
9. Memberi 2 2 3
umpanbalikberupapenguatandanpenghargaan
hasil belajar siswa (keterampilan memberi
penguatan)
10. Menyimpulkan pembelajaran (keterampilan | 3 3 3
menutup pelajaran)
11. Menutup pelajaran (keterampilan menutup | 2 3 4
pelajaran)
Jumlah Skor 28 36 41
Presentase 63,63% | 81,81 93,18%
%
Kategori Baik Sangat Sangat
Baik Baik




[ LAMPIRAN IV }

Nama SD

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

SIKLUS |

: SDN Tawangmas 01 Kota Semarang

Kelas/Semester :
: PKn

Mata Pelajaran

IVB/2
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Materi : Organisasi Pemerintahan Tingkat Pusat
Hari, Tanggal : Rabu, 25 Februari 2015
SKOR MASING-MASING INDIKATOR JUM | Katego
NAMA LAH ri
NO | siswa | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 AF7Z 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 23 | gaik
2 AFHS 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 30 | Baik
AHA 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 25 | Baik
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 34 | Sangat
4 | AAAP baik
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 | Sangat
5 AFJ baik
6 AHS 3 2 2 2 3 21 | cukup
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 Sangat
BSAR baik
DDKP 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 3 20 | cukup
DBI 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 26 | Baik
10 | pDAW 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 22 | cukup
11 EGV 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 23 | gaik
12 17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 | cukup
13 EAD 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 25 | Baik
14 FOP 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 26 | Baik
15 GSS 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23 | Baik
16 | HAAS 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 25 | Baik
17 HAA 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 25 | Baik
18 HAP 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 28 | Baik
19 | IMvA 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 24 | Baik
20 VL 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 32 | Baik
21 KVB 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 32 | Baik
29 KSP 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 20 | cukup
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Semarang, 25 Februari 2015

Rizka Azmimahar



Nama SD
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SIKLUS II

: SDN Tawangmas 01 Kota Semarang

Kelas/Semester :
: PKn

Mata Pelajaran

IVB/2

Materi : Organisasi Pemerintahan Tingkat Pusat
Hari, Tanggal : Rabu, 5 Maret 2015
SKOR MASING-MASING INDIKATOR JUM | Katego
NAMA LAH ri
NO | siIswa 5 6 7 8 9 |10 | 11
1 | AFZ 8 8 8 32 | Baik
3 4 3 36 | Sangat
AFHS baik
AHA 3 33 | Baik
4 38 | Sangat
4 | AAAP baik
4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 39 | sangat
5 AFJ baik
6 | AHs | 4 3 2 28 | Baik
4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 37 Sangat
BSAR baik
DDKP | 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 26 | Baik
DBI 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 31 | Baik
10 | paw | 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 28 | Baik
11 | Ecv 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 29 | Baik
12 17 2 2 2 3 3 1 3 2 2 3 2 25 | Baik
13 | FAD 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 28 | Baik
14 | FopP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 | Baik
15 | Gss 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 29 | Baik
16 | HAAS | 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 27 | Baik
17 | HAA 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 30 | Baik
18 | HAP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 | Baik
19 | amva | 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 30 | Baik
4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 36 | Sangat
20 | JVL baik
4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 40 Sangat
21 | KVB baik
22 | Kksp 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 26 | Baik
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23 | Mrep | 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 30 | Raik

24 | MRS 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 33 | Raik

25 | MDA | 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 24 | Baik

26 | MBS 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 31 | Baik
27 | NTT 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 22 | cukup
4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 37 | Sangat

28 | NHL baik
3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 37 | Sangat

29 | NAD baik

30 | RBB 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 29 | Baik

31 | RAP 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 27 | Baik

32 | SRK 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 32 | gaik
4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 35 | Sangat

33 | SPAN baik

3 | scpL | 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 32 | Raik
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 35 | sangat

35 | TSP baik

36 | zZwW 4 28 | Baik

37 | NBEA | 4 30 | Baik

10
Jumlah 118 | 107 | 103 | 101 | 104 | 102 | 103 | 114 | 99 | 0 | 105 | 1156
Rata-Rata | 3,19 | 2,89 | 2,78 | 2,73 | 2,81 | 2,76 | 2,78 | 3,08 | 2,68 | 2,7 | 2,84 | 3122 | Baik

Semarang, 5 Maret 2015

Obsever,

Rizka Azmimahar




Nama SD
Kelas/Semester :
Mata Pelajaran
Materi

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SIKLUS 111

: SDN Tawangmas 01 Kota Semarang

IVB/2

: PKn

: Organisasi Pemerintahan Tingkat Pusat
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Hari, Tanggal : Rabu, 18 Maret 2015

NAMA SKOR MASING-MASING INDIKATOR JUM
NSISW P T2 7 3 [ 4 [ 5 6 [ 7 [ 8] 9 | 10 | 11 |LAH | Katg
o) A ori
4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 39 Sangat
1| AFZ baik
4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 40 Sangat
2 | AFHS baik
3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 38 | Sangat
3 | AHA baik
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 42 Sangat
4 | AAAP baik
4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 41 Sangat
AFJ baik
4 40 | Sangat
7 | BSAR baik
4 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 34 | Sangat
8 | DDKP baik
4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 36 | Sangat
9 | DBI baik
4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 36 | Sangat
10 | DAW baik
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 34 | sangat
11| EGV baik
3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 36 | Sangat
12| FIz baik
3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 35 | Sangat
13 | FAD baik
3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 36 | Sangat
14 | FOP baik
15 | GSS 34 | Baik
16 | HAAS | 4 4 33 | Baik
17 | HAA 36 | sangat
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baik
4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 38 Sangat

18 HAP baik
3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 36 Sangat

19 | IMVA baik
4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 37 Sangat

20 JVL baik
4 4 4 4 4 4 4 | 4 3 4 4 43 | Sangat

21 KVB baik

22 | KSP 3 32 | Baik
4 35 | Sangat

23 | MRFP baik

24 | MRS 34 | Baik

25 | MDA 28 | Baik
36 | Sangat

26 | MBS baik

7 | NTT 3 3 2 2 3 2 28 | Baik
4 4 4 4 4 4 42 Sangat

28 NHL baik
4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 40 Sangat

29 NAD baik

30 RBB 3 3 3 3 3 3 3 32 Baik
3 3 35 | Sangat

32| SRK baik
4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 37 Sangat

33 | SPAN baik
4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 36 Sangat

34 | SCDL baik
4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 40 Sangat

35 TSP baik

36 ZW 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 34 Baik

37 | NBEA 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 34 Baik

Jumlah 136 135 110 106 113 121 | 119 | 131 | 124 117 117 1329

3,2 | 3,5 35,91 | Sangat

Rata-Rata | 3,68 | 3,65 | 2,97 | 2,86 | 3,05 | 3,27 2 4 3,35 | 3,16 | 3,16 Baik

Semarang, 18 Maret 2015

Obsever,

Rizka Azmimahar




REKAPITULASI

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
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No. Indikator Siklus | Siklus | Siklus
I I i
1. Mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran 2 81 3,19 3,68
di kelas (kegiatan emosional)
2. Membentuk kelompok (kegiatan metrik) 2,27 2,89 3,65
3. Memperhatikan penayangan media audio
visual (kegiatan visual, kegiatan emosional, 2,46 2,78 2,97
kegiatan mendengarkan)
4. |Bertanya dan menjawab pertanyaan (kegiatan 203 279 286
lisan) ’ ’ ’
5. Memperhatikan penjelasan guru (kegiatan
mendengarkan,  kegiatan visual, kegiatan 2,46 2,81 3,05
emosional)
6. Siswa aktif dalam diskusi bersama tim
(kegiatan lisan, kegiatan mendengarkan, 2,13 2,16 3,21
kegiatan emosional)
7. Mempresentasikan  hasil  kerja  diskusi
(kegiatan lisan, kegiatan visual, kegiatan 2 2,78 3,22
emosional)
8. Siswa mengerjakan kuis atau evaluasi
(kegiatan  mental, kegiatan  emosional, 2,49 3,08 3,54
kegiatan menulis)
9. Siswa merespon umpan balik yang diberikan 2.24 2,67 3,35
guru (kegiatan lisan, kegiatan mendengarkan)
10. Menyimpulkan materi pembelajaran (kegiatan 2 43 2.70 3,16
mental, kegiatan lisan, kegiatan emosional)
11. Mengikuti kegiatan  akhir  (kegiatan 254 2,84 3,16
mendengarkan, kegiatan menulis)
Jumlah skor 25,86 31,22 35,91
Rata-rata 2,35 2,84 3,26
Presentase 58,77% | 70,95% | 81,61%
Kategori Baik Baik Sangat

Baik
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HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS |
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NILAI KOGNITIF
NO. NAMA SISWA RATA-
LKK | EVALUASI RATA KUIS
1 AFZ 70 80 75
2 AFHS 90 70 80 -
3 AHA 70 80 75 [
4 AAAP 90 90 90 1
5 AFJ 90 80 85 |
6 AHS 80 50 !:
7 BSAR 90 80 85 "
8 DDKP 80 40 -:
9 DBI 90 70 80 -
10 DAW 90 40 -:
11 EGV 80 70 70 -
12 FIZ 70 60 -i
13 FAD 90 60 75 -
14 FOP 80 80 80 |
15 GSS 80 50 -
17 HAA 90 50 70 -
18 HAP 90 80 85 -
19 IMVA 70 60 -:
20 JVL 90 70 80 -
21 KVB 80 80 80 1
22 KSP 90 40 -:
23 MRFP 80 70 75 [
24 MRS 80 70 75 -
25 MDA 80 50 -:
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26 MBS 80 80 80 -
27 NTT 80 30 !:
28 NHL 90 80 85 1
29 NAD 90 70 80 1
30 RBB 90 70 80 -
31 RAP 80 50 !:
32 SRK 90 70 80 |
33 SPAN 90 70 80 -
34 SCDL 70 60 !i
35 TSP 90 70 80 |
36 A 80 40 -
Jumlah 2715
Rata-Rata 73,38
Presentase Ketuntasan Klasikal 62,16%

Semarang, 25 Februari 2015

Mengetahui,

Kolaborator Guru Kelas

< —7F : /ﬁmﬁ-
Antonius Sutarno, S.Pd. Lya Marliana

NIP 19670313 200801 1 007
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NILAI KOGNITIF

NO. NAMA SISWA RATA-
LKK | EVALUASI RATA KUIS

1 AFZ 80 90 85

2 AFHS 90 80 85 -
3 AHA 100 80 90 I
4 AAAP 90 100 95 1
5 AFJ 90 90 90 I
7 BSAR 100 100 100 1
9 DBI 100 80 90 -
10 DAW 90 80 85 -
12 FIZ 90 80 85 I
13 EAD 90 70 80 -
15 GSS 90 80 85 -
16 90 50 70 -

HAAS

17 HAA 80 70 75 -
18 HAP 90 80 85 -
19 IMVA 100 70 85 -
20 WL 90 100 95 -
21 KVB 90 90 90 1
23 MREP 90 80 85 I
24 MRS 80 80 80 -
25 MDA 90 60 85 -
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28 NHL 90 90 90 1
29 NAD 100 80 90 I
30 RBB 90 60 75 -
32 SRK 90 40 I
33 SPAN 90 80 85 -
34 SCDL 90 70 80 I
35 TSP 90 90 90 I
37 NBEA 100 60 80 -

Jumlah 2950

Rata-Rata 79,73

Persentase Ketuntasan Klasikal 72,97%
Semarang, 5 Maret 2015
Mengetahui,

Kolaborator

i

Antonius Sutarno, S.Pd.
NIP 19670313 200801 1 007

Guru Kelas

¢ /ﬁ#

Lya Marliana
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NILAI KOGNITIF

NO. NAMA SISWA RATA-

LKK | EVALUASI RATA KUIS
1 AFZ 90 80 85 |
2 AFHS 100 92 96 |
3 AHA 80 80 80 |
4 AAAP 100 88 94 1l
5 AF) 80 84 82 I
7 BSAR 90 84 87 Il
8 DDKP 100 68 84 -
9 DB 90 76 83 -
10 DAW 80 80 80 I
11 EGV 90 80 85 -
12 FIZ 80 80 80 |
13 EAD 90 76 83 I
14 FOP 100 76 88 Il
15 GSS 90 76 83 -
16 HAAS 90 72 81 -
17 HAA 100 72 86 -
18 HAP 90 84 87 I
19 IMVA 100 72 86 |
20 WL 90 80 85 -
21 KVB 100 88 94 I
23 MREP 90 80 85 -
24 MRS 100 84 92 |
25 MDA 90 80 85 -
26 MBS 90 76 83 -
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28 NHL 100 80 90 Il
29 NAD 100 80 90 I
30 RBB 90 72 81 -
31 RAP 80 80 80 -
32 SRK 80 80 80 I
33 SPAN 90 84 87 -
34 - 90 80 85 -
35 TSP 80 76 78 I
36 W 100 64 82 -
37 NBEA 90 84 87 -

Jumlah 3097

Rata-Rata 83,70

Persentase Ketuntasan Klasikal 91,89%
Semarang,18 Maret 2015
Mengetahui,

Kolaborator

— ———]}'7—

Antonius Sutarno, S.Pd.
NIP 19670313 200801 1 007

Guru Kelas

Lya Marliana
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HASIL BELAJAR

NO KRITERIA PRA SIKLUS | SIKLUS | SIKLUS
SIKLUS | 1 i
1 | Rata-Rata Kelas 64,4 73,38 79,73 83,70
2 | Nilai Tertinggi 90 90 100 96
3 Nilai Terendah 50 55 60 67
4 | Jumlah Siswa Yang Tuntas 12 23 27 34
5 | Jumlah Siswa Yang Belum Tuntas 25 14 10 3
6 Persentase Tuntas 32,4 % 62,16% | 72,97 % | 91,89%
7 Persentase Tidak Tuntas 676% | 37,84% | 27,03% 8,11%
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[ LAMPIRAN VI }

CATATAN LAPANGAN
PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN PKN
MELALUI MODEL STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION
DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL

SIKLUS |

Nama SD : SDN TAWANGMAS 01 KOTA SEMARANG

Ruang Kelas : 1VB

Nama Guru : Lya Marliana

Hari/tanggal : Rabu, 25 Februari 2015

Petunjuk

Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi selama pembelajaran PKn dengan

model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual !

Catatan :

Pembelajaran dimulai pada pukul 09.35 - 10.45 WIB. Guru melakukan
kegiatan pendahuluan dengan mengucapkan salam, memimpin doa dan
melakukan presensi. Pada siklus I ini suasana pembelajaran berjalan cukup lancar
namun belum bisa di kendalikan, suasana yang ramai menjadi berkurangnya fokus
untuk belajar. Pada saat pembelajaran ini berlangsung, ada 2 siswa yang berkelahi
dan sampai menangis, sehingga guru melerainya dan memberikan perhatian
kepada yang menangis. Hal ini terbukti bahwa guru belum secara maksimal bisa
menarik perhatian siswa untuk fokus pada pelmbelajaran serta guru belum
maksimal dalam mengkondisikan siswa. Pada saat memberikan penghargaan ada
siswa yang menangis dikarenakan iri dengan kelompok yang mendapat
penghargaan sehingga guru memberikan pendekatan kepada anak tersebut.

Semarang, 25 Februari 2015

Peneliti,

/
/
© Mt —
]

i 2

Lya Marliana
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CATATAN LAPANGAN
PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN PKN
MELALUI MODEL STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT
DIVISION DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL

SIKLUS II
Nama SD : SDN TAWANGMAS 01 KOTA SEMARANG
Ruang Kelas : 1VB
Nama Guru : Lya Marliana
Hari/tanggal : Kamis, 5 Maret 2015
Petunjuk
Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi selama pembelajaran PKn dengan

model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual !

Catatan :

Pembelajaran dimulai pada pukul 09.00 - 10.10 WIB. Guru melakukan
kegiatan pendahuluan dengan mengucapkan salam, memimpin doa dan
melakukan presensi. Pembelajaran di mulai setelah jam olah raga namun guru
sudah mampu mengkondisikan siswa dalam mempersiapkan pembelajaran. Pada
saat pembelajaran, ada 1 orang siswa yang sakit. Guru membujuknya agar ke
UKS atau diantar pulang ke rumah, namun dia ingin tetap mengikuti pembelajaran
sampai pembelajaran berakhir. Dan saat di tengah pembalajaran ada guru seni
yang masuk ke kelas untuk mengumumkan sesuatu, sehingga pelajaran berhenti
sebentar.

Semarang, 5 Maret 2015

Peneliti,

' 4
/ o g
u‘/ﬁn‘/}‘
(.
;

Lya Marliana
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CATATAN LAPANGAN
PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN PKN
MELALUI MODEL STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION
DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL

SIKLUS Il
Nama SD : SDN TAWANGMAS 01 KOTA SEMARANG
Ruang Kelas : 1VB
Nama Guru : Lya Marliana
Hari/tanggal : Rabu, 18 Maret 2015
Petunjuk
Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi selama pembelajaran PKn dengan

model Student Teams Achievement Division dengan media audio visual !

Catatan :

Pembelajaran dimulai pada pukul 09.00 - 10.10 WIB. Guru melakukan
kegiatan pendahuluan dengan mengucapkan salam, memimpin doa dan
melakukan presensi. Ketika guru menjelaskan materi dengan media audio visual,
ada hal yang tidak diinginkan yaitu mati listrik, hal itu menganggu proses
pembelajaran. Pembelajaran berhenti sebentar namun tidak ada 10 menit listrik
menyala lagi dan pembelajaran di lanjutkan.

Semarang, 18 Maret 2015
Peneliti,

!
/w

\,M

ol

Lya Marliana
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LAMPIRAN VII }

DOKUMENTASI

PLANG DAN KONDISISEKOLAH
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Siklus |

—————

Foto 2. Mengelompokkan Siswa

Foto 3. Menampilkan materi dengan Media Audio Visual berupa Slide Bersuara (Sound
slides)
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Foto 5. Menjelaskan Materi Sesuai dengan Indikator

S St
STHoH
-0
o
v

Foto 6. Membimbing Siswa dalam Mengerjakan LKK



Foto 7. Membimbing Siswa dalam Mempresentasikan Hasil Diskui dan Mengevaluasi
Jawaban Siswa

Foto 8. Guru melakukan Kuis dengan memberikan soal Individu

Foto 9. Guru Memberikan Penghargaan kepada Kelompok Terbaik
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Foto 11. Guru Menutup Pelajaran
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Siklus 11

4 v
N [ J-l" H
-y :_ 2 _
S )

Foto 1. Ményampaikan Tujuan Pembelajaran dan Motivasi Belajar

Foto 2. Mengelompokkan Siswa
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Foto 3. Menampilkan materi dengan Media Audio Visual berupa Slide Bersuara (Sound
slides)

Foto 4. Melakukan tanya jawab mengenai materi yang ditayangkan

Foto 5. Menjelaskan Materi Sesuai dengan Indikator
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Foto 7. Membibng Siswa dalam Mempresentasikan Hasil Diskui dan Mengevaluasi
Jawaban Siswa

Foto 8. Guru melakukan Kuis dengan memberikan soal Individu
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Foto 9. Guru Memberikan Penghargaan kepada Kelompok Terbaik

Foto 10. Guru Bersama Siswa Menyimpulkan Hasil Pembelajaran

Foto 11. Guru Menutup Pelajaran
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Siklus 111

VA
Foto 2. Mengelompokkan Siswa
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Foto 3. Menampilkan materi dengan Media Audio Visual berupa Slide Bersuara (Sound
slides)

Foto 5. Menjelaskan Materi Sesuai dengan Indikator
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Foto 7. Membimbing Siswa dalam Mempresentasikan Hasil Diskui dan Mengevaluasi
Jawaban Siswa

Foto 8. Guru melakukan Kuis dengan memberikan soal Individu
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Foto 11. Guru Menutup Pelajaran



298

[ LAMPIRAN VI1lI ]

SURAT IJIN PENELITIAN
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SURAT TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
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SURAT BUKTI KKM




